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ABSTRAK 

M. Heli Abrori Lutfi, 2023, Etika Pergaulan Pasca Khitbah Perspektif Maqasid 

Al-Usrah di Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. Tesis. 

Prodi Hukum Keluarga dan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember. Pembimbing I : Dr. Rafid Abbas, M.A, 

Pembimbing II : Dr. Muhammad Faisol, S.S, M.Ag.  

Kata Kunci: Etika, Pergaulan, Khitbah, Maqosid Al-Usrah. 

Salah satu Maqosid umum dalam Syariah yaitu membangun sebuah 

prinsip etika yang melingkupi setiap aspek kehidupan manusia tak terkecuali 

dalam aktivitas ekonomi maupun bisnis sebagai salah satu instrumennya. Khitbah 

ialah satu proses awal perkenalan yang dilakukan oleh kedua calon suami istri 

sebelum memasuki proses akad pernikahan. Dalam proses ini mereka akan 

mengetahui ciri-ciri masing-masing, baik dari segi fisik, karakteristik, keadaan 

keluarga dan sebagainya. Namun pada realitanya, saat ini pergaulan pasca 

Khitbah terdapat berbagai jenis praktek yang bertentangan dengan aturan-aturan 

yang telah ditetapkan oleh Syari‟ah Islam,  

Fokus penelitian ini yaitu: 1) Bagaimanakah pandangan Tokoh 

Masyarakat Arjasa tentang Konsep Etika Pergaulan Pasca Khitbah? 2) 

Bagaimanakah Praktek Pergaulan Pasca Khitbah di Desa Arjasa Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember? 3) Apakah faktor terjadinya kontradiksi antara 

pemahaman Tokoh Masyarakat dengan praktek pergaulan pasca khitbah di Desa 

Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember? 4) Bagaimanakah pergaulan 

pasca khitbah di Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember perspektif 

Maqasid Al-Usrah?  

Penelitian ini memggunakan pendekatan kualitatif dengan berdasarkan 

pada sumber hasil wawancara, observasi dan naskah yang telah disusun oleh 

peneliti sebelumnya beserta naskah-naskah yang berkaitan. Jenis dari penelitian 

ini adalah penelitian empiris fenomenologis, yakni peneliti disini terjun secara 

langsung ke lapangan dengan menjadikan tokoh masyarakat, masyarakat dan para 

pasangan Khitbah di desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember 

sebagai subjek penelitian. 

Hasil penelitian ini yaitu: 1) pandangan tokoh masyarakat tentang konsep 

etika pergaulan pasca khitbah bertolak belakang dengan praktek pergaulan pasca 

khitbah yang terjadi di Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 2) 

praktek pergaulan pasca khitbah di desa Arjasa tersebut tidak berdasar etika, 

mereka kurang mematuhi aturan-aturan agama islam dalam hal interaksi antara 

lawan jenis yang bukan mahram. Disamping ada peluang dari pihak orang tua  

Pasangan khitbah tersebut juga beranggapan boleh bahkan perlu melakukan 

sebagian aktivitas layaknya suami istri tetapi tidak melewati batas kepatutan. 3) 

faktor terjadinya kontradiksi antara pemahakan tokoh masyarakat arjasa dengan 

praktek pergaulan pasca khitbah di desa Arjasa meliputi sosial media, 

pengetahuan agama Islam yang minim, kurangnya bimbingan dari orang tua dan 
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tindakan tokoh masyarakat yang kurang proaktif dalam menyikapi praktek 

pergaulan tersebut. 
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ABSTRACT 

M. Heli Abrori Lutfi, 2023, Post-Khitbah Social Ethics on Maqasid Al-Usrah 

Perspective in Arjasa Sukowono Jember. Thesis. Family Law Postgraduate 

State Islamic University Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Advisor I : Dr. 

Rafid Abbas, M.A, Advisor II : Dr. Muhammad Faisol, S.S, M.Ag.  

Keywords: Ethics, Social, Khitbah, Maqosid Al-Usrah. 

One of the general Maqosid in Sharia is building an ethical principle that 

covers every aspect of human life, including economic and business activities as 

one of its instruments. Khitbah is an initial introduction process by both husband 

and wife before entering the marriage contract process. In this process, they will 

know each other's physique, characteristics, or family circumstances. But in 

reality, currently, various types of post-Khitbah associations are contrary to the 

rules set by Islamic Sharia, 

This study focuses on: 1) What is the view of the Arjasa Community 

Figures regarding the Post-Khitbah Association Ethics Concept? 2) How is the 

Post-Khitbah Association Practice in Arjasa, Sukowono, Jember? 3) What are the 

factors causing the contradiction between the understanding of community leaders 

and the practice of post-khitbah association in Arjasa, Sukowono, Jember? 4) 

How is the socialization after the khitbah in Arjasa, Sukowono, Jember, from the 

perspective of Maqasid Al-Usrah? 

This study uses a qualitative approach based on interviews, observations, 

and manuscripts compiled by previous researchers and related texts. The type of 

this research is empirical phenomenological research, in which researchers here 

go directly to the field by making community leaders, the community, and the 

partners of the Khitbah in Arjasa, Sukowono, Jember, as research subjects. 

The results of this study are: 1) the views of community leaders about the concept 

of post-khitbah social ethics are in contrast to the practice of post-khitbah 

association that occurred in Arjasa, Sukowono, Jember. 2) the practice of post-

khitbah association in Arjasa is not based on ethics; they do not comply with 

Islamic religious rules regarding interactions between the male and female who 

are not mahrams. Besides the opportunity from the parents, the khutbah couple 

also thought it was permissible and even necessary to carry out activities like 

husband and wife but not exceeding the limits of decency. 3) the factors causing 

the contradiction between the understanding of Arjasa community leaders and 

post-khitbah social practices in Arjasa include social media, minimal knowledge 

of the Islamic religion, lack of guidance from parents, and the actions of 

community leaders who are less proactive in addressing these social practices. 
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 ملخص البحث

 

. أدة اٌّؼبششح ثؼذ اٌخطجخ ِٓ ِٕظٛس ِمبصذ الأعشح فٟ 0202حٍٟ أثشاسٞ ٌطفٟ،  ِحّذ

لبْٔٛ الأعشح مغُ اٌجحث اٌؼٍّٟ ثلش٠خ أسخبعب عٛوٛٚٔٛ خّجش، 

اٌذساعبد اٌؼ١ٍب خبِؼخ و١بٟ٘ حبج أحّذ صذ٠ك الاعلا١ِخ ججشٔبِح الإعلا١ِ

اٌّبخغز١ش،  اٌحبج سافذ ػجبط( اٌذوزٛس 1. رحذ الاششاف: )اٌحى١ِٛخ خّجش

 اٌّبخغز١ش. ِحّذ ف١صً( اٌذوزٛس 2ٚ)

 

 اٌّؼبششح، ٚاٌخطجخ، ِٚمبصذ الأعشح، ٚدةالأ الكليمات الرئيسية:

 

ِٓ إحذٜ اٌّمبصذ اٌؼبِخ فٟ اٌشش٠ؼخ ٟ٘ ثٕبء ِجبدا الأخلاق اٌزٟ رح١ػ خ١ّغ  

خٛأت ح١بح إٌبط ٚوزٌه فٟ الأٔشطخ الالزصبد٠خ أٚ اٌزدبسح وئحذٜ الأدٚاد. ٚوبٔذ 

إٌٝ لجً اٌذخٛي اٌدطجخ ٟ٘ إحذٜ اٌؼ١ٍّبد الأ١ٌٚخ ِٓ اٌزؼبسف ِٓ لجً ٌٍشخً ٚاٌّشأح 

اٌجذ١ٔخ،  اٌمبِخح١ث  ، عٛاء ِٓخصبئصوً ِّٕٙباٌ ٠ؼشفف ١ٍٛخ، عفٟ ٘زٖ اٌؼّػمذإٌىبذ. 

، ٚظشٚف الأعشح ِٚب إٌٝ رٌه. ٌىٓ فٟ اٌٛالغ، ٠ٛخذ أٔٛاع ِخزٍفخ ِٓ اٌشخص١خٚ

 .اٌشش٠ؼخ الإعلا١ِخ لشسرٙباٌزٟ  اٌمبّْٔٛب ثؼذ اٌخطجخ اٌزٟ رزؼبسض ِغ اٌّؼبششارف١

أسخبعب ػٓ ِفَٙٛ أدة ( و١ف سأٞ ٔخجخ اٌّدزّغ ٌمش٠خ 1ِحٛس ٘زا اٌجحث ٘ٛ ) 

( و١ف رطج١ك أدة اٌّؼبششح ثؼذ اٌخطجخ ِٓ ِٕظٛس ِمبصذ 0اٌّؼبششح ثؼذ اٌخطجخ؟ ٚ)

ٔخجخ اٌّدزّغ خ ث١ٓ زٕبلعِاًِ ٛؼ( ِب ا2ٌالأعشح فٟ لش٠خ أسخبعب عٛوٛٚٔٛ خّجش؟ ٚ)

( و١ف اٌّؼبششح ثؼذ اٌخطجخ فٟ لش٠خ أسخبعب عٛوٛٚٔٛ 4رطج١ك اٌّؼبششح ثؼذ اٌخطجخ؟ ٚ)ٚ

 ؟خّجش

زدش٠جٟ اٌجحث ااٌجحثطش٠مخ اٌجحث اٌى١فٟ ِٓ خلاي اٌ٘زاٌجبحث فٟ عزخذَ ا 

ٕصٛصبٌّحصٌٛخ ٚاٌّزؼٍمخ ثّٛظٛع ٚاٌ خ،ٚاٌّلاحظ خ،٠ؼزّذ ػٍٝ اٌّمبثٍ اٌزٞ ظب٘شٞاٌ

ٚاٌّشعخ ٔخجخ اٌّدزّغ اٌجحث ٠ؼٕٟ أْ ٠حعش اٌجبحث ِجبششح إٌٝ ِجذاْ اٌجحثٛاٌؼ١ٕخ ٟ٘  

 أسخبعب خّجش.لش٠خ ٌٍضٚخ١ٓ ثؼذ اٌخطجخ فٟ 

اٌّدزّغ ف١ّب ٠زؼٍك ثّفَٙٛ  أْ سأ٠ٕخجخ أِب إٌزبئح اٌزٟ حصً ػ١ٍٙب اٌجبحث فٟٙ: 

أسخبعب لش٠خ فٟ ّب ثؼذ اٌخطجخ رطج١مبٌّؼبششح ف١ثؼذ اٌخطجخ رزٕبلط ِغ أدة اٌّؼبششح 

أسخبعب خّجش لا ٠زأعظ ػٍٝ الأدة، لش٠خ فٟ  ّب ثؼذ اٌخطجخأْ رطج١مبٌّؼبششح ف١ (0خّجش؛ )

ث١ٓ اٌدٕظ ا٢خش ِٓ غ١ش اٌّحشَ.  بٌّؼبششحف١ّب ٠زؼٍك ث ذ٠ٓ الإعلاَبٔٛٔلا ٠ٍزضِْٛ ثمُ٘ 

بٌخطجخ ٠دٛص ثً ِٚٓ اٌعشٚسٞ ثٓ ١اٌضٚخاٌز٠ٓ ٠ؼزجشٚٔأْ  ثبلإظبفخ إٌٝ فشصخ اٌٛاٌذ٠ٓ

( أْ 2اٌّمشسح؛ ٚ)حذٚد اٌاٌم١بَ ثجؼط الأٔشطخ ِثً اٌضٚج ٚاٌضٚخخ ٌٚىٓ لا رزدبٚص 

ّب ثؼذ اٌخطجخ رطج١مبٌّؼبششحف١ٚ بعبّدزّغ أسخٔخجخاٌٌزٕبلط ث١ٓ فُٙ اٌؼٛاًِ اٌزٟ رغجت ا

، ذ٠ٓ الإعلاَاٌّؼشفخ ث لٍخٚعبئً اٌزٛاصً الاخزّبػٟ، ٚػٍٝ ًّ زرش بعبفٟ لش٠خ أسخ

اٌّدزّغ اٌز٠ٓ ُ٘ ألً ٔشبغب فٟ ِؼبٌدخ ٘زٖ  ٔخجخاٌزٛخ١ٗ ِٓ ا٢ثبء ٚأفؼبي  بْٚٔمص

 .اٌّؼبششح
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berikut pedoman transliterasi di dalam penelitian ini: 
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1. Konsonan  

No Arab Indonesia Keterangan Arab Indonesia Keterangan 

 koma „ ا 1

diatas 

 t} tedgtitik ط

dibawah 2 ب B Be ظ Z Zed 

 komadi ‘ ع T Te ت 3
atas 

terbalik 

 Gh geha غ Th te ha ث 4

 F Ef ف J Je ج 5

 h} hadgtitik ح 6

dibawah 

 Q Qi ق

 K Ka ك Kh ka ha خ 7

 L El ل D De د 8

 M Em م Dh de ha ذ 9

 N En ن R Er ر 10

 W We و Z Zed ز 11

 H Ha ه S Es س 12

 Koma „ ء Sh Esha ش 13

diatas 14 ص s} esdgtitik 

dibawah 

 Y esdgtitik ي

dibawah 15 ض d} dedgtitik 

dibawah 

- - dedgtitik 

dibawah  

2. Vokal  

      Vokal bahasa Arab, seperti pada vokal bahasa Indonesia. Terdiri atas 

vokal rangkap dan vokal tunggal. 

a. Vokal tunggal  

      Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, maka transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ِِ  Fatha A A 
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 ِِ  Kasrah I I 

 ُِ  Dhamah U U 

 

b. Vokal rangkap  

      Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasi berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ئَ 
 

Fatha dan ya Ai a dan u 

 Fatha dan wau Au a dan u ؤَ 

 

3. Maddah  

      Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasi berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Harakat dan huruf Nama Harakat dan tanda 

 Fatha dan alif Menuliskan coretan ا

horizontal (macro) 

diatas A 

 Kasrah dan ya‟ Menuliskan coreton اٞ

horizontal (macro) 

diatas huruf I 

 Dhamah dan wau Menuliskan coretan او

horizontal (macro) 

diatas huruf U 

 

4. Ta‟ Marbutah  

Transliterasi untuk Ta‟ Marbutah ada dua 
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a. Ta‟ Marbutah  Shifah 

Ta‟Marbutah yang hidup atau mendapatkan harkat fatha, kasrah, dhamah 

dan literasinya adalah “at” 

Contoh: Matba‟at bulaq 

b. Ta‟marbutah idafah 

Ta‟Marbutah yang mati atau mendapatkan harkat sukun dan 

transliterasinya adalah “ah” 

Contoh: Sunnah Sayyi‟ah 

5. Syaddah  

      Syaddah atau tasyid yang dalam sistem tulisan atau dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasyid dalam transliterasinya i i tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberikan tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbana : ربنا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Khitbah (اٌخطجخ) merupakan gerbang awal menuju pernikahan. Ketika 

seorang laki-laki ingin menikahi seorang wanita, maka ia melakukan khitbah 

sebagai ungkapan rasa cinta dari pihak yang maminang terhadap pihak yang 

dipinang.
1
 

Pada zaman ini, pasangan khitbah tidak hanya dengan cara melihat dan 

ta‟aruf saja, akan tetapi mereka berlanjut ke berbagai bentuk praktek 

pergaulan yang dilakukan oleh pasangan  khitbah, sebab pada umumnya 

jarang sekali seorang laki-laki yang akan menikahi perempuan begitu juga 

sebaliknya tanpa melihat bagaimana dan seperti apa calon pasangannya 

tersebut. Akan tetapi secara realita, dalam hal ini untuk memastikan cocok 

tidaknya, tentunya memerlukan ta‟aruf (perkenalan). dalam tahap perkenalan 

ini, pasangan khitbah ada yang hanya dengan melihat saja, dan ada juga yang 

dengan melakukan praktek pergaulan. Dikhawatirkan dengan tanpa adanya 

proses perkenalan tersebut akan berpotensi terjadinya perceraian di kemudian 

hari setelah pelaksanaan akad nikah dengan alasan adanya ketidak cocokan 

fisik atau karakter yang ada diantara kedua calon mempelai.
2
  

Dalam kebolehan melihat calon pasangan tersebut berdasar pada sabda 

Rasulullah SAW : 

                                                             
1
Tim redaksi Tanwirul Afkar Ma‟had Aly PP.Salafiyyah Syafi‟iyyah Situbondo, Fiqh Rakyat 

Pertautan Fiqh Dengan Kekuasaan, (Yogyakarta : LKiS, 2000), 209. 
2
 Wawancara dengan Kyai Ma‟ruf, pada tanggal 5 April 2023 
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ُُ  خَطَتَ  إِرَا شْأحََ  أحََذُوُ َّ ٌْ ْْ ،  ا ْْ  اعِْزطَبَعَ  فئَِ ْٕٙبَ أَ ِِ ْٕظشَُ ب٠ذَْػُُٖٛ  ٠َ ًْ فٍَْ ،  ِٔىَبحِٙبَ إٌَِٝ َِ  ١فَْؼَ

ذُ  َّ ا٘أُحَْ َٚ دَ ،  سَ ُٚ أثَُٛدَا َٚ 
Artinya:“Apabila salah satu diantara kalian meminang seorang 

perempuan maka jika mampu melihat sesuatu yang membuat kalian 

ingin menikahinya, Maka lakukanlah”.
3
 

 

Islam menegaskan terkait hal tersebut bahwa betapa pentingnya 

penerapan proses melihat sebagai bentuk perkenalan nilai-nilai jasmani dan 

rohani diantara kedua calon mempelai yang hendak melanjutkan prosesi 

pernikahan. Alasan logis perlunya melihat calon pasangan adalah karena akan 

ada kepuasan dan kemantapan batin serta keyakinan yang kuat akan pilihan 

sendiri dalam memilih calon pendamping hidup.
4
 

Dalam praktek Etika Pergaulan Pasca Khitbah, banyak sekali 

pergaulan pasangan khitbah yang melampaui batasan-batasan etika pergaulan 

yang diperbolehkan oleh agama Islam. Seperti fenomena yang terjadi di salah 

satu daerah di jember tepatnya di desa Arjasa Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember, dimana masyarakat dan pihak keluarga khitbah mengalami 

perbedaan persepsi dalam memandang status ikatan khitbah dan hukum 

pergaulan bagi pasangan khitbah. Yakni apabila ada sepasang laki-laki dan 

perempuan bermesraan tanpa alasan yang jelas, masyarakat Arjasa kurang 

antusias dalam mengawasi pasangan tersebut. Apalagi kalau sudah menjadi 

pasangan khitbah, masyarakat Arjasa lebih longgar dan memberi kesempatan 

kepada mereka untuk berkumpul, berduaan, dan jalan bareng. 
5
 

                                                             
3
Ibn Hajar Al-„Asqolany, Bulugh Al-Marom Min Adillati Al-Ahkam, (Dar Al-Fikr, Juz I), 379. 

4
 H.Ahmad Sarwat, Fiqih Nikah (Kampus Syariah, Cetakan 1, 2009), 42 

5
 Wawancara dengan Kyai Ma‟ruf, pada tanggal 5 April 2023 
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Bahkan ada salah satu pasangan Khitbah di Desa Arjasa ini dimana 

laki-laki sering mengantar dan menjemput tunangannya ketempat ia bekerja 

secara berduaan tanpa disertai salah satu keluarganya. Lebih parahnya lagi 

ketika di hari lebaran (Idul Fitri) dimana pasangan khitbah secara berduaan 

bersilaturrahmi ke rumah para Kiai dan guru-gurunya dengan tujuan mencari 

barokah dan ini atas dukungan dari pihak orang tuanya. Hal ini membuat 

peneliti timbul pertanyaan “Bagaimana bisa barokah Kiai bisa didapat dengan 

sesuatu yang Mungkarot (sesuatu yang dilarang Islam).? Mengingat statusnya 

masih Ajnabiyyah (bukan Mahram). 

Menurut salah satu masyarakat Arjasa, hal semacam itu merupakan 

suatu hal yang perlu diterapkan karena tuntutan zaman yang semakin 

berkembang dan modern. Sehingga apabila tidak diterapkan, orang tua 

maupun anaknya akan mendapatkan sanksi sosial yang dalam Islam dikenal 

dengan istilah “ghibah” yaitu bahan pembicaraan masyarakat secara besar-

besaran. 
6
 

Disamping alasan itu, dengan pergaulan tersebut pihak orang tua 

mempunyai maksud untuk membahagiakan anaknya yang sudah di khitbah 

dengan tujuan untuk menunjukkan dan mengumumkan kepada semua orang 

bahwa anaknya sudah dikhitbah (dilamar). Hal itu sebagai bentuk Isyaroh 

bahwa orang tuanya sudah tidak menerima laki-laki lain yang berminat untuk 

mengkhitbah anaknya. 
7
 

                                                             
6
 Ridwan, Salah Satu Masyarakat Arjasa, Wawancara, Arjasa 04 Februari2023.  

7
 Ridwan, Salah Satu Masyarakat Arjasa, Wawancara, Arjasa 04 Februari2023 
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Ada juga yang berpendapat bahwa ikatan khitbah justru merupakan 

sebuah kesempatan bagi kedua calon mempelai untuk saling memahami sifat 

dan karakter masing-masing, mereka perlu saling akrab dan saling 

melengkapi, dengan demikian si calon laki-laki mempunyai kesempatan untuk 

berlatih dalam menafkahi keluarganya setelah menjadi pasangan keluarga 

nanti. Sehingga sebelum masuk dalam ranah rumah tangga mereka sudah 

mempunyai bekal dalam kehidupan berkeluarga. Persepsi ini jelas bertolak 

belakang dengan aturan-aturan Syari‟ah bagi Ajnabiyyah (bukan mahram), 

karena ajaran Islam tidak memperkenankan melakukan sesuatu terhadap 

pinangannya kecuali melihat, sehingga menyendiri dengan tunangan 

hukumnya haram karena ia masih bukan muhrimnya. 
8
 

Pasangan khitbah di desa arjasa ini mayoritas melanggar aturan 

Syari‟at dalam hal bergaul. Selain pergi bersama merupakan kebiasaan mereka 

bahkan dulu pernah ada yang melakukan hubungan layaknya suami istri. 

Maka dengan adanya masalah seperti ini pihak keluarga memutuskan untuk 

menikahkan mereka. Hal tersebut berpotensi akan menjadi tradisi buruk 

berkelanjutan dimata agama dan menodai nama baik keluarganya.
9
 

Realita yang terjadi di masyarakat Arjasa ini, masih banyak kekeliruan 

dalam menyikapi status ikatan Khitbah dan hukum Pergaulan Pasca Khitbah. 

Saat ini para muda mudi lebih cenderung dalam memulai perkenalan dengan 

tunangannya dengan menjalin hubungan dengan bergaul secara terbuka. 

Akibatnya, kebiasaan pergaulan semacam itu menjadi terbiasa. Terlebih ketika 

                                                             
8
H.M.A Tihami, SohariSahrani, FikihMunakahat, (Jakarta :Rajawali Pers, 2010), 33. 

9
 Wawancara dengan Kyai Nuruddin, pada tanggal 5 Februari 2023 
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mereka belum dalam ikatan resmi. Akibatnya bisa melampaui batas kepatutan 

dan berpotensi menjadi sebuah tradisi buruk di  mata agama.  Kadang kala 

pasangan khitbah menganggap perlu bergaul lebih dekat dengan alasan supaya 

tidak hanya mengenal bentuk fisik dan pribadi pasangannya. Melainkan 

sebagai bentuk uji coba dalam menyamakan karakter masing-masing.
10

 

Salah satu alasan peneliti memilih Desa Arjasa ini sebagai lokasi 

penelitian karena di Desa Arjasa ini lebih banyak tokoh masyarakat, Lembaga 

Pesantren dan para Kiai. Sehingga merupakan sebuah keniscayaan dan 

mengundang pertanyaan “Bagaimana bisa disebuah daerah yang banyak 

Pesantren dan para Kiai terjadi suatu kebiasaan yang dilarang Syari‟ah yang 

timbul dari masyarakat itu sendiri,?. Berdasarkan alasan ini dan penelitian 

diatas, Maka penulis  tertarik untuk meneliti hal tersebut dengan judul “ Etika 

Pergaulan Pasca Khitbah Perspektif Maqosid Al-Ushroh di Desa Arjasa 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka fokus kajian 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah Pandangan Tokoh Masyarakat Arjasa tentang Konsep 

Etika Pergaulan Pasca Khitbah ?  

2. Bagaimanakah Praktek Pergaulan Pasca Khitbah di Desa Arjasa 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember? 

                                                             
10

Wawancara dengan K. Nuruddin, pada tanggal 5 Februari, 2023. 
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3. Apakah Faktor Terjadinya Kontradiksi antara Pemahaman Tokoh 

Masyarakat dengan Praktek Pergaulan Pasca Khitbah di Desa Arjasa 

menurut Tokoh Masyarakat Arjasa? 

4. Bagaimanakah pergaulan pasca Khitbah di Desa Arjasa Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jemberperspektif Maqosid Al-Ushrah.? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya pada fokus penelitian.
11

 

Berdasarkan fokus penelitian yang diuraikan diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini : 

1. Untuk menganalisis konsep etika pasca khitbah menurut tokoh 

masyarakat arjasa. 

2. Untuk Menganalisis praktek pergaulan pasca khitbah di desa arjasa 

kecamatan sukowono kabupaten jember.? 

3. Untuk menganalisis kontradiksi antara pemahaman tokoh masyarakat 

dengan praktek pergaulan pasca khitbah di Desa Arjasa Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember. 

4. Untuk menganalisis pandangan Maqosid Al-Ushroh mengenai pergaulan 

pasca Khitbahdi desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember.? 

 

                                                             
11

Institut Agama Islam Negeri Jember, PedomanPenulisanKaryaTulisIlmiyah (Jember, IAIN 

Jember:Press, 2018), 20 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat dapat bersifat teoritis dan 

praktis, seperti manfaat bagi penulis, instansi dan masyarakat secara 

keseluruhan.12  Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai tambahan pengetahuan tentang pergaulan pasca khitbah. 

b. Menjadi kontribusi positif kepada seluruh mahasiswa UIN Kyai Haji 

Achmad Shiddiq Jember khususnya bagi Program Studi Al-Ahwal 

Al-Syakshiyah. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dan pengalaman 

bagi peneliti sebagai tambahan bekal dalam meningkatkan khasanah 

keilmuan khususnya dalam pergaulan pasca Khitbah. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri KH. Achmad Shoddiq Jember 

Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan referensi bagi 

seluruh mahasiswa guna mengetahui batasan-batasan dalam 

pergaulan pasca Khitbah 

c. Bagi Masyarakat Arjasa  

                                                             
12

Institut Agama Islam Negeri Jember, PedomanPenulisan... 21 
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dan bahan 

acuan dalam menyikapi etika bergaul dalam menjalani hubungan 

khitbah. 

d. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi guna mengetahui dan memahami larangan dan kebolehan 

bergaul pascaKhitbah. 

E. Definisi Istilah 

1. Etika  

Etika berasal dari bahasa yunani ethos (kata tunggal) yang berarti 

tempat tinggal, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, watak, sikap, 

cara berfikir. Bentuk jamaknya adalah ta, etha, yang berarti adat istiadat. 

Dalam hal ini, kata etika sama pengertiannya dengan moral. Moral 

berasal dari kata latin: mos (bentuk tunggal), atau mores (bentuk jamak) 

yang berarti adat istiadat, kebiasaan, kelakuan, watak, tabiat, akhlak, cara 

hidup.13 

2. Pergaulan  

Pergaulan dalam bahasa Arab disebut Ikhtilat berakar dari kalimat 

“Khalata Yakhlutu Khaltan” yang berarti campuran. Beberapa kata 

mempunyai makna baru dan bahkan meluas penggunaanya. Salah 

satunya adalah kata “ percampuran atau pergaulan”
14

 

3. Khitbah   

                                                             
13

Abuddin Nata, Akhlak Tashawwuf dan Karakter Mulia,(Jakarta: Raja Grafindo, 2012), 75 
14

Yusuf Qardhawi, Fiqih Wanita Segala Hal Mengenai Wanita, (Bandung: Jabal 2006), 99. 
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Kata اٌخطجخ merupakan masdar yang berwazan فؼٍخ seperti lafad ػمذح  

dan  خٍغخ , Dimaksudkan sebagai permintaan seorang laki-laki kepada 

wanita, untuk diperkenankan dipilih menjadi seorang istri bagi pihak 

yang meminta dengan tradisi umum yang berlaku ditengah-tengah 

masyarakat.
15

 

4. Maqasid 

Maqosid berasal dari bahasa arab (ِمبصذ) yang bermakna maksud, 

sasaran, prinsip, niat, tujuan akhir. Secara etimologi, maqasid adalah 

bentuk jamak dari kata (ِمصذ) yang berarti sesuatu yang dituju atau 

tujuan yang ingin dicapai.16 

5. Al-usrah 

Kata Al-usrah berasal dari bahasa arab (الأعشح) yang berarti 

keluarga, saudara, kerabat laki-laki dan penghuni rumahnya, atau dapat 

juga diartikan baju besi yang kuat.17 

F. Sistematik Penulisan 

Sistematika penulisan berisi tentang deskripsi alur pembahasan tesis 

atau desertasi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. 

Format penulisan sistematika penulisan adalah dalam bentuk deskriptif 

naratif, bukan seperti daftar isi. Oleh karena itu sistematika penulisan dalam 

penelitian ini akan dibahas sebagai berikut : 

                                                             
15

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, JuzII(Dar Al-Fikr 1983), 20 
16

 Ahmad Al-raisuni, Al-Fikru Al-Maqasidi Qawa‟iduhu WaFawa‟iduhu, (Dar al-baida‟, 1999), 

13. 
17

Ahmad Warson Munawwir, Al-munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya, Pustaka Progresif, 

1967), 33.  
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Bab I, membahas tentang Pendahuluan, Konteks Penelitian, Fokus 

Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Istilah, dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II, membahas tentang kajian pustaka yang meliputi Penelitian 

Terdahulu dan Kajian Teori yang terkait dengan penelitian yang akan 

dilakukan serta memuat kajian teori yang membahas tentang teori yang bisa 

dijadikan pedoman penelitian.  

Bab III, membahas tentang metode penelitian yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran, subyek 

penelitian, sumbe data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan 

data, serta tahap-tahap penelitian.  

Bab IV, berisi paparan dan analisis peneliti untuk menyusun tesis 

terhadap etika pergaulan pasca khitbah yang dianalisis menggunakan konsep 

Maqosid Al-Usrah. hal tersebut meliputu paparan data, analisis dan temuan 

penelitian. 

Bab V, mencakup pembahasan yang disesuaikan dengan fokus 

penelitian, seperti dalam tesis ini akan membahas bagaimana etika pergaulan 

pasca khitbah di Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember serta 

bagaimana hasilnya jika dianalisis dengan konsep Maqosid Al-Usrah. 

Bab VI, merupakan bab terakhir yang memuat tentang penutup yang 

berisi kesimpulan dan saran-saran dari penulis berkenaan dengan 

pengembangan keilmuan agar mencapai hal-hal yang baik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pembahasan tentang Etika Pergaulan Pasca Khitbah dan AhkamAl-

Usrah (Hukum Keluarga) sebenarnya bukanlah hal yang baru dalam dunia 

akademis. Baik dalam karya penelitian maupun karya buku fiksi dan non fiksi. 

Berikut beberapa literatur Islam yang menguraikan tentang Khitbah dan hukum 

keluarga: 

1. Jurnal yang berjudul Aspek Moral dan Etika dalam Berkomunikasi Antar 

Manusi.
18

 Artikel ini membahas tentang konsep etika dalam 

berkomunikasi sesama manusia dalam bentuk teori. Kesamaan artikel ini 

dengan penelitian yang dilakukan penulis ialah sama-sama mengkaji 

konsep etika dalam berkomunikasi antar manusia. Adapun perbedaannya 

ialah dalam peneliti terdahulu subjeck teori etika dalam berkomunikasi 

antar manusia secara umum, sementara peneliti yang sekarang mengkaji 

etika berkomunikasi seseorang secara nyata. Yakni dalam penulis yang 

sekarang subjeck penelitiannya secara fenomenal, sementara dalam kajian 

terdahulu hanya konsep ber etika saja. 

                                                             
18

Baharuddiin, Aspek Moral dan Etika Dalam Berkomunikasi Antar Manusia, Jurnal Al-Hikmah 

Vol. 7 No.1 Tahun  2013. 
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2. Jurnal yang berjudul Adab dan Urgensi Khitbah Pada Era Kontemporer: 

Kajian Tafsir Fiqh Dalam Surat al-Baqarah [2]: 235
19

. Artikel ini 

membahas tentang adab pertunangan dan keutamaan khitbah dalam islam. 

Menggali makna pesan yang ada dalam Al-qur‟an surah Al-baqarah ayat 

235 dengan pendekatan fiqh. Kesamaan artikel ini dengan penelitian yang 

dilakukan penulis ialah sama-sama membahas tentang etika (adab) dan 

batasan-batasan dalam khitbah. Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan 

peneitian yang sekarang bahwa penelitian terdahulu membahas tentang 

etika dan khitbah dalam Al-qur‟an surah Al-baqarah ayat 235 yang 

dikomparasikan dengan kajian tafsir fiqh. Sedangkan dalam penelitian 

yang sekarang peneliti akan meneliti tentang etika pergaulan dalam 

khitbah perspektif Maqosid Al-Usrah dengan subjek dan objek yang 

sangat berbeda dengan penelitian terdahulu. 

3. Tesis yang berjudul Perilaku Calon Pengantin Pasca Perayaan 

Peminangan (Ghabai Bhabhakalan) Perspektif Teori Perilaku Sosial. 

20
tesis ini membahas tentang perilaku calon pengantin pasca perayaan 

peminangan dalam perspektif teori perilaku sosial untuk menhetahui 

perilaku calon pengantin pasca perayaan tradisi Ghabai Bhabhakalan dan 

untuk mengetahui pandangan msyarakat setempat mengenai perilaku 

pasangan yang bertunangan pasca tradisi Ghabai Bhabhakalan. Kesamaan 

tesis ini dengan penelitian yang hendak penulis lakukan adalah sama-sama 

                                                             
19

Fatonah K. Daud dan Muniri, UrgensiKhitbah Pada Era Kontemporer: Kajian Tafsir Fiqh 

Dalam Surat al-Baqarah [2]: 235. Jurnal  Al-Fikrah Vol. 3 No. 1, Juni 2020: 55-79. 
20

Nurmi Ariyantika, tesisPerilaku Calon Pengantin Pasca Perayaan Peminangan 

(GhabaiBhabhakalan) Perspektif Teori Perilaku Sosial, (Malang, Pascasarjana UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2016). 

12 
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membahas perilaku atau pergaulan seseorang yang dalam ikatan khitbah. 

Adapun perbedaannya ialah berbeda dari segi perspektifnya, dimana 

penelitian terdahulu menggunakan perspektif  teori perilaku sosial, 

sementara peneliti yang sekarang menggunakan perspektif Maqosid Al-

Usrah.  

4. Tesis yang berjudul Perspektif Maqasid Al-Usroh Terhadap Praktek 

Poligami di Bludak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya.
21

 

Tesis ini membahas tentang prkatek poligami dalam pandangan Maqasid 

Al-usrah. Adapun persamaan antara tesis ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan ialah sama-sama menggunakan perspektif Maqasid Al-

usrah. Adapun perbedaannya ialah berbeda dari segi kasus dan subjek 

penelitiannya. Dimana dalam tesis ini membahas tentang praktek poligami 

di daerah Bludak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya, 

sementara peneliti sekarang membahas tentang kasus etika pergaulan 

pasca khitbah di Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember.  

5. Tesis yang berjudul Persepsi Masyarakat Tentang Makna Khitbah 

Perkawinan di Desa Kanawatu Kecamatan Wotu Kabupaten Luwutimur.
22

 

Tesis ini membahas tentang persepsi masyarakat tentang makna khitbah 

perkawinan yang terjadi di desa kanawatu kecamatan wotu kabupaten 

luwutimur. Adapun persamaan tesis ini dengan penelitian yang peneliti 

                                                             
21

Melyana Sifa, Tesis Perspektif Maqasid Al-Usroh Terhadap Praktek Poligami di Bludak 

Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya, (Surabaya: Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

SunanAmpel, 2019). 
22

Muhammad Jawahir, Tesis Persepsi Masyarakat Tentang Makna Khitbah Perkawinan di Desa 

Kanawatu Kecamatan WotuKabupaten Luwu Timur, (Palopo: Pascasarjana Institute Agama Islam 

Negeri IAIN Palopo, 2019). 
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lakukan ialah sama-sama membahas tentang khitbah. Adapun 

perbedaannya yaitu dalam tesis tersebut membahas khitbah bersifat teori, 

yakni makna khitbah dalam persepsi masyarakat kanawatu. Sementara 

penelitian yang sekarang membahas khitbah secara praktek dilapangan, 

yakni praktek etika pergaulan pasca khitbah. 

6. Jurnal yeng berjudul Pergaulan Laki-Laki dan Perempuan Semasa 

Pertunangan Pada Keluarga Elit Agama Dan Masyarakat Blater di Desa 

Kapedi Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep.
23

 Jurnal ini membahas 

tentang pergaulan laki-laki dan perempuan semasa pertunangan pada 

keluarga elit agama dan masyarakat blater yang terjadi di desa kapedi 

kecamatan bluto kabupaten sumenep. Adapun persamaan jurnal ini dengan 

penelitian yang sekarang yaitu sama-sama membahas tentang praktek 

pergaulan semasa khitbah. Adapun perbedaannya yaitu berbeda dari segi 

subjek penelitiannya, dimana dalam jurnal tersebut subjek penelitiannya 

khusus kepada keluarga elit agama dan masyarakat blater, sementara 

penelitian yang sekarang subjek penelitiannya yaitu masyarakat desa 

secara umum, yaitu Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten 

Jember.  

7. Jurnal yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media Social Terhadap Etika 

Pergaulan Antar Lawan Jenis di Kalangan Remaja Islam.
24

 Jurnal ini 

                                                             
23

 Dani Ramdani, Pergaulan Laki-Laki Dan Perempuan Semasa Pertunangan Pada Keluarga Elit 

Agama Dan Masyarakat Blater di Desa Kapedi Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep, Jurnal  Al-

Manhaj Vol. 1 No. 1, Juni 2019. 
24

 Anisa Rohmawati, Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Etika Pergaulan Antar 

Lawan Jenis di Kalangan Remaja Islam, Jurnal Bimbingan Dan Konseling, Vol. 3 No. 1, 

Desember 2018. 
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membahas tentang pengaruh penggunaan media social terhadap etika 

pergaulan antar lawan jenis yang terjadi dikalangan remaja Islam. Adapun 

persamaan jurnal ini dengan penelitian yang sekarang ialah sama-sama 

membahas tentang etika pergaulan bagi lawan jenis. Adapun perbedannya 

yaitu dalam jurnal tersebut lebih fokus kepada faktor dan dampak negatif 

yang mempengaruhi etika pergaulan antar lawan jenis. Sementara dalam 

penelitian yang sekarang lebih fokus kepada bentuk praktek etika 

pergaulannya bagi lawan jenis. 

8. Tesis yang berjudul “Pandangan Masyarakat dan Hukum Islam terhadap 

Pergaulan Calon Pengantin Pasca Pertunangan (Studi Kasus di Kecamatan 

Teupah Selatan Kabupaten Simeulue)”.  Tesis ini menelaah tentang seperti 

apa pandangan atau pendapat masyarakat teupah slatan dan hukum islam. 

Adapun persamaan tesis ini dengan penelitian yang sekarang yaitu sama-

sama meneliti tentang pergaulan pasca khitbah. Adapun perbedaannya 

yaitu dari segi perspektifnya, dimana tesis ini meneliti dengan perspektif 

hukum Islam, sementara penelitian yang sekarang menggunakan perspektif 

Maqasid Al-usrah. 

9. Jurnal “Konsep Etika dalam Islam”. Jurnal ini menelaah tentang konsep 

etika dalam Islam, adapun persamaan jurnal ini dengan penelitian yang 

sekarang ialah sama-sama menelaah tentang konsep etika dalam 

pandangan Syari‟ah Islam. Adapun perbedaannya ialah berbeda dari segi 

subjek penelitiannya, yakni dalam jurnal ini membahas etika secara teori 
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saja tanpa subjek penelitian. Sedangkan dalam penelitian yang sekarang 

membahas teori etika namun dengan subjek penelitian.
25

     

10. Tesis yang berjudul “Pandangan Tokoh Agama tentang Pergaulan Pria dan 

Wanita Pasca Khitbah Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan 

Tanjung Senang Kota Bandar Lampung).
26

 Tesis ini membahas tentang 

pergaulan pria dan wanita pasca khitbah dengan perspektif tokoh agama. 

Adapun persamaan tesis ini dengan penelitian yang sekarang ialah sama-

sama menelaah tentang pergaulan laki-laki dan perempuan pasca khitbah. 

Adapun perbedaannya ialah dari segi perspektifnya. Dimana dalam tesis 

ini menggunakan perspektif tokoh agama, sedangkan dalam penelitian 

yang sekarang menggunakan perspektif Maqasid Al-usrah. 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

N

o  

Nama/PT/Tahun Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Baharuddiin, 

Jurnal Al-Hikmah 

Vol. 7 No.1 

Tahun  2013. 

 

Aspek Moral 

dan Etika Dalam 

Berkomunikasi 

Antar Manusia 

Sama-sama 

mengkaji 

konsep etika 

dalam 

berkomunikasi 

antar manusia.  

Adapun 

perbedaannya ialah 

dalam peneliti 

terdahulu subjeck 

teori etika dalam 

berkomunikasi 

antar manusia 

secara umum, 

sementara peneliti 

yang sekarang 

mengkaji etika 

berkomunikasi 

seseorang secara 

                                                             
25

 Sri Wahyuningsih, Konsep Etika Dalam Islam, (Jurnal An-Nur: Kajian Pendidikan Dalam Ilmu 

Keislaman, Vol.8, No.1 Januari, 2022) 
26

 Siti Fatimah, Tesis Pandangan Tokoh Agama tentang Pergaulan Pria dan Wanita Pasca 

Khitbah Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Tanjung Senang Kota Bandar 

Lampung), (Bandar Lampung, Fakultas Syari‟ah Universitas Isam Negeri Raden Intan Lampung, 

2022) 
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nyata. Yakni dalam 

penulis yang 

sekarang subjeck 

penelitiannya 

secara fenomenal, 

sementara dalam 

kajian terdahulu 

hanya konsep ber 

etika saja. 

2. Fatonah K. Daud 

dan Muniri, Jurnal  

Al-Fikrah Vol. 3 

No. 1, Juni 2020: 

55-79. 

UrgensiKhitbah 

Pada Era 

Kontemporer: 

Kajian Tafsir 

Fiqh Dalam 

Surat al-Baqarah 

[2]: 235. 

Sama-sama 

membahas 

tentang etika 

(adab) dan 

batasan-

batasan dalam 

khitbah 

Penelitian 

terdahulu 

membahas tentang 

etika dan khitbah 

dalam Al-Qur‟an 

surah Al-Baqarah 

ayat 235 yang 

dikomparasikan 

dengan kajian 

tafsir fiqh. 

Sedangkan dalam 

penelitian yang 

sekarang peneliti 

akan meneliti 

tentang etika 

pergaulan dalam 

khitbah perspektif 

Maqosid Al-Usrah 

dengan subjek dan 

objek yang sangat 

berbeda dengan 

penelitian 

terdahulu. 

3. Nurmi Ariyantika, 

Malang, 

Pascasarjana UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

2016. 

Perilaku Calon 

Pengantin Pasca 

Perayaan 

Peminangan 

(Ghabai 

Bhabhakalan) 

Perspektif Teori 

Perilaku Sosial, 

Sama-sama 

membahas 

perilaku atau 

pergaulan 

seseorang yang 

dalam ikatan 

khitbah. 

Berbeda dari segi 

perspektifnya, 

dimana penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

perspektif  teori 

perilaku sosial, 

sementara peneliti 

yang sekarang 

menggunakan 

perspektif Maqosid 

Al-Usrah.  

4. Melyana Sifa, , 

Surabaya: 

Tesis Perspektif 

Maqasid Al-

Sama-sama 

menggunakan 

Berbeda dari segi 

kasus dan subjek 
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Pascasarjana 

Universitas Islam 

Negeri 

SunanAmpel, 

2019. 

Usroh Terhadap 

Praktek 

Poligami di 

Bludak Banteng 

Wetan 

Kecamatan 

Kenjeran 

Surabaya 

perspektif 

Maqasid Al-

Usrah. 

penelitiannya. 

Dimana dalam 

tesis ini membahas 

tentang praktek 

poligami di daerah 

Bludak Banteng 

Wetan Kecamatan 

Kenjeran 

Surabaya, 

sementara peneliti 

sekarang 

membahas tentang 

Kasus Etika 

Pergaulan Pasca 

Khitbah di Desa 

Arjasa Kecamatan 

Sukowono 

Kabupaten Jember.  

5. Muhammad 

Jawahir, Palopo: 

Pascasarjana 

Institut Agama 

Islam Negeri 

IAIN Palopo, 

2019. 

Persepsi 

Masyarakat 

Tentang Makna 

Khitbah 

Perkawinan di 

Desa Kanawatu 

Kecamatan 

WotuKabupaten 

Luwu Timur 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

khitbah 

Dalam tesis 

tersebut membahas 

khitbah bersifat 

teori, yakni makna 

khitbah dalam 

persepsi 

masyarakat 

kanawatu. 

Sementara 

penelitian yang 

sekarang 

membahas khitbah 

secara praktek 

dilapangan, yakni 

praktek etika 

pergaulan pasca 

khitbah. 

6. Dani Ramdani, 

Jurnal  Al-Manhaj 

Vol. 1 No. 1, Juni 

2019. 

Pergaulan Laki-

Laki Dan 

Perempuan 

Semasa 

Pertunangan 

Pada Keluarga 

Elit Agama Dan 

Masyarakat 

Blater di Desa 

Kapedi 

Kecamatan 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

praktek 

pergaulan 

semasa 

khitbah. 

Berbeda dari segi 

subjek 

penelitiannya, 

dimana dalam 

jurnal tersebut 

subjek 

penelitiannya 

khusus kepada 

Keluarga Elit 

Agama dan 

Masyarakat Blater, 
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Bluto 

Kabupaten 

Sumenep 

sementara 

penelitian yang 

sekarang subjek 

penelitiannya yaitu 

masyarakat desa 

secara umum, yaitu 

Desa Arjasa 

Kecamatan 

Sukowono 

Kabupaten Jember. 

7. Anisa Rohmawati, 

Jurnal Bimbingan 

Dan Konseling, 

Vol. 3 No. 1, 

Desember 2018. 

Pengaruh 

Penggunaan 

Media Sosial 

Terhadap Etika 

Pergaulan Antar 

Lawan Jenis di 

Kalangan 

Remaja Islam, 

Sama-sama 

membahas 

tentang etika 

pergaulan bagi 

lawan jenis. 

Dalam jurnal 

tersebut lebih 

fokus kepada 

faktor dan dampak 

negatif yang 

mempengaruhi 

etika pergaulan 

antar lawan jenis. 

Sementara dalam 

penelitian yang 

sekarang lebih 

fokus kepada 

bentuk praktek 

etika pergaulannya 

bagi lawan jenis. 

9. Sri Wahyuningsih, , 

(Jurnal An-Nur: 

Kajian Pendidikan 

Dalam Ilmu 

Keislaman, Vol.8, 

No.1 Januari, 2022) 

Konsep Etika 

Dalam Islam 
sama-sama 

menelaah 

tentang konsep 

etika dalam 

pandangan 

Syari‟ah Islam 

berbeda dari segi 

subjek 

penelitiannya, 

yakni dalam jurnal 

ini membahas etika 

secara teori saja 

tanpa subjek 

penelitian. 

Sedangkan dalam 

penelitian yang 

sekarang 

membahas teori 

etika namun 

dengan subjek 

penelitian. 

10 Siti Fatimah, Tesis, 

(Bandar Lampung, 

Fakultas Syari‟ah 

Universitas Isam 

Negeri Raden Intan 

Lampung, 2022) 

Pandangan Tokoh 

Agama tentang 

Pergaulan Pria 

dan Wanita Pasca 

Khitbah 

Perspektif Hukum 

Islam (Studi 

sama-sama 

menelaah 

tentang 

pergaulan laki-

laki dan 

perempuan 

berbeda dari segi 

perspektifnya. 

Dimana dalam 

tesis ini 

menggunakan 

perspektif tokoh 
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Kasus di 

Kelurahan 

Tanjung Senang 

Kota Bandar 

Lampung) 

pasca khitbah agama, sedangkan 

dalam penelitian 

yang sekarang 

menggunakan 

perspektif Maqasid 

Al-usrah 

 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Etika  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa etika 

diartikan sebagai ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan 

tentang hak dan kewajiban moral (akhlaq).
27

 

Menurut Burhanudin Salam, istilah etika berasal dari kata latin, yakni 

“ethic”. Sedangkan dalam bahasa Greek, ethikos yaitu a body of moral 

principle or value ethic, arti sebenarnya ialah kebiasaan, habit. Jadi dalam 

pengertian aslinya apa yang dimaksudkan baik itu adalah yang sesuai 

dengan kebiasaan masyarakat (pada saat itu). Lambat laun pengertian 

Etika itu berubah dan berkembang sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhan manusia.  

Perkembangan pengertian Etika tidak lepas dari substansinya bahwa 

etika adalah suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau 

tingkah laku manusia, mana yang dinilai baik dan mana yang jahat. Istilah 

lain dari etika yaitu moral, asusila, budi pekerti, akhlaq. Etika merupakan 

sebuah ilmu bukan sebuah ajaran. Etika dalam bahasa arab  disebut akhlaq 

                                                             
27

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 2002), 309. 
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yang merupakan jamak dari kata Khuluq yang berarti adat kebiasaan, 

perangai, tabiat, watak, adab  dan agama.28 

Dalam Islam, etika disebut juga dengan istilah Akhlaq, hal ini karena 

etika dan akhlaq memiliki persamaan yaitu keduanya membahas baik dan 

buruk tingkah laku manusia. Secara etimologi, akhlaq berasal dari Arab, 

merupakan jamak dari kata Khuluqun yang artinya budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat. Ilmu pengetahuan yang mengajarkan antara baik 

dan buruknya perilaku manusia yang berdasarkan Allah dan Rasul-Nya 

yang termasuk kedalam ilmu akhlaq.29 

Dalam etika Islam, segala yang berkaitan dengan norma atau penilaian 

terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. Subtansinya 

yang dibahas dalam ilmu akhlaq adalah perbuatan manusia yang 

selanjutnya diselidiki dan ditentukan kriteria baik dan buruknya.  

Perbuatan yang dapat dijadikan objek kajian dalam ilmu akhlak adalah 

perbuatan yang mengandung nilai etis. Nilai etis merupakan hasil kegiatan 

rohani, yaitu akal dan perasaan yang kemudian melahirkan suatu 

perbuatan, bukan merupakan khayalan yang melayang diruang hampa.30 

Menurut Haidar Bagir, etika Islam mempunyai lima ciri, yaitu : 

a. Islam berpihak pada teori tentang etika yang bersifat fitri. Artinya 

semua manusia pada hakikatnya baik muslim maupun bukan 

muslim memiliki pengetahuan fitri tentang baik dan buruk. 

                                                             
28

Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), 17. 
29

Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1983), 12. 
30

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta Rajawali Pers, 2010), 9  
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b. Keadilan didasarkan pada moralitas dalam Islam, yaitu yang 

selalu menempatkan setiap sesuatu pada bagianya. 

c. Pada puncaknya tidakan etis dipercaya menghasilkan kebaikan b 

agi pelakunya. 

d. Islam sangat percaya pada rasionalitas sebagai alat untuk 

mendapatkan kebenaran dan tindakan etis itu bersifat rasional. 

e. Prinsip-prinsip keagamaan bersumber pada etika Islam. Ilmu 

astronomi, kimia, dan matematika berbeda dengan ilmu etika, 

agama dengan etika sangat erat kaitannya dengan manusia serta 

upaya pengaturan kehidupan dan juga perilakunya.31 

2. Tujuan etika  

Tujuan etika yang dimaksud merupakan tujuan akhir dari setiap 

aktivitas manusia dalam hidup dan kehidupannya yaitu untuk mewujudkan 

kebahagiaan. Tujuan utama etika yaitu untuk menemukan, menetukan, 

membatasi dan membenarkan kewajiban hak, cita-cita moral dari individu 

dan masyarakat, baik masyarakat pada umumnya khususnya masyarakat 

profesi.32 

Menurut Mohammad Muslih, tujuan etika menghendaki supaya 

manusia melakukan tindakan baik itu dengan kesadaran dan 

                                                             
31

Haidar bagir, dalam kata pengantar buku Filsafat Islam Antara Al-Ghazali dan Kant (M. Amin 

Abdullah), 20 
32

Istighfarotul Rohmaniyah, Pendidikan Etika, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 62 
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kepahamannya. Sadar dan paham atas apa yang dilakukannya, dan atas apa 

konsekuensi perbuatan itu jika benar-benar dilakukannya. 33 

Etika merupakan bangunan dasar ketiga dalam Islam setelah Iman 

dan Hukum. Dapat dikatakan bahwa Islam itu adalah iman, hukum dan 

etika, ketiga aspek ini inheren dalam Islam. Salah satu Maqosid umum 

dalam Syariah yaitu membangun sebuah prinsip etika yang melingkupi 

setiap aspek kehidupan manusia tak terkecuali dalam aktivitas ekonomi 

maupun bisnis sebagai salah satu instrumennya, prinsip prinsip yang 

ditekankan oleh syariah ini mewakili maqosid syariah. Menghapuskan 

etika yang buruk dan perilaku yang salah dalam masyarakat serta 

menerapkan perilaku-perilaku yang baik atau kita mengenalnya dengan 

istilah mendatangkan kebaikan dan mencegah keburukan merupakan 

tujuan utama dari Syariah. Jika tidak ada etika yang mengatur perilaku 

manusia maka nilai-nilai buruk akan berkembang dalam masyarakat salah 

satunya yaitu egoisme dan keserakahan yang dapat mempengaruhi nilai 

persaudaraan.
34

 

3. Etika pergaulan 

Etika sebagai suatu ilmu yang menjelaskan baik dan buruk, memiliki 

tujuan yang jelas bagi manusia dalam melakukan perbuatan yang 

seharusnya dilakukan dan menunjukkan individu ke arah yang lebih baik. 

Sedangkan pergaulan dalam psikologi sosial lebih dikenal dengan istilah 

                                                             
33

Mohammad Muslih, Pengantar Ilmu Filsafat, (Ponorogo: Darussalam University Press, 2008), 

74. 
34

M. Nanda Fanindy , Formulasi Maqasid Syariah Perspektif Jamaluddin Athiyah (Studi Kasus 

Perda Daerah Istimewa Yogyakarta No.7 Tahun 2018 Tentang Ketahanan Keluarga), Jurnal 

Islamitsch Familierecht, Volume I, 2020. 32 
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interaksi sosial. Interaksi sosial diartikan sebagai hubungan antara individu 

satu dengan individu yang lain, dimana individu dalam berinteraksi saling 

mempengaruhi antara satu sama lain atau dengan kata lain ada hubungan 

timbal balik antar individu lain.
35

  

Sedangkan menurut Idi, pergaulan adalah kontak langsung antara 

pendidik dengan anak didik. Dalam hal ini pergaulan meliputi tingkah laku 

individu yang berinteraksi satu sama lain dalam jangka waktu tertentu. 

Pergaulan tersebut akan terjadi interaksi sosial dimana interaksi sosial 

tersebut berasal dari kehidupan sosial, sehingga tanpa interaksi sosial 

dengan lingkungan disekitarnya, maka tidak akan ada kehidupan bersama. 

Sedangkan lawan jenis diartikan sebagai lawan dari jenis kelamin.
36

  

Berdasarkan paparan diatas, maka dapat diketahui bahwa etika 

pergaulan antar lawan jenis merupakan suatu aturan atau tata nilai 

mengenai buruk dan buruknya perilaku manusia dalam melakukan 

hubungan interaksi sosial dengan lingkunagn disekitarnya yang 

diwujudkan dengan adanya kontak. Hubungan atau komunikasi dengan 

lawan jenis yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung untuk 

mencapai tujuan yang baik serta tetap berdasarkan pada Al-qur‟an dan 

hadits.
37

 

4. Pengertian Khitbah  

                                                             
35

 Anisa Rohmawati, Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Etika Pergaulan Antar 

Lawan Jenis di Kalangan Remaja Islam, Jurnal Bimbingan Dan Konseling, Vol. 3 No. 1, 

Desember 2018. 
36

 Ibid,  
37

 Ibid, 
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Kata Khitbah merupakan bentuk masdar dari kata خطت yang berarti 

meminang.
38

 Menurut Sayyid Sabiq, kata اٌخطجخ merupakan masdar yang 

berwazan فؼٍخ seperti lafad ػمذح   dan  خٍغخ , dimaksudkan sebagai permintaan 

seorang laki-laki kepada wanita, untuk diperkenankan dipilih menjadi 

seorang istri bagi pihak yang meminta dengan tradisi umum yang berlaku 

ditengah-tengah masyarakat.
39

 

Sementara menurut Wahbah Az-zuhaily, khitbah adalah pernyataan 

keinginan dari seorang lelaki untuk menikah dengan wanita tertentu, lalu 

pihak wanita memberitahukan hal tersebut pada walinya.
40

 

Sedangkan dalam KHI bab II pasal 1 yang dimaksud dengan 

peminangan ialah “kegiatan upaya ke arah terjadinya hubungan 

perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita.”
41

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa khitbah 

adalah sebuah rangkaian kegiatan pra nikah yang di atur Islam sebelum 

memasuki fase pernikahan. Maka dari itu hukum yang didapat oleh 

masing-masing pihak masih berstatus orang lain (Ajnabiyah), sehingga 

mereka hanya boleh melakukan penelitian sebagai aktivitas untuk saling 

mengetahui atau mengenal saja dengan maksud belum diperbolehkan 

melakukan aktivitas layaknya suami istri.  

5. Dasar Hukum Khitbah  

a. Hadits Rosulullah SAW 
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ُُ  إِرَاخَطَتَ : بيَ لَ  َُ ٍ  عَ َٚ  ِٗ ١ْ ٍَ ػَ  ٍّٝ اللهُ صَ  اللهِ  ٛيِ عُ سَ  ْٓ ػَ  شُ بثِ ٜ خَ َٚ سَ  شْأَح أحََذُوُ َّ ٌْ  ا

ْْ  فمَذََسَػٍََٝ ب ٠شََٜ أَ َِ ْٕٙبَ ٠ذَْػُُٖٛ  ٠ؼُْدِجُُٗ  ِِ ًْ  إ١ٌَِْٙبَ َٚ ١ٍْفَْؼَ  فٍَمَذَْخَطجَْذُ :  خَبثشِ   لبَيَ «.  فَ

شَأَح   ِْ ْٓ  ا خَ  ثَِٕٝ ِِ َّ ْٕذُ  عٍَِ ًِ  أصُُٛي فِٝ أرَخََج أُ  فىَُ ْٕٙبَ سَأ٠َْذُ  حَزٝ  إٌ خْ  ثؼَْطَ  ِِ

بأػَْدَجَِٕٝ خْزُٙبَ َِ  ٚ  .فزَضََ

Artinya: Sahabat Jabir meriwayatkan dari Rasulullah SAW bersabda 

:“Apabila salah satu diantara kalian meminang seorang perempuan 

maka jika mampu melihat sesuatu yang membuat kalian ingin 

menikahinya, Maka lakukanlah”. Sahabat Jabir berkata : “Maka aku 

meminang seorang budak perempuan dari bani salimah lalu aku 

menyembuyikannya hingga aku melihat sesuatu darinya yang 

membuatku ingin menikahinya, lalu aku menikahinya.”
42

 

 

ِْ  تَ طَ  خَ لا  خُ سَ  ْ  : أَ ُٗ ْٕ ػَ  اللهُ  َٟ سظِ  حَ شَ ٠ْ شَ ُ٘  ْٟ ثِ أَ  ْٓ ػَ   ٌَُٗ  بيَ مَ ، فَ بسِ صَ ْٔ الْاَ  َٓ ِِ  ح  أَ شَ ا

ب، َٙ ١ْ ٌَ إِ  شْ ظُ بْٔ فَ  تْ َ٘ برْ : فَ بيَ ، لَ : لَا بيَ ب؟ لَ َٙ ١ْ ٌَ إِ  دَ شْ ظَ َٔ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ: أَ  اللهِ  ٛيُ عُ سَ 

 .بئ  ١ْ شَ  بسِ صَ ْٔ الْاَ  ِٓ ١ُ ػْ أَ  ْٟ فِ  ْ  بِ فَ 

Artinya : Diriwayatkan dari Abi Hurairah Ra bahwa ada seorang lelaki 

meminang seorang perempuan dari golongan Bani Anshor, lalu 

Rasulullah SAW bersabda kepada lelaki itu : “Apakah kamu sudah 

melihatnya?”. Lelaki itu berkata : “Tidak.” Rasulullah SAW bersabda 

: “Pergilah, lalu lihatlah dia, karena sesungguhnya dimata golongan 

bani anshor terdapat sesuatu.”43 

 

b. Kompilasi Hukum Islam dalam pasal 12 ayat 1 yang mengatur syarat 

peminangan, bahwa Peminangan dapat dilakukan terhadap seorang 

wanita yang masih perawan atau terhadap janda yang telah habis masa 

iddahnya. Selain itu dalam pasal 12 ayat 2, 3 dan 4 menyebutkan 
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larangan peminangan terhadap wanita yang mempunyai 

karakteristik.44 

 

 

 

6. Batasan-batasan Pergaulan Pasca Khitbah  

a. Batasan Penglihatan  

Dalam hal ini ulama berbeda pendapat dalam batasan anggota 

tubuh wanita yang boleh dilihat yaitu :
45

 

1) Menurut mayoritas ulama yang boleh dilihat adalah wajah dan 

kedua telapak tangan saja. 

2) Menurut Imam Abu Haifah wajah, telapak tangan dan kaki 

3) Menurut Mazhab Hambali bagian yang boleh dilihat terdapat 6 

tempat yaitu : muka, kedua telapak tangan pundak, leher dan 

betis.
46

 

4) Menurut Imam Abu Dawud Al-Dzohiri semua anggota badan 

wanita yang dipinag boleh dilihat. 

5) Menurut Syaikh Abdurrahman Al-A‟wazi anggota badan wanita 

yang dipinang boleh dilihat bagian badan yang berdaging.
47

 

Menurut pandangan Yusuf Qardawi, Sebagian ulama berlebihan 

dalam memberikan keringanan untuk melihat bagian yang dibolehkan, 
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sebagian yang lain berlebihan dalam membatasi dan menyempit-

nyempitkannya. Yang baik sudah tentu adalah sikap pertengahan. 

Sebagian peneliti memberikan batasan bahwa pada zaman sekarang 

laki-laki yang hendak melamar boleh melihatnya dengan pakaian yang 

biasa dikenakannya dihadapan ayah, saudara laki-laki dan mahram 

lainnya. Ia boleh menyertainya bersama dengan ayah atau salah 

seorang mahram nya ke tempat-tempat halal yang biasa dikunjunginya 

dengan mengenakan pakaian Syar‟i. Dengan begitu ia akan mengenal 

tingkat intelektualnya, kecerdasan, selera dan kepribadiannya. Ia boleh 

melihat dengan sepengetahuanya atau keluarganya, sebagaimana ia 

boleh melihatnya tanpa sepengetahuannya atau salah seorang 

keluarganya selama diniati untuk meminang. 48 

Sedangkan menurut ulama Syafi‟iyah, dengan tegas mengatakan 

bahwa melihat wajah dan kedua telapak tangan juga haram, mulai dari 

ujung jari sampai pergelangan tangan. Itu dikhawatirkan teerjadi 

Fitnah yang menyebabkan terjadi khalwat dengan seorang perempuan 

untuk bersenggama atau Foreplay tanpa bersenggama. Dengan itu 

peminang hanya melihat wajah dan dua telapak tangan bagian luar 

(punggung telapak tangan) dan dalam, karena pada bagian inilah 

perhiasan tampak, sebagaimana dalam Firman Allah SWT Surah An-

Nur ayat 31 : 

ْٕٙب ِِ بظَٙشََ ٓ  صِ  إلِاِ  ٠ٕزََُٙ لا٠جُْذ٠ِٓ  َٚ  
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Artinya :” Janganlah bagi wanita menampakkan perhiasannya, 

kecuali perhiasan yang biasa tampak darinya”.
49

 

 

Maksud “Perhiasan yang biasa tampak dari padanya” adalah muka 

dan dua telapak tangan. Disamping itu juga diqiyaskan dengan 

kebolehan membuka muka dan telapak tangan pada waktu berhaji 

oleh kebanyakan Fuqoha. Adapun fuqoha yang melarang melihat 

sama sekali ialah mereka yang berdasar kepada aturan pokok, yaitu 

melihat orang-orang wanita. 

Bila mana seorang laki-laki melihat bahwa pinangannya ternyata 

tidak menarik, hendaklah dia diam dan jangan mengatakan sesuatu 

yang menyakitkan hatinya. Sebab boleh jaadi perempuan yang tidak 

disenanginya itu akan disengani orang lain.50 

Adapun hikmah dibalik pembatasan tersebut ialah pada bagian 

wajah tersirat kecantikan seseorang dan paada kedua tangan dapat 

dilihat kesintalan tubuhnya. Wanita yang dipinang juga sunnah 

melihat laki-laki yang meminangnya, selain aurat jika memang dia 

ingin dinikahi laki-laki tersebut. Sebab, bagian mempesona bagi si 

peminang juga mempesona bagi wanita yang dipinang. Wanita yang 

dipinang juga boleh meminta gambaran dari oranng lain, seperti 

halnya yang dilakukan laki-laki peminang, karena itulah calon 
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pasangan suami istri boleh saling melihat selain aurat shalat. Adapun 

menyentuh itu tidak boleh, karena memang itu tidak dibutuhkan.
51

 

Dalam peminangan laki-laki juga diberi batasan yang jelas, melihat 

laki-laki yang maminangpun diperbolehkan selama ada batasan-

batasan tertentu. Berdasarkan firman Allah SWT dalam surah An-Nur 

ayat 30 : 

 ًْ َٓ  لُ ١ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٍْ ٌِ  ْٓ ِِ ٛا ُْ  ٠غَُعُّ ِ٘ ٠حَْفظَُٛا أثَْصبسِ َٚ  ُْ ُْ  أصَْوٝ رٌهَِ  فشُُٚخَُٙ ٌَُٙ   ْ َ  إِ  الله 

 َْ ثِّب٠صَْٕؼَُٛ  خَج١ِش 

Artinya :“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya, yang demikian 

itu lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah maha mengetahui apa yang 

mereka perbuat”.  

 

Berdasarkan ayat tersebut diperintahkkan laki-laki untuk menjaga 

kemaluannya dalam dua kondisi.  Pertama, mejaganya dari perbuatan 

zina. Ini merupakan perintah dari Allah SWT untuk menahan 

pandangannya terhadap hal-hal yang diharamkan. Kedua, menjaga 

kemaluan dari pandangan. Ketentuan menjaga kemaluan dengan 

menahan pandangan matanya yaitu dengan memalingkan ke arah yang 

lain. Dilarangnya laki-laki dan wanita yang bukan mahram 

berpandangan antara satu sama lain justru mendatangkan fitnah yang 

mendorong pada kerusakan akhlaq yang lebih besar seperti zina.
52

 

b. Larangan berkhalwat 
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Kekeliruan yang sering sekali terjadi di masyarakat, yaitu 

tentang pertunangan dianggap bahwa pasangan laki-laki dan 

perempuan yang telah melangsungkan peminangan maka boleh 

melakukan sebagian aktivitas seperti suami istri, tetapi tidak melewati 

batas yang seharusnya. Misalnya jalan berduaan, ngobrol berduaan, 

dan berbagai bentuk maksiat lainnya yang jelas diharamkan dalam 

Islam.
53

 

Menyendiri dengan tunangan hukumnya haram, karena ia 

bukan muhrimnya. Ajaran Islam tidak memperkenankan 

memperlakukan sesuatu terhadap pinangannya kecuali melihat. Hal ini 

karena menyendiri dngan pinangan akan menimbulkan perbuatan 

yang dilarang agama. Akan tetapi apabila ditemani oleh salah satu 

mahramnya untuk mencegah terjadinya perbuatan-perbuatan maksiat 

maka dibolehkan.
54

 

Ajaran Islam tidak memperkenankan melakukan sesutu 

terhadap pinangannya kecuali melihat. Hal ini karena menyendiri 

dengan pinangan akan menimbulkan perbuatan yang dilarang 

agama.55Dalam kaitan ini Rasulullah SAW bersabda :    

 َٛ حْشََلاَ ٠خٍَُْ َِ ؼَٙبَ رُٚ  َِ َٚ شَأحَ  إلِا   ِْ لاَ رغَُبفشُِ ا َٚ شَأحٍَ ،  ِْ ً  ثبِ  ْ  سَخُ
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Artinya : “Janganlah seorang laki-laki bersama dengan seorang 

perempuan kecuali bersama mahramnya, dan seorang perempuan 

dilarang melakukan perjalanan kecuali bersama (ada) mahramnya.”56 

Hal-hal tersebut tidak boleh dilakukan karena khitbah bukan 

pernikahan, jadi akad khitbah bukanlah akad pernikahan. Khitbah 

sebenarnya merupakan janji kedua belah pihak untuk menikah pada 

waktu yang disepakati. Dengan demikian setelah akad khitbah 

dilangsungkan maka status bagikeduanya adalah tetap orang asing 

(bukan mahram) antara satu dengan lainnya.
57

 

Akan tetapi, Seorang laki-laki itu boleh pergi bersama wanita 

tersebut dengan syarat disertai oleh ayah atau salah seorang 

mahramnya dengan pakaian menurut ukuran Syara‟ ketempat yang 

boleh dikunjungi untuk mengetahui kecerdikannya, perasaannya dan 

kepribadiannya. Dibolehkan juga si laki-laki melihat perempuan 

dengan sepengetahuan keluarganya atau sama sekali tidak 

sepengetahuan dia atau keluarganya selama melihatnya itu bertujuan 

untuk meminang.58 

Sementara menurut Yusuf Qardawi, tidak dibenarkan bagi 

ayah, pelamar, atau perempuan yang dilamar untuk memperluas 

keinginan ini, hingga melepaskan kendali bagi para muda-mudi. 

Dengan alasan untuk proses melamar mereka pergi bedua ke tempat-

tempat rekreasi, pasar, atau tempat hiburan lainnya tanpa disertai salah 
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seorang mahram, sebagaimana banyak dilakukan oleh mereka yang 

senang mengikuti peradaban dan tradisi barat. Sikap ekstrem, baik 

ekstrem kanan maupun ekstrem kiri adalah sesuatu yang dilarang 

Islam.59 

c. Tidak adanya penghalang antara kedua mempelai 

Dalam hal ini pihak perempuan harus terbebas dari keharoman 

untuk di khitbah yang bersifat kekal (اٌّؤثذح) ataupun terbatas (اٌّؤلزخ), 

seperti tidak terikat hubungan keluarga (mahram), tunggal susuan 

(radha‟ah), Pernikahan (mushoharoh), atau penghalang yang lain.
60

 

Untuk bisa dilakukan khitbah atau peminangan, seorang 

wanita disyaratkan harus terbebas dari semua bentuk mawani‟ 

(pencegah) dari sebuah pernikahan, misalnya bahwa wanita itu sedang 

menjadi istri seseorang, atau wanita itu sudah dicerai atau sudah 

ditinggal mati oleh suaminya namun masih dalam masa iddah. Selain 

itu juga seorang wanita  tidak boleh termasuk dalam daftar orang-

orang yang masih menjadi mahram bagi seorang laki-laki. Maka di 

dalam Islam tidak dikenal ada seorang laki-laki meminang adiknya 

sendiri, atau ibunya sendiri atau bibinya sendiri.61 

Menurut Yusuf Qardawi, seorang muslim tidak boleh 

meminang wanita yang dicerai atau ditinggal suaminya di masa Iddah. 

Karena waktu iddah adalah waktu suci bagi pasangan sebelumnya, 

maka ia tidak boleh dilanggar. Yang berhasrat boleh saja memberi tau 
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kepada seorang janda yang ditinggal mati suaminya bahwa ia ingin 

menikahinya ketika janda-janda itu masih menjalani masa-masa 

iddah.62 

Begitu pula melamar wanita yang sedang dilamar orang lain, 

jika telah terjadi kesepakatan dengan pihak pertama. Hal demikian itu 

karena pelamar pertama telah mendapatkan hak yang harus dihormati. 

Hal ini perlu diperhatikan dalam rangka menjaga hubungan dan cinta 

kasih ditengah masyarakat, disamping untuk menghindarkan seorang 

muslim dari perilaku yang bertentangan dengan sifat kesatria, kerena 

oerilaku ini mirip dengan penculikan dan permusuhan. Lain halnya 

jika pelamar pertama telah beralih pandangan atau ia sendiri 

mengizinkan kepada peamar kedua, dalam hal ini tidaklah mengapa.63 

Dalam KHI juga memberi batasan dalam pasal 12 ayat 1 

menegaskan bahwa “Peminangan dapat dilakukan terhadap seorang 

wanita yang masih perawan atau terhadap janda yang telah habis masa 

iddahnya”. 64 Begitu juga pada ayat 2 yang berbunyi “Wanita yang 

ditalak suami yang masih berada dalam masa iddah raj‟i, haram dan 

dilarang untuk dipinang.”65 

Terkait dengan hal ini, Ahmad Azhar Basyir merinci hal ini 

dengan gambaran : 
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1) Perempuan yang sedang menjalani masa iddah talak raj‟i yaitu 

talak yang masih memungkinkan adanya rujuk kembali tanpa 

harus melakukan perkawinan baru. Perempuan semacam ini 

haram untuk dipinang karena masih memiliki ikatan dengan bekas 

suaminya. 

2) Perempuan yang sedang menjalani masa Iddah Talak Bain atau 

talak ketiga kalinya haram untuk dipinang. 

3) Perempuan yang menjalani iddah karena kematian suaminya 

haram dipinang ketika masih dalam masa berkabung. Hal ini lebih 

kepada maksud untuk menghormati suaminya yang baru saja 

meninggal.66 

d. Tidak Berstatus Tunangan Orang Lain 

Sebuah peminangan dilarang apabila wanita yang dipinang 

dalam ikatan pinangan orang lain. Hal ini berdasar hadits Rasulullah 

SAW 

َٚ ِٗ ١ْ خِ أَ  غِ ١ْ ٝ ثَ ٍَ ػَ  ًُ خُ اٌش   غَ ١ْ جِ ٠َ  ْْ ٝ أَ َٙ َٔ  ٝ ز  حَ  ِٗ ١ْ خِ أَ  خِ جَ طْ ٝ خِ ٍَ ػَ  ًُ خُ اٌش   تَ طُ خْ ٠َ  ْْ أَ ، 

 تُ بغِ خَ اٌْ  ُٗ ٌَ  َْ رَ أْ ٠َ  ْٚ ، أَ ُٗ ٍَ جْ لَ  تُ بغِ خَ اٌْ  نَ شُ زْ ٠َ 

Artinya :“Rasulullah SAW melarang seorang laki-laki untuk menjual 

atas penjualan saudaranya, tidak boleh seorang lelaki melamar 

tunangan orang lain hingga ia menikahinya atau meninggalkannya”.67 

 

Menurut Wahbah Az-zuhaily, hadits diatas menjelaskan 

tentang larangan yang jelas dalam keharoman meminang seorang 
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perempuan yang berstatus dalam pinangan orang lain, karena hal itu 

mengandung unsur menyakiti terhadap orang yang sudah 

meminangnya dan memungkinkan akan terjadi permusuhan, namun 

apabila salah satu kedua calon mempelai ada yang tidak mau, atau 

orang yang sudah meminangnya memberikan idzin terhadap laki-laki 

lain untuk meminangnya, maka  diperbolehkan, sekalipun berstatus 

dalam pinangan orang lain, karena sudah mendapatkan idzin dari 

orang yang lebih dahulu meminangnya.
68

 

Namun demikian, apabila dalam proses khitbah pertama belum 

mendapatkan kesepakatan dan masih dalam tingkat musyawarah 

antara menerima dan menolak dari pihak wanita, maka menurut 

pendapat yang lebih shohih hukum meminangnya tidak harom bagi 

peminang yang kedua. Dalam hal ini, menurut hanafiyah menghukumi 

makruh dengan alasan keumuman hadits diatas. 69 

Terkait hal diatas, jumhur ulama memperbolehkan 

mengedepankan pinangan sendiri dari pada pinangan orang lain, 

dengan berdasar hadits Rasulullah SAW : 

َٚ خ  ثَ لَا ب ثَ َٙ جَ طَ خَ  ظٍ ١ْ لَ  ٕذِ ثِ  خَ َّ بغِ فَ  ْ  لِأَ   : ُ٘ ُِ  ُ ِٚ َٚ خُ ٠  ؼب َِ عَ ، ٚأُ خَ زافَ ثٓ حَ  ٍُ ْٙ ثٛ خَ أَ ،   خُ ب

ِِ َٙ رِ ذ  ػِ  عبءِ مِ أْ  ذَ ؼْ ح ثَ ١شَ غِ ُّ اٌْ  ِٓ اثْ  صٍ فْ ٚ ثٓ حَ شٍ ّْ ٛ ػَ ثُ ٙب أَ مَ ٍ  غَ  ْْ أَ  ذَ ؼْ ، ثَ ذٍ ٠ْ ثٓ صَ  ، ُٗ ْٕ ب 

َ ، فَ  َُ ٍ  عَ َٚ  ِٗ ١ْ ٍَ الله صٍّٝ الله ػَ  ٛيِ عُ إٌٝ سَ  دْ بءَ دَ فَ   ٍُ ْٙ خَ  ْٛ ثُ ب أَ ِ  أَ : »مبيَ ، فَ هَ زٌِ ثِ  ُٗ رْ شَ جَ خْ أ
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َٚ ِٗ مِ برِ ػَ  ْٓ ػَ  بُٖ صَ ػَ  غُ عَ  ٠َ لَا فَ  ُِ ِ  أَ ،  ِٚ ؼَ ب  َِ لَا  ن  ْٛ ٍُ ؼْ صُ فَ  خُ ٠  ب َِ عَ أُ  ْٟ حِ ىِ ْٔ ، أَ ُٗ ٌَ  بيَ    ِٓ ثْ  خَ ب

 ذٍ ٠ْ صَ 

Artinya : Bahwa Fatimah binti Qais pernah dipinang oleh tiga lelaki, 

diantaranya adalah Muawiyah, Abu Jahm bin Hadzafah dan Usamah 

bin Zaid setelah tuntas masa iddah Fatimah setelah di talaq oleh Abu 

Umar bin Hafs bin Mughiroh. Kemudian Fatimah mengadu kepada 

Rasulullah SAW tentang hal tersebut, lalu Rasulullah SAW bersabda : 

“Kalau Abu Jahm itu tidak pernah meletakkan tongkatnya di 

pundaknya, kalau Muawiyah itu lemah atau miskin (صؼٍٛن), jadi 

menikahlah kamu dengan Usamah bin Zaid.”70 

 

Hadits diatas menunjukkan tentang kebolehan mendahulukan 

pinangan sendiri dari pada pinangan-pinangan orang lain ketika 

seorang perempuan yang mau dilamar tidak menerima lamaran-

lamaran orang lain sebelumnya. Namun menurut pandangan Wahbah 

Az-zuhaily kebolehan tersebut berlaku  ketika orang yang mau 

melamar tersebut tidak tau bahwa sebelumnya banyak laki-laki lain 

yang sudah melamarnya.71 

Dalam hal ini KHI juga memberi batasan dalam pasal 12 ayat 

3 yang berbunyi “dilarang juga meminang seorang wanita yang 

sedang dipinang orang lain, selama pinangan pria tersebut belum 

putus atau belum ada penolakan dari pihak wanita.”72 

e. Harus dengan Sepengetahuan Wali  

Meminang (khitbah) adalah meminta seorang wanita untuk 

dinikahi dengan cara yang dikenal di masyarakat. Tentusaja pinangan 
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itu tidak semata-mata ditujukan kepada sigadis tanpa sepengetahuan 

ayahnya sebagai walinya. Sebab pada hakikatnya, ketika berniat untuk 

menikahi seorang gadis, maka gadis itu tergantung ayahnya. 

Ayahnyalah yang menerima pinangan itu atau tidak, dan ayahnya pula 

yang nantinya akan menikahkan anak gadisnya itu dengan calon 

suaminya.73 

Sedangkan ajakan menikah yang dilakukan oleh seorang 

pemuda terhadap seorang pemudi yang menjadi kekasihnya tanpa 

sepengetahuan ayah si gadis, tidaklah disebut dengan pinangan. Sebab 

si gadis sangat bergantung kepada ayahnya. Hak untuk menikahkan si 

gadis memang terdapat pada ayahnya, sehingga tidak dibenarkan 

seorang gadis menerima ajakan menikah dari siapapun tanpa 

sepengetahuan ayahnya.74 

Dengan berbagai pertimbangan, Islam menganjurkan untuk 

merahasiakan peminangan dan hanya boleh dibicarakan oleh pihak 

keluarga saja, tanpa mengibarkan bendera atau mengadakan acara 

tabuhan genderang dan lain-lain keramaian. Tindakan ini tidak lain 

adalah mencegah dan memelihara kehormatan, nama baik an perasaan 

seorang wanita. Khawatir peminangan yang sudah diramaikan itu tiba-

tiba batal karena satu dan lain hal. Apapun alasannya hal seperti itu 

pastilah sangat menyakitkan dan sekaligus merugikan nama baik 

seorang wanita. Bisa jadi orang lain akan ragu-ragu meminagnya 
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karena peminang yang pertama telah mengundurkan diri, sehingga 

menimbulkan tanda tanya di hati para peminang lainnya. Apakah 

wanita ini memiliki cacat atau masalah lainnya. 

Sebaliknya, bila peminangan ini dirahasiakan atau tidak 

diramaikan terlebih dahulu, kalaupun sampai terjadi pembatalan, 

maka cukup keluarga terdekatlah yang mengetahuinya. Dan nama 

baik keluarga tidaklah menjadi taruhannya.75 

f. Larangan Menampakkan Perhiasan  

Perhiasan wanita adalah semua hal yang menghias dan 

mempercantik dirinya, baik itu perhiasan yang alami seperti wajah, 

rambut dan bagian-bagian yang indah dari tubuhnya, atau perhiasan 

buatan misalnya busana, gelang, kosmetik dan sejenisnya. Akan 

tetapi, tidak semua perhiasan boleh diperlihatkan,76 sebagaimana Allah 

SWT berfirman dalam surah An-nur ayat 31 : 

لًُ ٕبَدِ  َٚ ِِ ؤْ ُّ ٍْ ٌِ  َٓ ْٓ  ٠غَْعُعْ ِِ  ّٓ ِ٘ ٠حَْفَظْٓ أثَْصَبسِ َٚ  ّٓ َٓ  فشُُٚخَُٙ لَا٠جُْذ٠ِ َٚ  ّٓ  ص٠ِٕزََُٙ

ب َِ ْٕٙبَ إلِا  ِِ ١ٌْعَْشِثْٓ ظَٙشََ َٚ   ٓ ِ٘ شِ ُّ ّٓ  ػٍََٝ ثخُِ ِٙ َٓ  خ١ُُٛثِ لَا٠جُْذ٠ِ َٚ   ٓ ٓ   إلِا   ص٠ِٕزََُٙ ِٙ  ٌجِؼٌُُٛزَِ

 ّٓ ِٙ آثبَئِ ْٚ ٓ   أَ ِٙ آثبَءِثؼٌُُٛزَِ ْٚ أثَْٕبَئِ  أَ ْٚ ٓ  أَ أثَْٕبَءِ  ِٙ ْٚ ٓ   أَ ِٙ ٓ   ثؼٌُُٛزَِ ِٙ أِ َٛ إخِْ ْٚ ثَِٕٟ أَ ْٚ ٓ   أَ ِٙ أِ َٛ  إخِْ

ثَِٕٟ ْٚ ٓ   أَ ِٙ ارِ َٛ ٓ   أخََ ِٙ ٔغَِبئِ ْٚ ٍىََذْ  أَ َِ ب َِ ْٚ ّٓ  أَ بُُٔٙ َّ ِٚاٌز بثِؼ١ِٓ أ٠َْ سْثَخِ  غ١َْشِأٌُِٟٚ أَ َٓ  الْإِ ِِ 

خَبيِ  ًِ  اٌشِّ فْ اٌطِّ ِٚ ُْ  اٌ ز٠ِٓ أَ سَادِ  ٠ظَْٙشَُٚاػٍََٝ ٌَ ْٛ َٓ  إٌِّغَبءِ  ػَ لَا٠عَْشِثْ َٚ   ٓ ِٙ َُ  ثأِسَْخٍُِ  ١ٌِؼٍَُْ

ب ْٓ  ٠خُْف١ِٓ َِ ِِ  ّٓ ِٙ رُٛثُٛاإٌَِٝ ص٠ِٕزَِ َٚ  ِ ب الله  ١ؼ  ِّ َْ  أ٠ََُّٗ  خَ ُٕٛ ِِ ؤْ ُّ ٌْ َْ  ٌؼٍََ ىُُ ا  رفٍُِْحُٛ
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Artinya :“Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman, agar 

mereka menjaga pandangannya dan menjaga kemaluannya. Dan 

janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya) kecuali yang (biasa) 

terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke 

dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya) 

kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 

mereka, atau putrputra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau 

saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki 

mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau para 

perempuan (sesama islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka 

miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti 

tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan 

kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 

bertobatlah kamu semua kepada Allah wahai orang-orang yang 

beriman, agar kamu beruntung.”77 

 

Pada ayat ini Allah SWT memerintahkan kepada perempuan 

supaya menyembunyikan selain perhiasan yang biasa tampak darinya. 

Tidak boleh diperlihatkan kepada orang lain kecuali mempunyai 

ikatan mahram. Para ulama berbeda pendapat tentang batasan makna 

“yang tampak darinya” itu. Apakah ia berarti sesuatu yang tampak 

karena darurat tanpa disengaja seperti kena angin misalnya, ataukah ia 

berarti sesuatu  yang terlihat ?. berbagai riwayat dari kalangan salaf, 

paling banyak menunjuk kepada pendapat kedua.Telah masyhur dari 

Ibnu Abbas ra, bahwa beliau mengatakan dalam tafsirnya makna dari 

“yang tampak darinya” adalah celak dan cincin. Pendapat serupa juga 

diriwayatkan dari anas ra. Diperbolehkannya celak dan cincin 
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mengandung arti diperbolehkannya tempat kedua yaitu wajah dan 

telapak tangan.78 

Dari Aisyah, Qatadah, dan lainnya dikatakan bahwa gelang 

juga termasuk perhiasan yang tampak. Ini berarti mengecualikan 

sebagian tangan (dari siku ke ujung jari) dari perhiasan yang tidak 

boleh diperlihatkan. Adapun batasannya, ia memang diperselisihkan, 

mulai dari genggaman tangan hingga setengah tangan. Berseberangan 

dengan luasnya batasan itu, ada beberapa orang yang memandang 

secara sempit. Misalnya Abdullah Bin Mas‟ud dan An-nakha‟i. 

Mereka berdua menafsirkan ayat “yang tampak darinya” sebagai kain 

dan busana yang tidak mungkin ditutupi. 

Yang saya anggap paling kuat adalah yang membatasi “yang 

tampak darinya” pada wilayah wajah dan kedua telapak tangan serta 

perhiasan-perhiasan lain yang wajar, tidak berlebihan dan tidak 

bermweah-mewahan. Misalnya cincin di tangan dan celak di mata. 

Sebagaimana dinyatakan secara terang-terangan oleh sebagian sahabat 

dan tabi‟in. Ini tentu berbeda dengan gaya bersolek dengan berbagai 

alat kosmetik yang digunakan oleh kaum perempuan zaman sekarang 

untuk pipi, bibir, kuku dan sebagainya. Sering kali hal itu sudah 

berlebihan dan tidak patut, sesuatu yang tidak layak dan tidak boleh 

digunakan kecuali dilalam rumah.79 
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Menurut penulis seperti dijelaskan diatas, bahwa seorang 

perempuan yang dipinang tidak diperkenankan untuk memperlihatkan 

perhiasan yang terlarang kepada semua laki-laki termasuk orang yang  

akan  atau sudah mempunyai ikatan pertunangan dengannya. Karena 

bagaimanapun seorang laki-laki dan perempuan apabila belum 

melakukan akad pernikahan yang sah tetap berstatus Ajnabiyah 

(bukan mahram), sehingga batasan-batasan Ta‟aruf  (perkenalan) dan 

pergaulan tetap wajib diterapkan oleh kedua belah pihak. Maka dari 

itu, sangat penting bagi seorang wanita untuk menjaga perhiasan dan 

penampilannya di hadapan semua laki-laki termasuk orang yang akan 

atau sudah mempunyai ikatan pertunangan dalam menjaga dan 

menerapkan etika dan nilai-nilai agama sebagai seorang muslimah. 

7. Etika Khitbah  

Sebagaimana dijelaskan oleh Nasikh Ulwan, bahwa melihat 

perempuan yang dipinang yang harus diikuti niat bahwa ia betul-betul 

ingin menikahinya. Diperbolehkan melihat wajah dan telapak tangan, 

bolehnya melihat berulang-ulang hingga si peminang yakin atas 

perempuan yang akan dipinangnya, boleh berbicara dengannya, tidak 

diperbolehkan berjabat tangan, ketika bertemu harus harus disertai 

muhrimnya, serta bolehya si peminang untuk melihat orang yang akan 

dipinang meski tanpa se pengetahuan perempuan yang dipinang.
80
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Menurut hemat penulis, bahwa etika melihat pihak yang akan 

dipinang untuk saat ini kurang relevan untuk konteks saat ini, khususnya 

konteks indonesia khususnya di desa arjasa ini, hal ini mengingat keadaan 

masyarakat arjasa yang majemuk, serta meningkatnya kesetaraan status 

antara laki-laki dan wanita, sehingga memungkinkan untuk wanita bekerja 

dan berkarir di ruang publik. Hal ini mengakibatkan antara pertemuan 

lakai-laki dan perempuan semakkin intens. Biasanya, calon pasangan 

mereka adalah teman sekerja, sekantor, sepabrik sehingga tidak perlu lagi 

melaksanakan etika ini, karena sebelum proses Khitbah berlangsung pihak 

peminang telah mengetahui dengan baik pihak yang dipinang. Sedanngkan 

larangan mengkhitbah pinangan orang lain, hal ini tidak perlu upaya 

kontekstualisasi lagi. Hal ini karena mempertimbangkan faktor menjaga 

ukhuwah serta menjaga perasaan antar sesama umat Islam. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menjelaskan gambaran logis dan 

pola dari kerangka penelitian agar peneltian ini lebih terarah sesuai dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Selain itu 

menunjukkan logika penelitian dalam menjabarkan terhadap sasaran dan tujuan 

dari penelitian. 

Etika pergaulan pasca khitbah di desa arjasa ini di sebabkan beberapa 

faktor seperti orang tua yang tidak pro aktif dalam membimbing anaknya 

maupun karena sikapnya yang masih mentabukan pembicaraan mengenai etika 

dalam pergaulan pasca khitbah terhadap anaknya. Adanya perkembangan 
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teknologi yang semakin eningkat dan banyaknya jumlah sarana komunikasi 

serta budaya luar yang masuk membuat mereka lebih mudah untuk mengakses 

informasi dan berbagai macam pergaulan barat. Potensi dan akibat dari  

pergaulan pasca khitbah ini seperti terjadinya perkawinan dibawah umur dan 

hamil diluar nikah. Dengan demikian pastinya akan membawa suatu masalah 

dalam keluarga dan merusak tatanan Ahkam Al-Usrah (Hukum-hukum 

Keluarga). 

 

 

 

 

 

 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Etika Pergaulan 

Pasca Khitbah 

Maqasid Al- 

Usrah 

Batasan 

Penglihatan 

Khalwat 

Perkembangan 

Teknologi 

Dampak Negatif 

Kewajiban dan 

Peran Orang Tua 
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Dalam kerangka konseptual diatas dapat disimpulkan bahwa Etika 

Pergaulan Pasca Khitbah di Desa Arjasa ini disebabkan oleh faktor-faktor yang 

melatar belakangi masalah tersebut. Penelitian ini akan dilakukan untuk 

mengetahui lebih dalam lagi tentang masalah Etika Pergaulan Pasca Khitbah 

yang dapat menimbulkan dampak negatif 

 

 

 

 

 

  



46 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian, 

maka dalam penelitian ini akan diarahkan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis tentang Etika Pergaulan Pasca Khitbah dalam Perspektif 

Maqosid Al-Usrah di Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten 

Jember dengan meggunakan metode sebagai berikut : 

a. Pendekatan Normatif 

Pendekatan normatif adalah studi islam yang memandang 

masalah dari sudut legal formal dan atau normatifnya. Maksud legal 

formal adalah hubungannya dengan halal-haram, boleh atau tidak dan 

sejenisnya. Sedangkan normatifnya adalah seluruh ajaran yang 

terkandung dalam nash. Dengan demikian pendekatan ini mempunyai 

cakupan yang sangat luas. Sesuai dengan penjelasan di ataS, Maka 

pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui praktek Etika Pergaulan 

Pasca Khitbah Perspektif Maqosid Al-Usrah di Desa Arjasa 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember sebagai objek penelitian 

serta interaksi sosial dan peran serta Tokoh masyarakat.  

b. Pendekatan Fenomenologi 

Pendekatan ini adalah pendekatan yang digunakan untuk 

melihat hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan 
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menggambarkan kejadian yang terjadi dengan meneliti berbagai 

macam kegiatan masyarakat setempat.
81

 Pendekatan ini juga 

dibutuhkan guna mengamati berbagai hal-hal yang dilakukan oleh 

masyarakat, dan juga dapat melihat fenomena yang terjadi dalam 

masyarakat. 

2. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

Empiris Sosiologis dengan pendekatan Kualitatif. Metode ini digunakan 

dalam rangka memperoleh informasi dengan memberikan gambaran 

secermat mungkin mengenai sifat-sifat individu, keadaan dan respon 

tertentu dalam masyarakat. Dan juga lebih mudah, karena berhadapan 

dengan gejala yang menyajikan hakikat hubungan langsung antara 

penelitian dan informan. Pendekatan ini mengutamakan segi kualitas data 

yang diperoleh. Informan yang di wawancarai yaitu tokoh masyarakat, 

masyarakat yang sedang/akan bertunangan di Arjasa Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember.82 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Arjasa Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember. Peneliti memilih lokasi tersebut berdasarkan pada data 

yang diperoleh oleh peneliti ketika pra riset dan wawancara dengan beberapa 

tokoh masyarakat di desa tersebut yang menyatakan bahwa saat ini etika 

pergaulan pasangan khitbah berdampak negatif. Pasangan khitbah di desa 
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arjasa ini mayoritas melanggar aturan Syari‟at dalam hal bergaul. Selain pergi 

bersama merupakan kebiasaan mereka bahkan dulu pernah ada yang 

melakukan hubungan layaknya suami istri. Maka dengan adanya masalah 

seperti ini pihak keluarga memutuskan untuk menikahkan mereka. Hal tersebut 

berpotensi akan menjadi tradisi buruk berkelanjutan dimata agama dan 

menodai nama baik keluarganya.  

Disamping alasan tersebut di desa Arjasa ini banyak tokoh masyarakat, 

Pesantren dan para Kiai. Sehingga merupakan sebuah keniscayaan dan 

mengundang pertanyaan “Bagaimana bisa disebuah daerah yang banyak 

Pesantren dan para Kiai terjadi suatu kebiasaan yang dilarang Syari‟ah yang 

timbul dari masyarakat itu sendiri,? Dengan alasan akademis yang diperoleh 

dari hasil wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat arjasa inilah perlu 

kiranya peneliti untuk meneliti mengenai fenomena yang menarik tersebut 

sebagaimana yang terangkum dalam rumusan masalah yang telah diuraikan. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup signifikan. 

Penulis sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir 

data, dan pada akhirnya penulis juga menjadi pelopor hasil penelitian. Oleh 

karena itu, agar dapat melakukan peran semua itu secara maksimaldan tidak 

mendapat hambatan, dalam hal ini penulis akan menginformasikan 

kehadirannya dilapangan kepada subjek terteliti, secara terang-terangan 

menginformasikan perannya sebagai peneliti. 
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D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti sendiri atau denngan bantuan Kyai Fauzi dan kyai hasyim 

sebagai sesepuh tokoh masyarakat arjasa merupakan subjek penelitian. Dalam 

hal ini peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, 

nalisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitian. 

E. Teknik pengolahan Data 

Teknik data yaitu menjelaskan langkah-langkah pengolahan data yang 

telah terkumpul, atau penelitian kembali dengan pengecekan validalitas data, 

proses pengklasifikasian data dengan mencocokkan pada masalah yang ada, 

mencatat data secara sistematis dan konsisiten lalu dituangkan dalam 

rancangan konsep sebagai dasar utama analisis. Adapun tahapan teknik 

pengolahan data dalam penelitian ini adalah : 

1. Edit  

Edit adalah pemerikasaan kembali semua data yang diperoleh 

terutama dari kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuian serta 

relevansinya dengan kelompok data lain. Hal ini bertujuan untuk 

mengecek kelengkapan, keakuratan dan keseragaman jawaban subyek 

penelitian (informan). Sehingga dalam penelitian ini peneliti segera 

mungkin melakukan pemeriksaan kembali untuk mengetahui jawaban dari 

para subyek penelitian yang belum diperoleh dan jawaban yang kurang 

jelas atau bahkan tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti 
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mengenai jawaban dari rumusan masalah yang telah diuraikan oleh 

peneliti, yakni kejelasan jawaban mengenai pandangan tokoh masyarakat 

tentang etika pergaulan pasangan yang bertunangan dan seperti apa bentuk 

praktek pergaulan pasca khitbah di Desa Arjasa Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember. 

2. Klasifikasi  

Klasifikasi adalah menyusun dan mensistematisasikan data-data 

yang diperoleh dari para subyek penelitian (informan) ke dalam pola 

tertentu guna mempermudah pembahasan yang berkaitan dengan 

penelitian jyang dilakukan. Data-data yang telah diperoleh diklasifikasi 

berdasarkan kategori tertentu, yaitu berdasarkan pertanyaan dalam 

rumusan masalah sehingga data yang diperoleh benar-benar memuat 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
83

 

3. Verifikasi  

Verifikasi adalah menelaah secara mendalam mengenai data dan 

informasi yang diperoleh dari lapangan agar terjamin kebenarannya. 

Verifikasi sebagai langkah lanjutan peneliti memeriksa kembali data yang 

diperoleh, misalnya kecukupan referensi dan triangulasi. Triangulasi ini 

kami lalkukan dengan cara mengcross-ceck data yang diperoleh dari salah 

satu informan dengan keterangan dari informan yang lain yang juga sangat 

memahami dengan betul kehidupan informan yang pertana. 
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Verifikasi ini dilakukan untuk membuktikan kebenaran data untuk 

menjamin validitas data yang sudah terkumpul, yakni dengan cara 

menemui informan dan memberikan hasil wawancara dengannya untuk 

ditanggapi apakah data tersebut sudah sesuai dengan yang diinformasikan 

olehnya atau tidak mengenai praktek Etika Pergaulan Pasca Khitbah di 

Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

4. Analisis  

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitia ini adalah 

analisis deskriptif-kualitatif. Dekriptif-kualitatif adalah salah satu metode 

analisis dengan cara menggambarkan keadaan atau status fenomena 

dengan kata-kata atau kalimat kemudian dpisahkan menurut kategori 

untuk memperoleh kesimpulan.
84

 Dalam menganalisis data ini, peneliti 

berusaha menggambarkan bagaimana praktek pasangan yang bertunangan 

yang kemudian dianalisis mengunakan teori peminangan dalam Islam, 

Maqosid Al-usrah dan juga teori perilaku sosial. Selanjutnya mengenai 

bagaimana pendapat para tokoh masyarakat mengenai etika pergaulan 

pasca khitbah di Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

5. Kesimpulan  

Kesimpulan merupakan pengambilan hasil akhir dari suatu proses 

penulisan yang menghasilkan suatu jawaban. Pada tahap ini, peneliti 

membuat kesimpulan atau poin-poin penting yang kemudian 

menghasilkan gambaran secara jelas, ringkas dan mudah dipahami tentang 
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pandangan tokoh masyarakat tentang arti sebuah khitbah (pertunangan) 

dan etika pergaulan pasca khitbah di desa arjasa kecamatan sukowono 

kabupaten jember. 

F. Sumber Pengumpulan Data 

Adapun sumber pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam 

melakukan penelitian inin adalah ; 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting 

adalah proses dalam pengamatan dan ingatan.
85

 Sementara menurut 

subagyo observasi merupakan kegiatan melakukan pengamatan langsung 

dilapangan secara sengaja dan sistematis mengenai fenomena sosial 

dengan gejala psikis yang kemudian dilakukan pencatatan.
86

 

Observasi atau pengamatan merupakan sebuah kemampuan 

seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca 

indra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya, seperti telinga, mulut 

dan kulit. Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi terhadap 

masyarakat Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember yang 

sedang mengarungi ikatan khitbah maupun warga khususnya tokoh 

masyarakat Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

Berikut beberapa alasan peneliti dalam penelitian kualitatif ini 

memakai observasi : 
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a. Observasi ini didasarkan pada pengamatan secara langsung. 

Pengamatan secara langsung merupakan sebuah cara yang mumpuni 

untuk menguji suatu kebenaran dalam sebuah penelitian. 

b. Observasi memungkinkan kepada peneliti untuk mencatat sebuah 

peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan 

profesionalnya maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari 

data. 

c. Observasi juga memungkinkan untuk melihat secara langsung dan 

mengamati sendiri. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam 

percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.
87

 Wawancara 

adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 

atau orang yang diwawancarai.
88

 Metode wawancara atau interview ini 

merupakan suatu metode yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Berkaitan dengan penelitian ini, berikut beberapa alasan peneliti 

menggunakan metode wawancara, yaitu ; 
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a. Metode ini sebagai pelengkap dari metode yang lain sehingga dapat 

menimbulkan hasil yang valid 

b. Dalam metode ini terdapat petunjuk wawancara dilakukan maka 

pertanyaan diajukan dapat diarahkan pada permasalahan yang 

diharapkan. 

c. Sifat yang familier (kekeluargaan) semakin memudahkan untuk 

diharapkan dan dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

yang diperlukan. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah menyelidiki benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya.
89

 Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang ditujukan kepada subjek penelitian. Metode ini memiliki arti yang 

sangat penting dalam penelitian kualitatif karena secara jelas dokumentasi 

memberikan gambaran mengenai peristiwa atau kejadian yang terdapat 

pada subjek dan objek penelitian pada saat tertentu, sehingga peneliti 

mampu memberikan gambaran maupun penafsiran sesuai dengan 

informasi dan pesan yang terdapat dalam dokumentasi tersebut. Dengan 

kata lain dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data dengan cara 

mengadakan pencatatan terhadap dokumen yang ada dilokasi penelitian. 

Adapun alasan peneliti menggunakan metode domentasi dalam 

penelitian ini, antara lain : 
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a. Untuk dijadikan bahan perbandingan dari data yang telah diperoleh 

daengan metode lain. 

b. Untuk melengkapi data yang tidak diperoleh dari metode lain.\ 

c. Dengan metode ini penulis dapat mengambil data meskipun 

peristiwanya telah berlalu. 

G. Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-

bahan lain. Sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan ke orang lain. 90 Setelah data terkumpul, maka selanjutnya 

diadakan analisis secara kualitatif dengan pola induktif, yakni data yang 

diperoleh dari keluarga yang mempunyai ikatan pertunangan di desa Arjasa 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember, kemudian menarik sebuah 

kesimpulan umum mengenai perspektif Maqosid Al-Usroh terhadap Etika 

Pergaulan Pasca Khitbah di Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten 

Jember 

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data mempunyai perana penting dalam memcapai laporan 

hasil penelitian yang akurat, valid serta benar-benar ilmiyah. Usaha yang 

dilakukan untuk meningkatkan keterpercayaan data dalam penelitian ini 

menggunakan pemeriksaan-pemeriksaan sebagai berikut : 

1. Ketekunan pengamatan  

                                                             
90

 Sugiono, MetodePenelitianKualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2008), 224 



56 

 

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisteninterpretasi 

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analis yang konstan atau 

tentative. Hal ini untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi 

yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan pengamatan 

secara teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor 

yang menonjol. Karena ketekunan yang tidak maksimal dalam melakukan 

sebuah pengamatan pokok persoalan bisa menyebabkan kecacatan temuan 

data. 

2. Triangulasi  

Triangulasi yaitu suatu teknik yang bertujuan untuk menjaga 

keobjektifan dan keabsahan data dengan cara menghilangkan atau 

membandingkan informasi data yang diperoleh dari beberapa sumber.
91

 

Mengenai triangulasi data dalam penelitian ini ada dua hal yang 

digunakan, yaitu : 

a. Triangulasi dengan sumber 

Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengn cara 

pengecekan data (cek ulang dan cek silang). Mengecek yang 

dimaksud adalah melakukan wawancara kepada dua atau lebih 

sumber informan satu dengan informan dengan pertanyaan yang 

sama. Cek ulang berarti melakukan proses wawancara secara 
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berulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal yang sama 

dalam waktu yang berlainan. Sementara cek silang berarti menggali 

keterangan tentang keadaan informan satu dengan informan yang 

lainnya. 

b. Triangulasi dengan Metode 

1) Mengetahui dengan hasil pengamatan tentang praktek, faktor 

dan  pandangan tokoh masyarakat terkait etika pergaulan pasca 

Khitbah di Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten 

Jember. 

2) Membandingkan hasil pengamatan melalui Wawancara, 

Observasi dan Dokumentasi. 

I. Tahapan-tahapan Penelitian 

1. Editing 

Yaitu mengedit data-data yang sudah ada. Peneliti mengunanakan 

Teknik ini untuk memeriksa atau mengecek sumberdata yang dihasilkan 

melalui teknik pengumpulan data dan memperbaikinya apabila masih ada 

hal-hal yang salah  

2. Coding 

Yaitu pemberian kode dan pengkatagoresasian data. Peneliti 

menggunakan teknik ini untuk mengkatagoresasikan simber data yang 

sudah dikumpulkan supaya relevan dengan pembahasan dalam penelitian 

ini.  

3. Organizing 



58 

 

Yaitu mengorganisasikan atau mensistematisasikan sumber data. 

Melalui teknik ini, peneliti mengelompokkan data-data yang sudah 

dikumpulkan dan sesuai dengan pembahasan yang telah direncanakan 

sebelumnya. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS 

A. Paparan Data dan Analisis 

1. Profil Objek Penelitian  

Desa Arjasa merupakan salah satu desa yang terletak di paling 

utara Kabupaten Jember tepatnya pada Kecamatan Sukowono, yang 

memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut : 

a. Sebelah utara : Desa Sumberdanti 

b. Sebelah selatan : Desa Sukosari  

c. Sebelah timur : Sumber Pakem 

d. Sebelah barat : Dawuhan Mangli  

Desa arjasa ini berada dijenis wilayah dataran tinggi dengan titik 

koordinasi 55°34'42.0528'', total luas wilayah 384491 km2. Adapun 

jumlah total penduduk ialah 4058 warga, yang terdiri dari laki-laki 

sebanyak 2023 orang dan perempuan sebanyak 2035 sebagaimana 

perincian berikut : 

No Jenis dan Status Penduduk Jumlah 

1 Penduduk laki-laki 2023 

2 Penduduk perempuan 2035 

3 Penduduk pendatang 3 

4 Penduduk pergi 13 

5 Kepala keluarga keluarga miskin 998 
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Adapun ketersediaan sarana kesehatan, di Desa Arjasa Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember ini terdiri dari sarana kesehatan 1 unit, yang 

berjarak 200 meter dari kantor kepala desa, dengan tenaga kesehatan 1 

orang.Sementara dari segie4 pendidikan, masyarakat arjasa ini sebagian 

besar lebih banyak yang masih  menempuh sekolah dasar, dengan jumlah 

anak yang putus sekolah dasar 4 orang. Di desa ini juga terdapat 1 pos 

paud dengan jarak tempuh 500 meter dari kantor kepala desa. 

Adapun jenis usaha masyarakat arjasa ini, terdapat 3 organisasi  

mata pencaharian untuk memenuhi modal hidup mereka sebagaimana 

dalam tabel berikut : 

No Jenis Organisasi Jumlah 

1 Kelompok organisasi lembaga tani 12 

2 Kelompok organisasi lembaga ternak 12 

3 Kelompok organisasi lembaga pengrajin 11 

 

2. Konsep Etika Pergaulan Pasca Khitbah Menurut Pandangan Tokoh 

Masyarakat Arjasa 

Berikut beberapa hasil wawancara peneliti dengan para tokoh 

masyarakat Arjasa mengenani Etika Pergaulan Pasca Khitbah di Desa 

Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember.  

“Oreng apekalan nikah tak olle ajhelen we‟ duween, napah pole e 

wektoh malem, karna se ngak knikah se po ampo ngandung kadek e 
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sabelluna akabin. Poko‟en hal-hal se mengarah ka zina nikah tak olle 

ekalakoh, kotuh e jheuin apapun alasannya”
92

 

 

“Pasangan Khitbah itu tidak boleh pergi berduaan terlebih diwaktu 

malam sekalipun sudah mendapat izin dari orang tuanya,  karena hal 

itu cenderung berpotensi terjadinya kehamilan diluar nikah. Pokoknya 

hal-hal yang mengarah ke perbuatan zina itu tidak boleh dilakukan, 

haurs dijauhi apapun alasannya” 

 

Salah satu tokoh masyarakat arjasa ada yang menceritakan pergaulan 

pasca khitbah dengan cara membandingkan praktek Pergaulan Pasca 

Khitbah yang sekarang dengan praktek pergaulan pasca khitbah tempo 

dulu, dengan tujuan untuk menemukan titik perbedaan antara kelebihan 

dan kekurangan masing-masing.  Sebagaimana yang dikatakan oleh Kyai 

Fauzi : 

“Samangken nikah oreng apekalan tak padeh ben lambe‟, lambe‟ 

oreng apekalan nikah repot se pas we‟ duwe‟ennah ben pekalah, 

setatemmuah ben pekal nikah todus, soallah seballumah nikah tak 

kennal kadek ben pekallah. Bedeh se tak pernah oning sama sakaleh 

jhek engak napah pekallah, tettih make pon tettih pekallah todus se 

tatemmuah. Tapeh bagi guleh engak knikah tamasok bagus kiyah 

soallah mun pon padeh todus nikah tak kerah ben saroben tengka 

kulinah. Mun mangken kan pon kennal kadek, kadheng bedeh se pon 

akrab kadek, tettih jhek nganuah napah kassah pakkun tettih”
93

 

 

“Sekarang ini orang bertunangan tidak sama seperti dulu, kalau dulu 

orang tunangan itu sulit yang mau berduwaan bersama tunangannya, 

yang mau bertemu dengan tunangannya itu malu, soalnya sebelumnya 

memang tidak pernah kenal sama sekali, ada juga yang tidak pernah 

tau sama sekali seperti apa tunangannya. Jadi walaupun sudah menjadi 

tunagnnya tetap malu yang malu bertemu. Tapi bagi saya hal itu 

termasuk bagus juga, soalnya kalau sudah sama-sama merasa malu itu 

pergaulannya tidak akan sembarangan. Kalau sekarang kan sudah 
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kenal duluan, ada juga yang sudah akrab, jadi apapun yang ingin 

mereka lakukan akan tetap terjadi” 

 

Menurut kyai Ma‟ruf, mengatakan bahwa dalam praktek etika 

pergaulan pasca khtbah itu yang harus diutamakan adalah akhlak terpuji, 

baik dari pihak laki-laki maupun perempuan, terlebih ketika 

bersilaturrahmi ke rumah tunangannya. Seperti memanggil salam dan 

bersalaman dengan ramah. Sesuai dengan apa yang dkatakan beliau : 

“oreng apekalan se kotuh eutamaaki kadek nikah akhlakkah, khususeh 

dek ka reng sepponah pekallah, taretan ben tatangkenah, karanah 

akhlaq nikah cek pentengan, contonah akati asalaman kalaben ramah 

nalekanah amain ka compoen. Ngulok salam nalekanah tatemmuh 

ejhelen”.
94

 

 

“Orang bertunangan itu yang harus diutamakan adalah akhlaknya, 

khususnya kepada orang tua tunangannya, saudara dan tetangganya. 

Karena akhlak itu sangat penting seperti contoh bersalaman dengan 

ramah katika bermain kerumahnya. Memanggil salam ketika bertemu 

di jalanan”. 

 

Ada juga tokoh masyarakat arjasa yang memandang dari segi 

tanggung jawab dan nama baik dari semua yang berhubungan dengan 

pihak laki-laki. Seperti orang tua, guru, pesantrenataupendidikan dan lain 

sebagainya. Seperti yang dikatakan oleh Ustadz Nuruddin : 

 

“Karanah oreng apekalan kakdissak saongkunah mikol tanggung 

jawab se rajeh, benni perak nama baikeh tibi‟en se kotuh ejegeh, 

tapeh nama baik keluarganah, ghurunah, pesantrenah ben 

aghemanah nikah kotuh ejegeh satejeh, artenah reng apekalan nikah 

ngibeh nama baik satejeh knikah, mun parloh kotuh junjung tinggi 
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satejeh knikah. Milanah deri kenikah oreng apekalan nikah kotuh 

ngangkui akhlak se pekus”.
95

 

 

“Karena orang bertunangan itu sesungguhnya memikul tanggung 

jawab yang besar. Bukan cuman nama baik dirinya yang harus dijaga, 

tapi nama baik kluarga, guru, pesantren dan agamanya juga harus 

dijaga, kalau perlu harus dijunjung tinggi. Maka dari itu orang 

bertunangan itu harus memakai akhlak yang baik”. 

 

Ada juga yang memandang dari segi gaya dan penampilan baik bagi 

laki-laki dan khususnya si perempuan. Dimana si wanita diharapkan untuk 

lebih memilih pakaian yang sopan yang menutupi auratnya, terlebih ketika 

bersama dengan calon mertuanya. Karena berpakaian yang sopantermasuk 

salah satu Etika Pergaulan PascaKhitbah. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Kyai Hasyim : 

“Menurut guleh khusus pekal bini‟ nikah kotuh ngasteteh edelem mile 

angkuyeh nalekanah apolong ben pekallah bilebbi ben mattowanah, 

kotuh ngangkui angkuyen se sopan ben anutopeh aurattah, karanah 

angkui se sopan nikah termasuk sala settong tatakramanah oreng 

apekalan. Pekal lakek sanikah kiyah, mun bisa jhek akaosan 

nalekanah apolong ben mattowanah, mun parloh kotuh ngangkui 

songkok makle lebbi sopan”.
96

 

 

“Menurut saya, khusus yang perempuan itu harus berhati-hati dalam 

memiilih pakaian yang akan dipakai ketika bersama tunangannya dan 

calon mertuanya, yakni harus memakai pakaian yang sopan dan 

menutupi auratnya. Karena pakaian yang sopan itu termasuk salah 

satu bentuk etika dalam pertunangan. Yang laki-laki juga seperti itu, 

kalau bisa jangan memakai kaos blong ketika bersama calon 

mertuanya, kalau perlu harus memakai peci supaya lebih kelihatan 

sopan”. 
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Adapun pendapat Kyai Nuruddin, lebih fokus kepada etika berbicara, 

beliau mengatakan bahwa orang bertunangan itu ketika berbicara harus 

menggunakan kata-kata yang santun. Apalagi ketika berbicara dengan 

calon mertuanya. Bahkan beliau melarang berbicara lewat handphone 

apabila berbicara dengan calon mertuanya. Sebagaimana yang 

dikatakanbeliau : 

“Sala settong tatakramanah oreng apekalan nikah kotuh apenta 

kalaben penta se sopan, bilebbi nalekanah apenta ben mattowanah 

nikah kotuh kalaben penta se phekus, torkadheng oreng apekalan 

nikah apenta ben mattowanah apenta lebet hp, Le nikah korang pekus, 

mun pajhet andik parloh ka mattowanah ye entareh karomanah pas 

matoraki apah kaparloennah, benni etelpon lebet hp”.
97

 

 

“Salah satu etika orang bertunangan itu harus berbicara dengan sopan, 

terlebih ketika berbicara dengan calon mertuanya, yakni harus 

berbicara dengan sopan dan santun, terkadang orang bertunangan itu 

berbicara dengan mertuanya lewat hp, La hal ini kurang bagus, kalau 

memang punya perlu sama mertuanya ya berlilaturrahmi kerumahnya 

kemudian sampaikan apa keperluannya, bukan di telfon lewat hp”. 

 

Dari beberapa hasil wawancara dengan tokoh masyarakat arjasa 

diatas, dapat disimpulkan bahwa praktek etika pergaulan pasca khitbah di 

desa arjasa ini masih jauh dengan aturan dan batasan etika pergaulan bagi 

laki-laki dan perempuan yang berada dalam masa Khitbah. Tokoh 

masyarakat Arjasa mengutarakan berbagai macam pendapat sebagaimana 

di atas tentunya tidak sembarang pendapat, tentunya mereka berdasar dalil 

dan teori sebagaimana dijelaskan dalam islam, seperti mengucapkan 

salam, berpakaian sopan dan lain sebagainya. 
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Wawancaradengan Kyai Nuruddin pada tanggal 9 April 2023. 
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3. Praktek Pergaulan Pasca Khitbah di Desa Arjasa 

Praktek Etika Pergaulan Pasca Khitbah dalam komunitas sosial 

banyak sekali masyarakat terlebih yang terjadi di saat ini yang melampaui 

batasan-batasan pergaulan sebagaimana di jelaskan dalam agama Islam. 

Seperti fenomena yang terjadi di Desa Arjasa ini, dimana masyarakatnya 

mengalami perbedaan persepsi dalam memandang status ikatan khitbah 

dan hukum pergaulan bagi pasangan khitbah. Yakni apabila ada sepasang 

laki-laki dan perempuan bermesraan tanpa alasan yang jelas, masyarakat 

Arjasa kurang antusias dalam mengawasi pasangan tersebut. Apalagi kalau 

sudah menjadi pasangan khitbah, masyarakat Arjasa lebih longgar bahkan 

mempersilahkan mereka untuk berkumpul, berduaan, dan jalan bareng. 

98
Seperti yang dikatakan oleh Kyai Nuruddin bahwa : 

“Ekantoh nikah oreng apekalan ta‟ adhesar ajheren aghemah, tak 

oning jhek mun khalwat nikah sareng islam e haramaki, tettih 

mun pon apekalan ki engak sepon halal kakdissak, mun polanah 

tak kappi oreng tapeh kabenyaan engak knikah”. 

 

“Disini itu orang bertunangan tidak berdasar ajaran agama islam. 

Mereka tidak tau kalau khalwat itu dalam islam diharamkan, 

sehingga kalau sudah bertunangan ya seperti sudah halal itu, 

walaupun tidak semua orang seperti itu tapi kebanyakan yang 

seperti itu”  

 

Apalagi dalam peristiwa hari besar Islam, seperti hari raya Idul Fitri 

dan acara keluarga lainnya. Bahkan ada salah satu pasangan Khitbah di 

Desa Arjasa ini dimana calon laki-laki berulang kali mengantar dan 

menjemput tunangannya ketempat ia bekerja dan itupun direstui oleh 
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orang tua calon pasangannya. Ada juga pasangan yang lain yang hampir 

setiap malam jalan-jalan berduaan. Lebih parahnya lagi ketika di hari besar 

islam (Idul Fitri) dimana calon laki-laki dan tunangannya secara berduaan 

Bersilaturrahmi ke rumah para Kiai dan guru-gurunya dengan tujuan 

supaya hubungan khitbahnya mendapat barokah Kiai dan guru-gurunya 

dan ini atas dukungan dari pihak orang tuanya. Hal ini seperti yang 

dikatakan oleh bapak AF bahwa : 

“Ekantoh penikah lamon bedeh acara salamettan otabe acara 

selaen, bhekal kakdissak e koni‟in pas ekibe ka compo‟en, lamon 

tellasan beni perak ekibeh ka compo‟en tape jhuken ekibeh acabis 

dek ghuruh ngajhinah. Ekibeh silaturrahmi ka compo‟en tan 

taretanah. Lamun romanah pekalah jheu kakdissah biasanah 

epanginep, lamun romanah semma‟ ki biasanah etaraki ka 

compo‟en”. 

 

“Disini itu kalau ada acara selamatan atau acar yang lain 

tunangannya dijemput lalu dibawa kerumahnya yang mengadakan 

acara. Kalau hari raya idul fitri itu bukan hanya dibawa 

kerumahnya, tapi juga dibawa kerumah guru ngajinya dan juga 

dibawa bersilaturrahmi ke rumah saudara-saudaranya. Kalau rumah 

tunangannya jauh itu biasanya bermalam, kalau rumahnya dekat itu 

biasanya dihantar pulang kerumahnya”.   

 

Peneliti juga menemukan perilaku yang sudah menjadi kebiasaan yang 

dilakukan oleh pasangan yang sedang bertunangan, yakni pergi bersama 

dan juga berboncengan. Kebiasaan tersebut selalu saya temukan pada 

masyarakat Arjasa ini yang sedang bertunangan. Mereka ini di 

perbolehkan untuk pergi bersama dan juga berboncengan dalam hal 

tersebut terutama dapat kita temukan di hari raya. 
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Bersailaturrahmi bersama tunangan kepada sanak keluarga merupakan 

hal yang lumrah di lakukan oleh pasangan tunangan sehingga ketika 

lebaran merupakan hari yang menyenangkan bagi mereka, karena mereka 

bisa sering bertemu. Biasanya keluarga laki-laki terlebih dahulu 

bersilaturrahim kepada keluarga perempuan, dengan sekaligus menjemput 

tunangannya. Hal ini sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh saudara 

MY, yang mengatakan : 

“Lambek ghik abekalan ghi biasa, dhing  pon tellasan ghinikah 

pon ekoniih, eajhek namoy  ka bengkonah tan tretan, gule ghi 

sabhelikkeh. mon bhekal nginep ki tak sampek, polanah semmak 

romanah bungkona ben gule, ghi bedeh kiyah se sampek nginep. 

Sambinnah mon ekntoh nikah mon entar namoy tak cokop saareh 

duareh, biasanh sampek saminggu sampek tellasan petto‟, sampe‟ 

samangken pakkun ajhelen” 

 

“Dulu ketika saya bertunangan ya seperti biasanya orang disini, 

ketika lebaran ya jemput tunangan, diajak bertamu ke rumah 

saudara-saudara saya. Begitu juga sebaliknya, saya juga ikut 

bertamu ke rumah saudaranya. Kalau masalah bermalam dirumah, 

tunangan saya masih belum pernah bermalam dirumah saya 

soalnya rumahnya dekat, tapi ada juga yang sampai bermalam. 

Disini kalau bersilaturrahim kerumah saudara bukan hanya dua 

hari, biasanya sampai hari ke tujuh setelh hari raya idul fitri dan 

sampai sekarang masih tetap berjalan”.  

 

Realita yang terjadi di masyarakat Arjasa ini, masih banyak kekeliruan 

dalam menyikapi Praktek Pergaulan Pasca Khitbah. para muda mudi di 

Desa Arjasa Ini lebih cenderung dalam memulai perkenalan dengan 

tunangannya dengan menjalin hubungan dengan bergaul secara bebas. 

Akibatnya, kebiasaan pergaulan semacam itu menjadi terbuka. Akibatnya 

bisa melampaui batas kepatutan dan berpotensi menjadi sebuah tradisi 
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buruk di  mata agama.  Kadang kala para muda mudi di desa arjasa ini 

menganggap perlu bergaul lebih dekat dengan alasan supaya tidak hanya 

mengenal bentuk fisik dan pribadi pasangannya. Melainkan sebagai bentuk 

uji coba dalam menyamakan karakter masing-masing. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh RW : 

“Oreng apekalan nikah kotuh sering along-polong ben pekalah, 

sopajeh padeh oning ka tong settongah, tettih dekkik ting pon 

akaluarga dekkik jhek bedeeh kakorangan eantara sala settongan 

nyaman tak takejhet, soallah pon oning kadek” 

 

“Orang bertunangan itu harus sering-sering bersamaan dengan 

tunangannya dengan tujuan supaya saling mengenal antara satu 

sama lain, jadi nanti kalau sudah masuk pada tahap keluarga kalau 

misalnya ada kekurangan diantara keduanya tidak jadi masalah, 

soalnya sudah tau sebelumnya”  

 

Salah satu hasil pengamatan peneliti, bahwa proses khitbah di Desa 

Arjasa ini ada yang diawali  dengan pacaran, jika pasangan yang 

berpacaran merasa ada kecocokan atau camestri maka mereka 

merencanakan ke tahap khitbah, karena hanya dengan alasan khitbah 

mereka akan sering bertemu dengan alasan bersilaturrahmi ke semua 

kerabatnya. 

Biasanya bagi sebagian pasangan yang sudah bertunangan pergaulan 

mereka lebih rapat dan mesra seperti berboncengan, jalan-jalan. Mereka 

juga sering menghadiri acara-acara berdua, seperti pesta pernikahan famili 

atau temannya dan festival dalam sebuah perlombaan. Dan apabila acara 

tersebut berada dirumah maka si laki-laki meminta izin kepada orang 
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tuanya untuk menjemput tunangannya dan itupun direstui oleh orang 

tuanya dalam menghadiri acar tersebut.    

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa Praktek Pergaulan Pasca Khitbah di Desa Arjasa ini 

tidak menjunjung tinggi nilai-nilai Agama Islam. Sepertiterbiasa keluar 

berdua, berboncengan padahal mereka masih bukan pasangan yang halal. 

Dimana praktek pergaulan seperti itu merupakan suatu hal yang mengarah 

dan mendekati zina. Sementara hukum islam sangat melarang perbuatan 

yang mengarah kepada perbuatan zina apalagi sampai melakukan 

perbuatan keji dan mungkar. 

Dalam hal larangan mendekati zina sudah ditegaskan oleh Allah SWT 

dalam firmannya :  

عَبءَ  َٚ َْ فبَحِشَخ   ُ وَب ٔبَ إِٔٗ  لَا رمَْشَثُٛا اٌضِّ  عَج١ِلا  َٚ

Artinya ; “Dan janganlah kalian dekati zina, sesungguhnya perzinaan 

itu perbuatan keji dan jalan hidup yang buruk 

 

Segala sesuatu yang merangsang nafsu birahi dan membuka  fitnah 

kepada laki-laki dan perempuan, menggoda dan membangkitkan 

syahwatnya, mendekatkan atau memudahkan terjadinya tindak kekejian 

semua itu dilarang oleh islam. Demikian itu dengan menutup rapat-rapat 

pintu yang menuju kearahnya, sekaligus merupakan pencegahan dini bagi 

kerusakan yang munkin terjadi.
99
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Yusuf Qardawi, Halal Haram Dalam Islam, (Surakarta: Era Media, 2003), 215. 
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4. Faktor Terjadinya Kontradiksi antara Pemahaman Tokoh 

Masyarakat Arjasa dengan Praktek Pergaulan Pasca Khitbah di Desa 

Arjasa Menurut Tokoh Masyarakat Arjasa 

a. Sosial Media  

Di era meodern ini tantangan dan berbagai godaan menyusup 

kedalam kehidupan keluarga melalui teknologi komunikasi dan 

informasi yang super canggih. Sejak kecil anak-anak tanpa disadari 

telah dijelali dengan berbagai kebudayaan yang menyimpang dari 

norma-norma sosial dan agama. Hal ini menjadikan peran keluarga 

terutama dalam pendidikan menjadi kurang efektif. 

Realitas di Desa Arjasa ini, media sosial sudah menjadi 

kebutuhan masyarakat secara keseluruhan, sehingga dari media yang 

tersedia dengan berbagai aplikasi memudahkan mereka yang menjalin 

ikatan khitbah dalam mengakses komunikasi. Hal ini menjadi sebuah 

wadah kesempatan mereka dalam menciptakan keinginan-keinginan 

tertentu. 

Etika pergaulan, hukum dan dampak dari pergaulan tersebut 

tidak menjadi prioritas pemikiran para muda-mudi masyarakat arjasa 

yang mengarungi ikatan Khitbah. Bahkan hal-hal tersebut tidak 

menjadi bahan pertimbangan ketika mereka merencanakan 

pergaulannya. Hal ini tak lain karena sudah dipengaruhi oleh sosial 

media yang semakin berkembang yang membuat mereka lebih praktis 

dan lebih cepat dalam menciptakan sebuah perjanjian pergaulannya. 
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Sehingga mereka lupa diri tidak mempertimbangkan hal-hal yang 

seharusnya menjadi prioritas.  

b. Pengetahuan Agama Islam yang minim 

Salah satu fakta yang peneliti temukan setelah melakukan 

observasi ialah Desa Arjasa ini adalah desa yang mayoritas 

penduduknya adalah Awam (minim ilmu agama islam), sehingga 

mereka lebih memprioritaskan tradisi dan keputusan-keputusan 

tertentu yang dihasilkan dari pola pikir pribadi dalam memecahkan 

suatu permasalahan. Mereka tidak mempunyai pandangan dan 

pertimbangan bagaimana Etika Bergaul dalam Pasca Khitbah yang 

baik menurut agama Islam. 

Di desa Arjasa ini betapa banyak anak-anak yang berusia 

remaja yang masih sangat kurang pemahamannya tentang ajaran-

ajaran agama islam, hal ini bisa dikoreksi dari beberapa hal, seperti 

jarang mengikuti hal-hal yang bersifat ibadah, tidak menghiraukan 

berbagai macam masukan dan bimbingan dari para tokoh dan para 

kiyai, mereka lebih memprioritaskan pergaulan mereka, dimana 

mereka cenderung lebih bebas berkreasi apapun yang merreka 

inginkan, seperti kurangnya batasan pergaulan antara kedua pasangan 

khitbah tersebut. Dimana hal itu akan berpengaruh pada potensi yang 

ada dalam diri mereka dan menodai norma-norma ajaran Islam. 
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c. Kurangnya bimbingan orang tua  

Salah satu dari hasil observasi peneliti yaitu penduduk Desa 

Arjasa ini mayoritas berprofesi sebagai petani dan pembisnis, mereka 

lebih sibuk dengan pertanian dan bisnisnya dari pada mengatur 

kondisi keluarganya sehingga mereka tidak banyak waktu untuk 

mengatur dan membimbing pergaulan anaknya yang mengarungi 

ikatan khitbah.  

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa seorang laki-laki dan 

perempuan yang dalam ikatan Khitbah statusnya bukan pasangan 

suami istri, sehingga ada batasan-batasan tertentu dalam bentuk 

pergaulan mereka. Dalam hal ini orang tua adalah pemeran utama 

dalam membimbing dan mengatur pergaulan anaknya dengan 

tunangannya. Namun realita yang ada di desa arjasa ini orang tua 

bukan membimbing dan mengatur pergaulan anaknya pasca khitbah, 

justru malah memberi wewenang dan menfasilitasi kemana anaknya 

hendak pergi bersama tunangannya. 

d. Tindakan tokoh masyarakat yang kurang proaktif dalam menyikapi 

Pergaulan Pasca Khitbah 

Menurut pengamatan peneliti, para tokoh agama di desa arjasa 

ini kurang memperhatikan bagaimana solusi dalam membenahi etika 

pergaulan pasca khitbah yang terjadi di desa arjasa ini. Sebab, setiap 

ada pasangan khitbah pergaulannya tetap saja tidak ada perubahan. 

Dalam hal khitbah memang barada dalam ranah kekeluargaan yang 
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seakan-akan hal ini hanya tanggung jawab orang tua. Akan tetapi 

kalau melihat dari sisi praktek pergaulan dan dampak dari pergaulan 

tersebut, tokoh masyarakat juga harus ikut andil dalam membenahi 

dan membimbing praktek pergaulan tersebut. Karena hal ini sudah 

berada dalam ranah agama yang secara otomatis para tokoh 

masyarakat mempunyai beban amanah dalam membenahi praktek 

pergaulan tersebut. 

Dalam kasus ini, menurut hemat peneliti ada dua hal yang perlu 

dibedakan, yaitu antara Ikatan Khitbah dan Praktek Pergaulan itu 

sendiri. Kalau dalam ikatan khitbah itu jelas merupakan sebuah 

rangkaian masa depan keluarga dan tidak ada sangkut pautnya dengan 

tokoh masyarakat. Akan tetapi kalau praktek pergaulan yang 

dilakukan pasca khitbah tersebut, bukan hanya orang tua yang 

mempunyai tanggung jawab akan tetapi tokoh masyarakat juga 

mempunyai beban tanggung jawab, dikarenakan hal tersebut sudah 

berada dalam ranah agama yang terkenal dengan istilah Amar Ma‟ruf 

Nahi Mungkar (Menyuruh Kebaikan dan Mencegah Kemungkaran), 

yang mana dalam hal ini memang menjadi kewajiban dan wewenang 

mereka sebagai tokoh masyarakat dalam membenahi praktek etika 

pergaulan pasca khitbah di desa arjasa ini dengan cara tertentu 
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B. Temuan Penelitian 

1. Etika Pergaulan Pasca Khitbah Perspektif Maqasid Al-Usrah di Desa 

Arjasa Kec. Sukowono Kab. Jember  

Keluarga (الأعشح) dalam arti sempit hanyalah suami istri dan anak-

anaknya. Sedangkan dalam arti luas Al-Usrahmencakup kedua orang tua 

dan seluruh saudara sehingga Al-Usrahdapat juga disebut Al-„Ashirah 

dan Al-„Ailah. Syariat islam telah menetapkan aturan hubungan antara 

suami istri kewajiban dan haknya masing-masing. Islam mengatur 

pemeliharaan keluarga, hubungan orang tua dan anak-anaknya, hubungan 

antara Ulil Arham dengan Ulil Qurba, semuanya dijalin dengan ikatan 

moral yang kuat, menjamin semua anggota keluarga hidup aman dan 

tentram dibawah naungan kasih sayang. 

Sementara itu, menurut jamaah Ikhwanul Muslimin, Usrah 

merupakan kumpulan orang-orang yang terikat oleh kepentingan yang 

sama, yakni bekerja, mendidik dan mempersiapkan kekuatan untuk 

islam. Dari segi keanggotaan, kata Usrah memberikan makna 

perlindunagan dan perisai yang kuat bagi umat Islam yang membutuhkan 

dan berhak dilindungi. Usrah menjadikan setiap anggota menjadi lebih 

kuat karena bersama-sama dengan anggota yang lain100Usrah merupakan 

landasan bagi pembentukan kepribadian anggota dan perangkat paling 

tepat untuk mendidik mereka secara integral, menyentuh seluruh sendi 
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Ali Abdul Halim Mahmud, Perangkat-PerangkatTarbiyahIkhwanulMuslimin, (solo : era 

intermedia, 1999), 126 
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kepribadian untuk selanjutnya menformat mereka dengan format Islam 

sesuai dengan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya.101 

Konsep Maqasid Al-Usrah dipelopori oleh Jamal Al-Din Al-

Atiyyah pada sub judul maqasid al-syariah fi ma yakhussu al-usrah (al-

ahl) dalam kitabnya yang berjudul Nahw Taf‟il Maqasid Al-Syari‟ah. 

Dalam kitab ini telah dipaparkan oleh Jamal Al-Din Al-Atiyah bahwa 

tujuan perkawinan (Maqasid Al-Usrah) ada 7 (tujuh) hal yaitu :  

a. Mengatur hubungan dua jenis manusia (laki-laki dan perempuan) 

b. Menjaga keturunan (kelangsungan kehidupan manusia) 

c. Mewujudkan rasa sakinah, mawaddah wa rahmah dalam berkeluarga 

d. Menjaga kejelasan garis keturunan (nasab) 

e. Menjaga agama dalam kehidupan keluarga 

f. Mengatur aspek ekonomi keluarga 

Secara sederhana, Maqasid Al-Usrah dapat dipahami sebagai 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai dari persyariatan perkawinan. 

Penggunaan Maqasid Al-Usrah dalam menyelesaikan problem-problem 

keluarga kontemporer sangatlah tepat. Sebab dengan nilai 

Universalitasnya dapat menjangkau, mewadahi dan menyelesaikan 

kasus-kasus keluarga kontemporer, yang bahkan akan gagal 

diselesaikkan jika seandainya dilakukan pendekatan hanya dengan 

menggunakan teks semata.
102
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Ali Abdul Halim Mahmud, Perangkat-PerangkatTarbiyah....123. 
102

Busriyanti, Kebijakan Bimbingan Pra Nikah Dalam Perspektif Maqasid Al-Usrah, (Depok: 

Pena Salsabila, 2022). 231. 
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Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Maqasid Al-

Usrah adalah prinsip atau capaian sebuah hukum yang mengatur masalah 

kekeluargaan yang dikenal dengan hukum keluarga. Dalam literature 

hukum islam, hukum keluarga biasa dikenal dengan sebutan Al-Ahwal 

Al-Syakhsiyyah, selain dengan sebutan tersebut hukum keluarga juga 

dikenal dengan istilah Huquq Al-Usrah atau Huquq  Al-„Ailah (hak-hak 

keluarga), Ahkam Al-Usrah (hukum keluarga), dan Qanun  Al-Usrah 

(undang-undang keluarga).
103

 

2. Maqasid Al-Usrah MerupakanBagian dari Maqasid Al-Syariah 

Jamal Al-Din Atiyyah dalam kitabnya Nahw Taf‟il Maqasid 

Syari‟ah melakukan metamorfosa konsep Maqasid Syari‟ah yang 

terkenal dengan lima Maslahat Al-Daruriyyat dengan menjabarkan secara 

umum Maqasid menjadi empat bagian : 

a. Maqasid syari‟ah dalam ruang individu  

Dalam Maqasid Syariah yang berkaitan dengan ranah 

individu ini Jamal Al-Din Atiyyah membaginya menjadi Hifz Al-Nafs 

(memelihara jiwa), I‟tibar Al-Aql (memberdayakan akal), Hifz Al-

Tadayun (memelihara keberagamaan), Hifz Al-„Ird (memelihara 

harga diri/kehormatan), Hifz Al-Mal (memelihara harta). 

b. Maqasid syari‟ah dalam ruang keluarga 

Meliputi Tanzim Al‟alaqah Baina Al-Jinsain (Mengatur 

hubungan antara laki-laki dan perempuan), Hifz Al-Nasl 
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(Memelihara keturunan), Tahqiq Al-Sakinah Wa Al-Mawaddah Wa 

Al-Rahmah (Merealisasikan rasa ketentraman, cinta kasih dan kasih 

sayang), Hifz Al-Nasab (Memelihara nasab/garis keturunan), Hifz Al-

Tadayun Fi Al-Usrah (Memelihara keberagamaan dalam keluarga), 

Tanzim Al-Janib Al-Muassasi Li Al-Usrah (mengatur aspek-aspek 

dasar dalam keluarga), Tanzim Al-Janib Al-Mali (Mengatur 

finansial/keuangan dalam keluarga). 

c. Maqasid syari‟ah dalam ranah ummah 

Meliputi Al-Tanzaim Muassasi Li Al-Ummah (Mengatur 

keorganisasian ummat), Hifz Al-Amn (Menjaga stabilitads 

keamanan), Hifz Al-„Adl (Menjaga keadilan), Hifz Al-Din Wa Al-

Akhlak (Menjaga agama dan etika), Al-Ta‟awun Wa Al-Tadawun Wa 

Al-Takaful (Menjalin kerja sama, solidaritas dan kebersamaan), 

Nashr Al-„Ilm Wa Hifz Al-„Aql Al-Ummah (Menyebarkan ilmu dan 

menjaga akal ummat), „Imarah Al-Ard Wa Hifz Tarwah Al-Ummah 

(Membangun dunia dan membangun kesejahteraan ummat). 

d. Maqasid syari‟ah dalam ranah kemanusiaan 

Meliputi Al-Ta‟aruf Wa Al-Ta‟awun Wa Al-Takamul(Saling 

mengenal, saling bekerja sama dan berintegrasi), Tahqiq Al-Khilafah 

Al-„Ammah Li Al-Insan Fi Al-Ard, (Merealisasika suksesi tugas 

tuhan secara umum bagi manusia di muka bumi), Tahqiq Al-Salam 

Al-„Alami Al-Qaim „Ala Al-„Adl (Mewujudkan kedamaian di muka 

bumi berdasarkan keadilan), Al-Himayah Aldauliyan Li Al-Huquq 
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Al-Insan (Melindungi hak-hak manusia secara universal), Nashr 

Da‟wah Al-Islam (Menyebarkan dakwah islam). 
104

 

Hifz Al-Nasl (Perlindungna keturunan) komsep ini adalah 

salah satu keniscayaan yang menjadi tujuan Hukum Islam. Al-Amiri 

menyebutkan hal tersebut pada awal usahanya untuk 

menggambarkan teori Maqasid kebutuhan dengan istilah “Hukum 

Bagi Tindakan Melanggar Kesusilaan”. Al-Juwaini mengembangkan 

teori Hukum Pidana (muzajir) versi Al-Amiri menjadi “Teori 

Penjagaan” (Ishmah) yang di Ekspresikan oleh Al-Juwaini dengan 

Istilah “ Hifz Al-Furuj” yang berarti Menjaga Kemaluan. Selanjutnya 

Abu Hamid Al-Ghazali yang membuat istilah Hifz Al-Nasl sebagai 

bagian dalam tingkatan keniscayaan dalam kajian maqasid al-

syari‟ah, hal ini kemudian dilanjutkan oleh Al-Syatibi.
105

 

3. Etika Pergaulan terhadap Lawan Jenis dalam Islam 

a. Menahan pandangan dari kedua belah pihak 

Menahan pandangan artinya tidak boleh melihat aurat, tidak 

boleh memandang dengan syahwat, tidak berlama-lama memandang 

tanpa ada  keperluan, Allah SWT berfirman : 

 ًْ َٓ  لُ ١ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٍْ ٌِ  ْٓ ِِ ٛا ُْ  ٠غَُعُّ ِ٘ ٠حَْفظَُٛا أثَْصبسِ َٚ  ُْ ُْ  أصَْوٝ رٌهَِ  فشُُٚخَُٙ ٌَُٙ   ْ َ  إِ  الله 

 َْ ثِّب٠صَْٕؼَُٛ  خَج١ِش 

 

                                                             
104

Busriyanti, Kebijakan Bimbingan Pra Nikah Dalam Perspektif Maqasid Al-Usrah, (Depok: 

Pena Salsabila, 2022). 90.  
105

Ibid, 231. 



79 

 

Artinya :”Katakanlah kepadalaki-laki yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya. 

Yang demikian itu lebih suci dari mereka. Sungguh, Allah 

mahamengetahui apa yang merekaperbuat”.
106

 

Pada kalimat yaghuddu min abshorihim, berarti dia 

menundukkan pandangannya dengansebenar-benarnya. Dalam ayat ini 

Allah SWT tidak menyebutkan apakah pandangan itu harus 

ditundukkan dan kemaluan itu harus dipelihara. Namun demikian 

sesuatu itu telah dapat diketahui melalui kebiasaan. Dan bahwa yang 

dimaksud adalah yang diharamkan bukan yang dihalalkan.
107

 

b. Menutup  aurat 

Yang dimaksud aurat adalah sesuatu yang menimbulkan 

birahi/syahwat, membangkitkan nafsu angkara murka ia mempunyai 

kehormatan dibawa oleh rasa malu supaya ditutup rapi dan dipelihara 

agar tidak mengganggu manusia lain serta menimbulkan kemurkaan. 

Padahal ketentraman hidup dan kedamaian dijaga sebaik-baiknya.
108

 

Dalam perintah menutupi aurat, Allah SWT telah berfirman 

dalam Al-qur‟an Surah Al-ahzab ayat 33: 

ث١ٛرىٓ ٚلا رجشخٓ رجشج اٌدب١ٍ٘خ الاٌٚٝ ٚالّٓ اٌصٍٛح ٚار١ٓ اٌضوٛح ٚاغؼٓ الله ٚلشْ فٟ 

 ٚسعٌٛٗ أّب ٠ش٠ذ الله ١ٌز٘ت ػٕىُ اٌشخظ اً٘ اٌج١ذ ٠ٚطٙشوُ رط١ٙشا

Artinya : ”Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkahlaku seperti orang-orang jahiliyah 

yang dahulu dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan 

taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah hendak 
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menghilangkan dosa dari  kamu hai ahlul bait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.
109

 

c. Tidak berkhalwat 

Diantara sarana yang diharamkan isam adalah berduaannya 

laki-laki dengan perempuan ajnabiyah. Yang dimaksud perempuan 

ajnabiyah adalah perempuan yang bukan istri atau salah seorang 

kerabat yang tidak boleh dinikahi. Misalnya ibu, saudara perempuan, 

bibi dan sebagainya. Ini bukan berarti bahwa islam tidak percaya 

kepada salah satu atau kedua belah pihak, akan tetapi sebagai upaya 

untuk membentengi dari bisikan-bisikan kotor dan keinginan-

keinginan jahat yang biasanya menggoda perasaan kelelakian 

seseorang lelaki dan keperempuan seorang perempuan jika keduanya 

bertemu tanpa ada pihak ketiga yang menyertai.
110

 

Imam Qurtubi mengatakan, bahwa lintasan pikiran yang 

terbetik di benak laki-laki tentang perempuan, juga yang ada dibenak 

perempuan tentang laki-laki. Artinya, bahwa itu lebih dapat 

menghilangkan keraguan dan menghindari tuduhan serta lebih kuat 

dalam perlindungan. Ini berarti bahwa tidak sayogianya seseorang 

merasa percaya diri ketika berduaan dengan seseorang yang tidak 

halal baginya. Menjauhinya lebih baik baginya, lebih terlindungi, dan 

lebih sempurna bagi kehormatannya.
111
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d. Menghindari tabarruj 

Tabarruj artinya menyingkap dan mempertontonkan. Termasuk 

dari akar kata ini adaah kata buruujun musyayyadah dan buruujus 

sama‟ (menara yang ditegakkan dan menara langit) karena tinggi dan 

tampak jelas bagi setiap orang yang memandangnya. Imam 

Zamakhsyari mengatakan, Tabarruj berarti membuat-buat, 

menampakkan sesuatu yang harus disembunyikan. Orang-orang arab 

mengatakan “safinatun bariij” untuk makna “kapal yang terbuka".
112

  

Akan tetapi, kata tabarruj ini khusus digunakan untuk para 

perempuan yang membuka perhiasan atau auratnya kepada laki-aki, 

menampakkan perhisan dan keindahan-keindahan tubuhnya. Imam 

Zamakhsary menambahkan kedalam makna ini keterangan lain, yaitu 

membuat-buat dan maksud menampakkan sesuatu perhiasan yang 

seharusnya ditutupi. Sesuatu yang harus disembunyikan itu mungkin 

berupa bagian tubuh atau gerakan bagian tertentu, diantaranya cara 

berbicara maupun berjalanya, perhiasan yang digunakannya, atau hal-

hal lainnya.
113

 

Perempuan muslimah memiliki akhhak dan kepribadian yang 

berbeda dengan perempuan kafir atau perempuan jahiliyah. 

Perempuan musimah adalah perempuan yang selau menjaga diri, 

kehormatan, kesopanan dan rasa malu. Sedangkan perempuan kafir 
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atau jahiliyah adalah perempuan yang senang bersolek, 

mempertontonkan perhiasannya dan menggoda laki-laki.
114

   

e. Tidak menyentuh lawan jenis 

Berjabat tangan dengan Wanita asing tidak diragukan lagi 

bahwasanya sentuhan kulit laki-laki dan perempuan akan 

menimbulkan fitnah kecuali pada perkara yang jarang terjadi. Para 

ahli ilmu telah menulis hal yang berkaitan dengan masalah tersebut 

serta menjelaskannya bahwa tidak halal bagi laki-laki berjabat tangan 

dengan perempuan asing (bukan mahram) dan ini adalah pendapat 

yang benar karena tidak halal baginya hal tersebut baik dengan 

menggunakan penghalang atau tanpa penghalang.
115

 

Sebab-sebab yang menjadikan boleh berjabat atau bersentuhan 

tangan antara laki-laki dan perempuan yaitu : pertama, bahwa berjabat 

tangan antara laki-laki dan perempuan dibolehkan apabila tidak 

disertai dengan Syahwat serta aman dari fitnah. Kedua, hendaklah 

berjabat tangan itu hanya sebatas ada kebutuhan saja, seperti dengan 

kerabat atau semenda yang terjadi hubungan yang erat dan akrab 

diantara mereka dan hal ini tidak baik diperluas kepada orang lain 

demi membendung pintu kerusakan, menjauhi syubhat, mengambil 

sikap hati-hati dan meneladani Nabi Saw.
116
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Selain dari penyebab yang telah disebutkan diatas, haram 

menyentuh lawan jenis yang bukan muhrim seperti menyentuh, 

mencium, memeluk, merangkul dan lain-lainnya.
117

  

f. Menjauhi Ikhtilath  

Ikhtilath adalah berkumpulnya antara laki-laki dan perempuan 

yang tidak mempunyai hubungan keluarga. Hukum itu berlaku baik 

berkmpulnya tersebut antara laki-laki dan perempuan pada satu 

tempat, yang memungkinkan satu sama lain bisa saling berhubungan, 

baik itu saling berpandangan atau melalui isyarat maupun berbicara 

secara langsung atau tidak.  

Ikhtilat antara laki-laki dan perempuan ada tiga macam, yaitu : 

1) Ikhtilat antara laki-laki dan perempuan dari kalangan mahram, hal 

ini diperbolehkan 

2) Ikhtilat laki-laki dan perempuan yang ajnabi (bukan mahram) 

untuk tujuan yang rusak maka hal ini jelas keharamannya 

3) Ikhtilat laki-laki dan perempuan yang ajnabi (bukan mahram) di 

majlis ilmu, toko, kantor, rumah sakit dan perayaan-perayaan. 

Ikhtilat yang semacam ini terkadang disangka tidak akan 

mengantarkan kepada fitnah diantara lawan jenis, padahal justru 

sebaiknya.
118
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4. Pendidikan Agama sebagai Bentuk Tanggung Jawab Keluarga (orang 

tua) dalam Membimbing Etika Pergaulan Pasca Khitbah  

Orang tua adalah pendidik dalam keluarga, orang tua merupakan 

pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka. Oleh karena itu, 

bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.
119

 

Hal ini disebabkan karena secara alami anak-anak pada masa awal 

kehidupannya berada ditenganh-tengan ayah dan ibunya, dari merekalah 

anak mulai mengenal pendidikannya.
120

 Dasar pandangan hidup, sikap 

hidup dan keterampilan hidup banyak tertanam sejak anak berada di 

tengah orang tuanya.
121

 

Adapun landasan utama dalam Kehidupan Keluarga adalah agama. 

Salah satu tanggung jawab pasangan keluarga adalah menegakkan dan 

menjaga agamanya, karena agama merupakan pilar utama dalam 

kehidupan seorang muslim. Agama dalam keluarga merupakan instrumen 

penting dalam membangun kehidupan yang lebih bermakna dan 

berbahagia. Islam sangat memperhatikan pendidikan agama dalam 

keluarga, karena keluarga sebagai lembaga pendidikan utama dan pertama 

dalam mempersiapkan generasi terbaik bangsa. Agama adalah fondasi  dan 

bekal utama dalam mengharungi kehidupan. 

Sikap dan perilaku suami istri (orang tua) dapat menjadi cermin 

bagi kehidupan rumah tangga bagi anak-anaknya. Oleh sebab itu suami 
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dan istri berkewajiban untuk mengajarkan dan melaksanakan ajaran agama 

beserta etikanya kepada keluarganya. Hal ini dapat dipahami dari ayat Al-

Qur‟an surah Taha ayat 132 : 

ٜ َٛ ٌْؼَبلجِخَُ ٌٍِز مْ ا َٚ ُٓ ٔشَْصُلهَُ  اصْطجَشِْ ػ١ٍََْٙبَ لا ٔغَْأٌَهَُ سِصْلب  ٔحَْ َٚ لاحِ  ٍْ٘هََ ثبٌِص  شْ أَ ُِ أْ َٚ  

Artinya “Perintahkanlah kepada keluargamu untuk mendirikan shalat dan 

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta 

rezki kepadamu. Kamilah yang memberi rizki kepadamu. Dan 

akibat yang baik itu adalah bagi orang yang bertaqwa”.
122

 

 

Pendidikan agama dan spiritual termasuk bidang pendidikan yang 

harus mendapat perhatian penuh oleh keluarga terhadap anak-anaknya. 

Dengan bekal pendidikan agama dapat membuat anak-anak kuat jiwanya 

untuk menghadapi tantangan kehidupan. Keluarga merupakan ladang 

terbaik dalam penyamaian nilai-nilai agama. Pendidikan dan penanaman 

nilai-nilai agama harus diberikan kepada anak sedini mungkin, salah 

satunya melalui keluarga sebagai tempat pendidikan pertama yang dikenal 

oleh anak. 

5. Dampak Negatif Akibat Pergaulan Pasca Khitbah  

Adapun dampak negatif yang timbul akibat pergaulan pasca 

khitbah yang terlalu bebas adalah sebagai berikut :  

a. Merusak moral  

Ikatan Khitbah pada zaman sekarang ini, selalu dijadikan 

alasan dan kesempatan untuk bergaul lebih bebas. Kebebasan akan 
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mendatangkan masalah, sedangkan batasan dalam kebebasan akan 

mendatangkan kemaslahatan.  

b. Terjadi hamil diluar nikah 

Dalam kota besar dan dampak dari globalisasi, para remaja 

banyak yang bergaul bebas dengan lawan jenis, meniru gaya-gaya 

barat sehingga terjadi kehamilan sebelum waktunya. Tak jarang 

dalam sebuah pasangan khitbah yang mengalami hamil sebelum 

memasuki jenjang pernikahan akibat kurang pengawasan dari orang 

tua.  

c. Status anak yang diragukan  

Dalam masa Khitbah sebenarnya masih berada dalam ranah 

suka, bukan kasih sayang seutuhnya. Dimensi ilahiyah inilah yang 

kurang disadari oleh kalangan remaja ataupun pihak orang tua. 

Dalam hal ini, pasangan khitbah boleh-boleh saja mendalami 

kepribadian masing-masing sampai lupa batas kepatutan. Sehingga 

tidak sedikit dari mereka yang baru saja memasuki pernikahan sudah 

hamil besar. Tentunya masyarakat akan memprtanyakan tentang 

kehamilannya. Hal ini jelas bukan suatu hal yang wajar apabila usia 

kandungan melebihi usia pernikahannya. 

Dalam konteks etika pergaulan antar lawan jenis, islam 

mengajarkan kepada setian lalki-laki maupun perempuan untuk 

selalu menjaga kemaluan dan menundukkan pandangan dengan 

lawan jenis agar terhindar dari fitnah seksual mata. Bahkan secara 
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psikologis pandangan mata dengan lawan jenis dapat menimbulkan 

dorongan seksual secara terus memnerus dan menuntut untuk 

dipenuhi. Maka dari tiu, perlu dipahamkan atau dijelaskan mengenai 

pengertian manfaat menjaga kemaluan dan menundukkan pandangan 

serta bahaya apabila mengumbar kemaluan maupun pandangan ke 

lawan jenis. 

6. Bimbingan Konseling sebagai Kesempatan Alternatif dalam 

Membenahi Etika Pergaulan Pasca Khitbah di Desa Arjasa  

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepadaindividu 

yang dilakukan secara berkesinambungan agar individu tersebut dapat 

memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan 

dapat bertindak secara wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan 

lingkungan. 

Adapun istilah konseling secara Etimologi berarti nasehat, anjuran 

atau pembicaraan dengan bertukar pikiran. Roger dan marsudi 

mendefinisikan konseling adalah serangkaian kontak (hubungan langsung 

antara konselor denngan klien) yang bertujuan untuk memberi bantuan 

dalam mengubah sikap dan perilakunya.
123

 Jadi yang dimaksud dengan 

bimbingan dan konseling merupakan usaha-usaha memberikanan kepada 

individu oleh konselor agar individu mampu mengembangkan diri secara 

optimal serta mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 

Dengan demikian program layanan bimbingan dan konseling adalah 
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rencana menyeluruh dari aktivitas suatu unit yang berisi layanan terencana 

beserta waktu pelaksanaannya. 

a. Bimbingan Konseling Pra Nikah  

Adapun Bimbingan Pra Nikah adalah suatu pola pemberian 

bantuan yang ditujukan untuk membantu pasangan yang akan 

menikah memahami dan mensikapi konsep pernikahan dan hidup 

berkeluarga berdasarkan tugas-tugas perkembangan dan nilai-nilai 

keagamaan sebagai rujukan dalam mempersiapkan pernikahan yang 

mereka harapkan.  

Inti pelayanan koseling Pra Nikah adalah Wawancara 

Konseling, melalui wawancara konseling diharapkan para peserta 

dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai-

nilai dan keyakinan yang kokoh, serta membantu menangani 

masalah-masalah yang mengganggu mereka menuju pernikahan 

yang diharapkan.  

b. Bimbingan konseling keluarga 

Konseling keluarga atau Family Therapy adalah upaya bantuan 

yang diberikan kepada individu anggota keluarga melalui sistem 

kekeluargaan (pembenahan komunikasi keluarga) agar potensi yang 

dimiliki dapat berkembang secara optimal, sehingga dapat mengatasi 

masalah berdasarkan kerelaan dan kecintaan kepada keluarga.
124
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Menurut Sofyan Willis tujuan dari Bimbingan dan Konseling 

Keluarga adalah : 

a. Membantu anggota-anggota keluarga belajar dan menghargai 

secara emosional bahwa dinamika keluarga adalah kait mengait 

diantara anggota keluarga. 

b. Membantu anggota keluarga agar menyadari tentang fakta jika 

suatu anggota keluarga bermasalah, maka akan mempengaruhi 

kepada persepsi, espektasi dan interaksi anggota keluarga yang 

lain. 

c. Mengembangkan penghargaan penuh sebagai pengaruh dari 

hubungan parental. 

Konselor keluarga dalam pandangan islam adalah tugas yang 

mulia, karena membantu memecahkan atau menyelesaikan masalah 

keluarga. Di dalam islam, konselor diharapkan memiliki kompetensi 

dalam tiga aspek, yaitu : 

1) Aspek spiritualitas 

Yaitu dengan melakukan pendekatan agama yang tidak 

terlepas dari peran amar ma‟ruf nahi munkar, agar dapat menuju 

kepada kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin. Oleh sebab 

itu, profesi ini berhubungan dengan aspek transedental untuk 

menguak tabir hikmah dibalik peristiwa dan masalah yang 

dialami klien. 
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2) Aspek moralitas 

Konselor diharapkan memiliki komitmen terhadap 

moralitas. Seperti nilai kesopanan, keikhlasan, kesabaran, 

kejujuran, amanah, tanggung jawab, istiqomah dan menjunjung 

tinggi etika profesi yang merupakan salah satu kunci 

keberhasilan konseling yang dijalankan. 

3) Aspek pergaulan dan keterampilan 

Yaitu penguasaan teori dan metode yang tepat dalam 

mendampingi klien untuk menentukan keberhasilan konseling. 

Oleh sebab itu, konselor yang baik memiliki keterampilan 

meneliti dan senantiasa meningkatkan kompetensi diri dari para 

pakar, buku atau dari pengalaman secara langsung.
125
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BAB V 

PEMBAHASAN  

 

A. Konsep Etika Pergaulan Pasca Khitbah Menurut Pandangan Tokoh 

Masyarakat Arjasa 

Berikut beberapa hasil wawancara peneliti dengan para tokoh 

masyarakat Arjasamengenani Etika Pergaulan Pasca Khitbah di Desa Arjasa 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember.  

“Oreng apekalan nikah tak olle ajhelen we‟ duween, napah pole e 

wektoh malem, karna se ngak knikah se po ampo ngandung kadek e 

sabelluna akabin. Poko‟en hal-hal se mengarah ka zina nikah tak olle 

ekalakoh, kotuh e jheuin apapun alasannya”
126

 

 

“Pasangan Khitbah itu tidak boleh pergi berduaan terlebih diwaktu 

malam sekalipun sudah mendapat izin dari orang tuanya,  karena hal 

itu cenderung berpotensi terjadinya kehamilan diluar nikah. Pokoknya 

hal-hal yang mengarah ke perbuatan zina itu tidak boleh dilakukan, 

haurs dijauhi apapun alasannya” 

 

Salah satu tokoh masyarakat Arjasa ada yang menceritakan pergaulan 

pasca khitbah dengan cara membandingkan praktek Pergaulan Pasca Khitbah 

yang sekarang dengan praktek pergaulan pasca khitbah tempo dulu, dengan 

tujuan untuk menemukan titik perbedaan antara kelebihan dan kekurangan 

masing-masing.Sebagaimana yang dikatakan oleh Kyai Fauzi : 

“Samangken nikah oreng apekalan tak padeh ben lambe‟, lambe‟ 

oreng apekalan nikah repot se pas we‟ duwe‟ennah ben pekalah, 

setatemmuah ben pekal nikah todus, soallah seballumah nikah tak 

kennal kadek ben pekallah. Bedeh se tak pernah oning sama sakaleh 

jhek engak napah pekallah, tettih make pon tettih pekallah todus se 

                                                             
126

Wawancaradengan Ustadz Idris, pada tanggal 12 Januari2023. 

 

91 



92 

 

tatemmuah. Tapeh bagi guleh engak knikah tamasok bagus kiyah 

soallah mun pon padeh todus nikah tak kerah ben saroben tengka 

kulinah. Mun mangken kan pon kennal kadek, kadheng bedeh se pon 

akrab kadek, tettih jhek nganuah napah kassah pakkun tettih”
127

 

 

“Sekarang ini orang bertunangan tidak sama seperti dulu, kalau dulu 

orang tunangan itu sulit yang mau berduwaan bersama tunangannya, 

yang mau bertemu dengan tunangannya itu malu, soalnya sebelumnya 

memang tidak pernah kenal sama sekali, ada juga yang tidak pernah 

tau sama sekali seperti apa tunangannya. Jadi walaupun sudah menjadi 

tunagnnya tetap malu yang malu bertemu. Tapi bagi saya hal itu 

termasuk bagus juga, soalnya kalau sudah sama-sama merasa malu itu 

pergaulannya tidak akan sembarangan. Kalau sekarang kan sudah 

kenal duluan, ada juga yang sudah akrab, jadi apapun yang ingin 

mereka lakukan akan tetap terjadi” 

 

Menurut Kyai Ma‟ruf, mengatakan bahwa dalam praktek etika 

pergaulan pasca khtbah itu yang harus diutamakan adalah akhlak terpuji, baik 

dari pihak laki-laki maupun perempuan, terlebih ketika bersilaturrahmi ke 

rumah tunangannya. Seperti memanggil salam dan bersalaman dengan ramah. 

Sesuai dengan apa yang dikatakan beliau : 

“oreng apekalan se kotuh eutamaaki kadek nikah akhlakkah, khususeh 

dek ka reng sepponah pekallah, taretan ben tatangkenah, karanah 

akhlaq nikah cek pentengan, contonah akati asalaman kalaben ramah 

nalekanah amain ka compoen. Ngulok salam nalekanah tatemmuh 

ejhelen”.
128

 

 

“Orang bertunangan itu yang harus diutamakan adalah akhlaknya, 

khususnya kepada orang tua tunangannya, saudara dan tetangganya. 

Karena akhlak itu sangat penting seperti contoh bersalaman dengan 

ramah katika bermain kerumahnya. Memanggil salam ketika bertemu 

di jalanan”. 
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Ada juga Tokoh Masyarakat Arjasa yang memandang dari segi 

tanggung jawab dan nama baik dari semua yang berhubungan dengan pihak 

laki-laki. Seperti orang tua, guru, pesantrenataupendidikan dan lain 

sebagainya. Seperti yang dikatakan oleh Kiai Nuruddin : 

“Karanah oreng apekalan kakdissak saongkunah mikol tanggung 

jawab se rajeh, benni perak nama baikeh tibi‟en se kotuh ejegeh, 

tapeh nama baik keluarganah, ghurunah, pesantrenah ben 

aghemanah nikah kotuh ejegeh satejeh, artenah reng apekalan nikah 

ngibeh nama baik satejeh knikah, mun parloh kotuh junjung tinggi 

satejeh knikah. Milanah deri kenikah oreng apekalan nikah kotuh 

ngangkui akhlak se pekus”.
129

 

 

“Karena orang bertunangan itu sesungguhnya memikul tanggung 

jawab yang besar. Bukan cuman nama baik dirinya yang harus dijaga, 

tapi nama baik kluarga, guru, pesantren dan agamanya juga harus 

dijaga, kalau perlu harus dijunjung tinggi. Maka dari itu orang 

bertunangan itu harus memakai akhlak yang baik”. 

 

Ada juga yang memandang dari segi gaya dan penampilan baik bagi 

laki-laki dan khususnya si perempuan. Dimana si wanita diharapkan untuk 

lebih memilih pakaian yang sopan yang menutupiauratnya, terlebih ketika 

bersama dengan calon mertuanya. Karena berpakaian yang sopan termasuk 

salah satu Etika Pergaulan Pasca Khitbah. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

Kyai Ma‟ruf : 

“Menurut guleh khusus pekal bini‟ nikah kotuh ngasteteh edelem mile 

angkuyeh nalekanah apolong ben pekallah bilebbi ben mattowanah, 

kotuh ngangkui angkuyen se sopan ben anutopeh aurattah, karanah 

angkui se sopan nikah termasuk sala settong tatakramanah oreng 

apekalan. Pekal lakek sanikah kiyah, mun bisa jhek akaosan 
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nalekanah apolong ben mattowanah, mun parloh kotuh ngangkui 

songkok makle lebbi sopan”.
130

 

 

“Menurut saya, khusus yang perempuan itu harus berhati-hati dalam 

memiilih pakaian yang akan dipakai ketika bersama tunangannya dan 

calon mertuanya, yakni harus memakai pakaian yang sopan dan 

menutupi auratnya. Karena pakaian yang sopan itu termasuk salah 

satu bentuk etika dalam pertunangan. Yang laki-laki juga seperti itu, 

kalau bisa jangan memakai kaos blong ketika bersama calon 

mertuanya, kalau perlu harus memakai peci supaya lebih kelihatan 

sopan”. 

 

Adapun pendapat Kyai Ma‟ruf, lebih fokus kepada etika berbicara, 

beliau mengatakan bahwa orang bertunangan itu ketika berbicara harus 

menggunakan kata-kata yang santun. Apalagi ketika berbicara dengan calon 

mertuanya. Bahkan beliau melarang berbica ralewat handphone apabila 

berbicara dengan calon mertuanya. Sebagaimana yang dikatakanbeliau : 

“Sala settong tatakramanah oreng apekalan nikah kotuh apenta 

kalaben penta se sopan, bilebbi nalekanah apenta ben mattowanah 

nikah kotuh kalaben penta se phekus, torkadheng oreng apekalan 

nikah apenta ben mattowanah apenta lebet hp, Le nikah korang pekus, 

mun pajhet andik parloh ka mattowanah ye entareh karomanah pas 

matoraki apah kaparloennah, benni etelpon lebet hp”.
131

 

 

“Salah satu etika orang bertunangan itu harus berbicara dengan sopan, 

terlebih ketika berbicara dengan calon mertuanya, yakni harus 

berbicara dengan sopan dan santun, terkadang orang bertunangan itu 

berbicara dengan mertuanya lewat hp, La hal ini kurang bagus, kalau 

memang punya perlu sama mertuanya ya berlilaturrahmi kerumahnya 

kemudian sampaikan apa keperluannya, bukan di telfon lewat hp”. 

 

Dari beberapa hasil wawancara dengan tokoh masyarakat arjasa diatas, 

dapat disimpulkan bahwa praktek etika pergaulan pasca khitbah di desa arjasa 
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ini masih jauh dengan aturan dan batasan etika pergaulan bagi laki-laki dan 

perempuan yang berada dalam masa Khitbah. Tokoh masyarakat Arjasa 

mengutarakan berbagai macam pendapat sebagaimana diatas tentunya tidak 

sembarang pendapat, tentunya mereka berdasar dalil dan teori sebagaimana 

dijelaskan dalam islam, seperti mengucapkan salam, berpakaian sopan dan 

lain sebagainya. 

B. Praktek Pergaulan Pasca Khitbah di Desa Arjasa 

Dalam praktek Etika Pergaulan Pasca Khitbah, banyak sekali pasangan 

khitbah yang melampaui batasan-batasan etika pergaulan yang diperbolehkan 

oleh agama Islam. Seperti fenomena yang terjadi di desa Arjasa Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember, dimana masyarakatnya mengalami perbedaan 

persepsi dalam memandang status ikatan khitbah dan hukum pergaulan laki-

laki dengan perempuan dalam masa pertunangan (Khitbah). Yakni apabila 

ada sepasang laki-laki dan perempuan bermesraan tanpa alasan yang jelas, 

masyarakat Arjasa kurang antusias dalam mengawasi pasangan tersebut. 

Apalagisudahmenjadipasangankhitbah, masyarakat Arjasa lebih longgar 

bahkan mempersilahkan mereka untuk berkumpul, berduaan, dan jalan 

bareng. Apalagi dalam peristiwa hari besar Islam, seperti hari raya idul fitri 

dan acara keluarga lainnya. Seperti yang dikatakan oleh Kyai 

Nuruddinbahwa: 

“Ekantoh nikah oreng apekalan ta‟ adhesar ajheren aghemah, tak 

oning jhek mun khalwat nikah sareng islam e haramaki, tettih 

mun pon apekalan ki engak sepon halal kakdissak, mun polanah 

tak kappi oreng tapeh kabenyaan engak knikah”.
132
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“Disini itu orang bertunangan tidak berdasar ajaran agama islam. 

Mereka tidak tau kalau khalwat itu dalam islam diharamkan, 

sehingga kalau sudah bertunangan ya seperti sudah halal itu, 

walaupun tidak semua orang seperti itu tapi kebanyakan yang 

seperti itu”  

Apalagi dalam peristiwa hari besar Islam, seperti hari raya Idul 

Fitri dan acara keluarga lainnya. Bahkan ada salah satu pasangan Khitbah 

di Desa Arjasa ini dimana calon laki-laki berulang kali mengantar dan 

menjemput tunangannya ketempat ia bekerja dan itupun direstui oleh 

orang tua calon pasangannya. Ada juga pasangan yang lain yang hampir 

setiap malam jalan-jalan berduaan. Lebih parahnya lagi ketika di hari besar 

islam (Idul Fitri) dimana calon laki-laki dan tunangannya secara berduaan 

Bersilaturrahmike rumah para Kiai dan guru-gurunya dengan tujuan 

supaya hubungan khitbahnya mendapat barokah Kiai dan guru-gurunya 

dan ini atas dukungan dari pihak orang tuanya. Hal ini seperti yang 

dikatakan oleh bapak Ustadz Idris bahwa : 

“Ekantoh penikah lamon bedeh acara salamettan otabe acara 

selaen, bhekal kakdissak e koni‟in pas ekibe ka compo‟en, lamon 

tellasan beni perak ekibeh ka compo‟en tape jhuken ekibeh acabis 

dek ghuruh ngajhinah. Ekibeh silaturrahmi ka compo‟en tan 

taretanah. Lamun romanah pekalah jheu kakdissah biasanah 

epanginep, lamun romanah semma‟ ki biasanah etaraki ka 

compo‟en”.
133

 

 

“Disini itu kalau ada acara selamatan atau acar yang lain 

tunangannya dijemput lalu dibawa kerumahnya yang mengadakan 

acara. Kalau hari raya idul fitri itu bukan hanya dibawa 

kerumahnya, tapi juga dibawa kerumah guru ngajinya dan juga 

dibawa bersilaturrahmi ke rumah saudara-saudaranya. Kalau rumah 
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tunangannya jauh itu biasanya bermalam, kalau rumahnya dekat itu 

biasanya dihantar pulang kerumahnya”.   

Peneliti juga menemukan perilaku yang sudah menjadi kebiasaan 

yang dilakukan oleh pasangan yang sedang bertunangan, yakni pergi 

bersama dan juga berboncengan. Kebiasaan tersebut selalu saya temukan 

pada masyarakat Arjasa iniyang sedang bertunangan. Mereka ini di 

perbolehkan untuk pergi bersama dan juga berboncengan dalam hal 

tersebut terutama dapat kita temukan di hari raya. 

Bersailaturrahmi bersama tunangan kepada sanak keluarga 

merupakan hal yang lumrah di lakukan oleh pasangan tunangan sehingga 

ketika lebaran merupakan hari yang menyenangkan bagi mereka, karena 

mereka bisa sering bertemu. Biasanya keluarga laki-laki terlebih dahulu 

bersilaturrahim kepada keluarga perempuan, dengan sekaligus menjemput 

tunangannya. Hal ini sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh Ustadz 

Nurhasan, yang mengatakan : 

“Lambek ghik abekalan ghi biasa, dhing  pon tellasan ghinikah 

pon ekoniih, eajhek namoy  ka bengkonah tan tretan, gule ghi 

sabhelikkeh. mon bhekal nginep ki tak sampek, polanah semmak 

romanah bungkona ben gule, ghi bedeh kiyah se sampek nginep. 

Sambinnah mon ekntoh nikah mon entar namoy tak cokop saareh 

duareh, biasanh sampek saminggu sampek tellasan petto‟, sampe‟ 

samangken pakkun ajhelen”
134

 

 

“Dulu ketika saya bertunangan ya seperti biasanya orang disini, 

ketika lebaran ya jemput tunangan, diajak bertamu ke rumah 

saudara-saudara saya. Begitu juga sebaliknya, saya juga ikut 

bertamu ke rumah saudaranya. Kalau masalah bermalam dirumah, 

tunangan saya masih belum pernah bermalam dirumah saya 
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soalnya rumahnya dekat, tapi ada juga yang sampai bermalam. 

Disini kalau bersilaturrahim kerumah saudara bukan hanya dua 

hari, biasanya sampai hari ke tujuh setelh hari raya idul fitri dan 

sampai sekarang masih tetap berjalan”.  

Realita yang terjadi di masyarakat Arjasa ini, masih banyak 

kekeliruan dalam menyikapi Praktek Pergaulan Pasca Khitbah. para muda 

mudi di Desa Arjasa Ini lebih cenderung dalam memulai perkenalan 

dengan tunangannya dengan menjalin hubungan dengan bergaul secara 

bebas. Akibatnya, kebiasaan pergaulan semacam itu menjadi terbuka. 

Akibatnya bisa melampaui batas kepatutan dan berpotensi menjadi sebuah 

tradisi buruk di  mata agama.  Kadang kala para muda mudi di Desa Arjasa 

ini menganggap perlu bergaul lebih dekat dengan alasan supaya tidak 

hanya mengenal bentuk fisik dan pribadi pasangannya. Melainkan sebagai 

bentuk uji coba dalam menyamakan karakter masing-masing. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Tukiman : 

“Oreng apekalan nikah kotuh sering along-polong ben pekalah, 

sopajeh padeh oning ka tong settongah, tettih dekkik ting pon 

akaluarga dekkik jhek bedeeh kakorangan eantara sala settongan 

nyaman tak takejhet, soallah pon oning kadek”
135

 

 

“Orang bertunangan itu harus sering-sering bersamaan dengan 

tunangannya dengan tujuan supaya saling mengenal antara satu 

sama lain, jadi nanti kalau sudah masuk pada tahap keluarga kalau 

misalnya ada kekurangan diantara keduanya tidak jadi masalah, 

soalnya sudah tau sebelumnya”  

 

Salah satu hasil pengamatan peneliti, bahwa proses khitbah di Desa 

Arjasa ini ada yang diawali  dengan pacaran, jika pasangan yang 
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berpacaran merasa ada kecocokan atau camestri maka mereka 

merencanakan ke tahap khitbah, karena hanya dengan alasan khitbah 

mereka akan sering bertemu dengan alasan bersilaturrahmi ke semua 

kerabatnya. 

Biasanya bagi sebagian pasangan yang sudah bertunangan 

pergaulan mereka lebih rapat dan mesra seperti berboncengan, jalan-jalan. 

Mereka juga sering menghadiri acara-acara berdua, seperti pesta 

pernikahan famili atau temannya dan festival dalam sebuah perlombaan. 

Dan apabila acara tersebut berada dirumah maka si laki-laki meminta izin 

kepada orang tuanya untuk menjemput tunangannya dan itupun direstui 

oleh orang tuanya dalam menghadiri acar tersebut.  

Berdasarkan hasilwawancara dan pengamatan peneliti, dapat 

disimpulkan bahwaPraktek Pergaulan Pasca Khitbah di Desa Arjasa ini 

tidak menjunjung tinggi nilai-nilai Agama Islam. Sepertiterbiasa keluar 

berdua, berboncengan padahal mereka masih bukan pasangan yang halal. 

Dimana praktek pergaulan seperti itu merupakan suatu hal yang mengarah 

dan mendekati zina. Sementara hukum islam sangat melarang perbuatan 

yang mengarah kepada perbuatan zina apalagi sampai melakukan 

perbuatan keji dan mungkar. 

Dalam hal larangan mendekati zina sudah ditegaskan oleh Allah SWT 

dalam firmannya :  

عَبءَ عَج١ِلا   َٚ َْ فبَحِشَخ   ُ وَب ٔبَ إِٔٗ  لَا رمَْشَثُٛا اٌضِّ َٚ 

Artinya ; “Dan janganlah kalian dekati zina, sesungguhnya perzinaan 

itu perbuatan keji dan jalan hidup yang buruk 
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Segala sesuatu yang merangsang nafsu birahi dan membuka  fitnah 

kepada laki-laki dan perempuan, menggoda dan membangkitkan syahwatnya, 

mendekatkan atau memudahkan terjadinya tindak kekejian semua itu dilarang 

oleh islam. Demikian itu dengan menutup rapat-rapat pintu yang menuju 

kearahnya, sekaligus merupakan pencegahan dini bagi kerusakan yang 

munkin terjadi.
136

 

C. Faktor Terjadinya Kontradiksi antara Pemahaman Tokoh Masyarakat 

dengan Praktek Pergaulan Pasca Khitbah di Desa Arjasa Menurut 

Tokoh Masyarakat Arjasa 

1. Sosial Media  

Di era meodern ini tantangan dan berbagai godaan menyusup 

kedalam kehidupan keluarga melalui teknologi komunikasi dan informasi 

yang super canggih. Sejak kecil anak-anak tanpa disadari telah dijelali 

dengan berbagai kebudayaan yang menyimpang dari norma-norma sosial 

dan agama. Hal ini menjadikan peran keluarga terutama dalam 

pendidikan menjadi kurang efektif. 

Dapat kita ketahui bahwa peran sosial media saat ini sudah keluar 

dari jalannya. Dalam arti banyak diantaranya yang menyalahgunakan 

sosial media dalam melakukan suatu kesalahan sehingga hal tersebut 

menjadi kerugian dari sosial mesia tersebut.  

Realitas di Desa Arjasa ini, media sosial sudah menjadi kebutuhan 

masyarakat secara keseluruhan, sehingga dari media yang tersedia 
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dengan berbagai aplikasi memudahkan mereka yang menjalin ikatan 

khitbah dalam mengakses komunikasi. Hal ini menjadi sebuah wadah 

kesempatan mereka dalam menciptakan keinginan-keinginan tertentu. 

Etika pergaulan, hukum dan dampak dari pergaulan tersebut tidak 

menjadi prioritas pemikiran para muda-mudi masyarakat arjasa yang 

mengarungi ikatan Khitbah. Bahkan hal-hal tersebut tidak menjadi bahan 

pertimbangan ketika mereka merencanakan pergaulannya. Hal ini tak lain 

karena sudah dipengaruhi oleh sosial media yang semakin berkembang 

yang membuat mereka lebih praktis dan lebih cepat dalam menciptakan 

sebuah perjanjian pergaulannya. Sehingga mereka lupa diri tidak 

mempertimbangkan hal-hal yang seharusnya menjadi prioritas.  

2. Pengetahuan Agama Islam yang minim 

Salah satu fakta yang peneliti temukan setelah melakukan 

observasi ialah Desa Arjasa ini adalah desa yang mayoritas penduduknya 

adalah Awam (minim ilmu agama islam), sehingga mereka lebih 

memprioritaskan tradisi dan keputusan-keputusan tertentu yang 

dihasilkan dari pola pikir pribadi dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Mereka tidak mempunyai pandangan dan pertimbangan 

bagaimana Etika Bergaul dalam Pasca Khitbah yang baik menurut agama 

islam. 

Di desa Arjasa ini betapa banyak anak-anak yang berusia remaja 

yang masih sangat kurang pemahamannya tentang ajaran-ajaran agama 

islam, hal ini bisa dikoreksi dari beberapa hal, seperti jarang mengikuti 
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hal-hal yang bersifat ibadah, tidak menghiraukan berbagai macam 

masukan dan bimbingan dari para tokoh dan para kiyai, mereka lebih 

memprioritaskan pergaulan mereka, dimana mereka cenderung lebih 

bebas berkreasi apapun yang mereka inginkan, seperti kurangnya batasan 

pergaulan antara kedua pasangan khitbah tersebut. Dimana hal itu akan 

berpengaruh pada potensi yang ada dalam diri mereka dan menodai 

norma-norma ajaran Islam. 

3. Kurangnya bimbingan orang tua  

Salah satu dari hasil observasi peneliti yaitu penduduk Desa Arjasa 

ini mayoritas berprofesi sebagai petani dan pembisnis, mereka lebih 

sibuk dengan pertanian dan bisnisnya dari pada mengatur kondisi 

keluarganya sehingga mereka tidak banyak waktu untuk mengatur dan 

membimbing pergaulan anaknya yang mengarungi ikatan khitbah.  

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa seorang laki-laki dan 

perempuan yang dalam ikatan Khitbah statusnya bukan pasangan suami 

istri, sehingga ada batasan-batasan tertentu dalam bentuk pergaulan 

mereka. Dalam hal ini orang tua adalah pemeran utama dalam 

membimbing dan mengatur pergaulan anaknya dengan tunangannya. 

Namun realita yang ada di Desa Arjasa ini orang tua bukan membimbing 

dan mengatur pergaulan anaknya pasca khitbah, justru malah memberi 

wewenang dan menfasilitasi kemana anaknya hendak pergi bersama 

tunangannya. 
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4. Tindakan tokoh masyarakat yang kurang proaktif dalam menyikapi 

Pergaulan Pasca Khitbah 

Menurut pengamatan peneliti, para tokoh agama di Desa Arjasa ini 

kurang memperhatikan bagaimana solusi dalam membenahi etika 

pergaulan pasca khitbah yang terjadi di desa arjasa ini. Sebab, setiap ada 

pasangan khitbah pergaulannya tetap saja tidak ada perubahan. Dalam 

hal khitbah memang barada dalam ranah kekeluargaan yang seakan-akan 

hal ini hanya tanggung jawab orang tua. Akan tetapi kalau melihat dari 

sisi praktek pergaulan dan dampak dari pergaulan tersebut, tokoh 

masyarakat juga harus ikut andil dalam membenahi dan membimbing 

praktek pergaulan tersebut. Karena hal ini sudah berada dalam ranah 

agama yang secara otomatis para tokoh masyarakat mempunyai beban 

amanah dalam membenahi praktek pergaulan tersebut.  

Dalam kasus ini menurut hemat peneliti ada dua hal yang perlu 

dibedakan, yaitu antara Ikatan Khitbah dan Praktek Pergaulan itu sendiri. 

Kalau dalam ikatan khitbah itu jelas merupakan sebuah rangkaian masa 

depan keluarga dan tidak ada sangkut pautnya dengan tokoh masyarakat. 

Akan tetapi kalau praktek pergaulan yang dilakukan pasca khitbah 

tersebut, bukan hanya orang tua yang mempunyai tanggung jawab akan 

tetapi tokoh masyarakat juga mempunyai beban tanggung jawab, 

dikarenakan hal tersebut sudah berada dalam ranah agama yang terkenal 

dengan istilah Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar (Menyuruh Kebaikan dan 

Mencegah Kemungkaran), yang mana dalam hal ini memang menjadi 
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kewajiban dan wewenang mereka sebagai tokoh masyarakat dalam 

membenahi Praktek Etika Pergaulan Pasca Khitbah di Desa Arjasa ini 

dengan cara tertentu.  

D. Etika Pergaulan Pasca Khitbah Perspektif Maqasid Al-Usrah di Desa 

Arjasa Kec. Sukowono Kab. Jember  

1. Maqosid Al-Usrah 

Maqosid berasal dari bahasa arab (ِمبصذ) yang bermakna maksud, 

sasaran, prinsip, niat, tujuan akhir. Secara etimologi, maqasid adalah 

bentuk jamak dari kata (ِمصذ) yang berarti sesuatu yang dituju atau 

tujuan yang ingin dicapai.137Sedangkan kata Al-usrah berasal dari bahasa 

arab (الأعشح) yang berarti keluarga, saudara, kerabat laki-laki dan 

penghuni rumahnya, atau dapat juga diartikan baju besi yang kuat.138 

Keluarga (الأعشح) dalam arti sempit hanyalah suami istri dan anak-

anaknya. Sedangkan dalam arti luas Al-Usrahmencakup kedua orang tua 

dan seluruh saudara sehingga Al-Usrahdapat juga disebut Al-„Ashirah 

dan Al-„Ailah. Syariat islam telah menetapkan aturan hubungan antara 

suami istri kewajiban dan haknya masing-masing. Islam mengatur 

pemeliharaan keluarga, hubungan orang tua dan anak-anaknya, hubungan 

antara Ulil Arham dengan Ulil Qurba, semuanya dijalin dengan ikatan 

moral yang kuat, menjamin semua anggota keluarga hidup aman dan 

tentram dibawah naungan kasih sayang. 
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 Ahmad Al-Raisuni, Al-Fikru Al-Maqasidi Qawa‟iduhu Wa Fawa‟iduhu, (Dar Al-Baida‟, 

1999),13. 
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Ahmad Warson Munawwir, Al-munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya, Pustaka 

Progresif, 1967), 33.  
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Sementara itu, menurut jamaah Ikhwanul Muslimin, Usrah 

merupakan kumpulan orang-orang yang terikat oleh kepentingan yang 

sama, yakni bekerja, mendidik dan mempersiapkan kekuatan untuk 

islam. Dari segi keanggotaan, kata Usrah memberikan makna 

perlindunagan dan perisai yang kuat bagi umat Islam yang membutuhkan 

dan berhak dilindungi. Usrah menjadikan setiap anggota menjadi lebih 

kuat karena bersama-sama dengan anggota yang lain139Usrah merupakan 

landasan bagi pembentukan kepribadian anggota dan perangkat paling 

tepat untuk mendidik mereka secara integral, menyentuh seluruh sendi 

kepribadian untuk selanjutnya menformat mereka dengan format Islam 

sesuai dengan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya.140 

Konsep Maqasid Al-Usrah dipelopori oleh Jamal Al-Din Al-

Atiyyah pada sub judul Maqasid Al-Syariah Fi Ma Yakhussu Al-Usrah 

(Al-Ahl) dalam kitabnya yang berjudul Nahw Taf‟il Maqasid Al-Syari‟ah. 

Dalam kitab ini telah dipaparkan oleh Jamal Al-Din Al-Atiyah bahwa 

tujuan Maqasid Al-Usrah ada 7 (tujuh) hal yaitu :  

a. Mengatur hubungan dua jenis manusia (laki-laki dan perempuan) 

b. Menjaga keturunan (kelangsungan kehidupan manusia) 

c. Mewujudkan rasa sakinah, mawaddah wa rahmah dalam berkeluarga 

d. Menjaga kejelasan garis keturunan (nasab) 

e. Menjaga agama dalam kehidupan keluarga 

f. Mengatur aspek ekonomi keluarga 

                                                             
139

Ali Abdul Halim Mahmud, Perangkat-Perangkat Tarbiyah Ikhwanul Muslimin, (Solo : Era 

Intermedia, 1999), 126 
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Secara sederhana, Maqasid Al-Usrah dapat dipahami sebagai 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai dari persyariatan perkawinan. 

Penggunaan Maqasid Al-Usrah dalam menyelesaikan problem-problem 

keluarga kontemporer sangatlah tepat. Sebab dengan nilai 

Universalitasnya dapat menjangkau, mewadahi dan menyelesaikan 

kasus-kasus keluarga kontemporer, yang bahkan akan gagal 

diselesaikkan jika seandainya dilakukan pendekatan hanya dengan 

menggunakan teks semata.
141

 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Maqasid Al-

Usrah adalah prinsip atau capaian sebuah hukum yang mengatur masalah 

kekeluargaan yang dikenal dengan hukum keluarga. Dalam literature 

hukum islam, hukum keluarga biasa dikenal dengan sebutan Al-Ahwal 

Al-Syakhsiyyah, selain dengan sebutan tersebut hukum keluarga juga 

dikenal dengan istilah Huquq Al-Usrah atau Huquq  Al-„Ailah (hak-hak 

keluarga), Ahkam Al-Usrah (hukum keluarga), dan Qanun  Al-Usrah 

(undang-undang keluarga).
142

 

Dalam Maqasid Al-Usrah, Islam memberikan beberapa adab dan 

etika dalam proses khitbah dan pergaulan pasca khitbah, diantaranya 

yaitu :
143
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a. Khitbah diawali dengan menyebut nama Allah dengan tujuan 

mengharap barokah dan taufiq dari Allah. Dalam hal ini Rasulullah 

SWA bersabda : 

  (وً خطجخ ١ٌظ ف١ٙب رشٙذ فٟٙ وب١ٌذ اٌدضِبء   )سٚاٖ اٌزشِزٞ

Artinya :”Setiap khitbah yang tidak didasari persaksian (kepada 

Allah), maka khitbah tersebut bagaikan tangan yang kosong”.  

b. Mengumumkan atau memberi tahu perayaan khitbah terhadap semua 

keluarga dan famili-famili. Karena khitbah merupakan sebuah 

kesepakatan yang bersifat kekeluargaan. 

c. Khitbah harus dilakukan dengan jelas, maka diantara Khotib 

(pelamar) dan Makhtubah (perempuan yang dilamar) tidak 

diperbolehkan melakukan penipuan atau muslihat. Yakni Makhtubah 

tersebut harus jujur dalam hal menerima atau tidak terhadap khitbah 

tersebut. 

d.  Pasangan khitbah dilarang melakukan ta‟aruf yang berlebihan. 

Maka tidak diperbolehkan diantara keduanya melakukan sebuah 

perjanjian tertentu baik secara samar atau terang-terangan, karena 

khitbah masih diluar akad nikah. Sehingga tidak ada huquq zaujain 

(kewajiban-kewajiban suami istri) diantara keduanya. 

e. Apabila Khotib (pelamar) mau menjumpai tunangannya maka 

dianjurkan bersikap Tawadu‟ dan memberikan hadiah sebagai 

bentuk terimakasih dan menanamkan rasa bahagia terhadap keluarga 

Makhtubah. 
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f. Apabila Khotib berada dirumah Makhtubah, maka harus ada pihak 

mahram yang berakal dan bisa dipercaya yang harus menemani dan 

menjaganya. Seperti ayah, saudara laki-laki dan paman. Apabila 

tidak ada mahram, maka mereka tidak diperbolehkan berduaan. 

g. Apabila diantara keduanya bertemu, maka khusus bagi makhtubah 

harus menggunakan hijab dan baju yang menutupi semua badannya, 

dan tidak memakai perhiasan yang berlebihan. 

h. Bagi Khotib tidak dianjurkan pergi kerumah tunangannya apabila 

tidak ada keperluan keluarga yang bersifat penting.
144

  

2. Maqasid Al-Usrah Merupakan Bagian dari Maqasid Al-Syariah 

Jamal Al-Din Atiyyah dalam kitabnya Nahw Taf‟il Maqasid 

Syari‟ah melakukan metamorfosa konsep Maqasid Syari‟ah yang 

terkenal dengan lima Maslahat Al-Daruriyyat dengan menjabarkan secara 

umum Maqasid menjadi empat bagian : 

a. Maqasid Syari‟ah dalam ruang individu  

Dalam Maqasid Syariah yang berkaitan dengan ranah 

individu ini Jamal Al-Din Atiyyah membaginya menjadi Hifz Al-Nafs 

(memelihara jiwa), I‟tibar Al-Aql (memberdayakan akal), Hifz Al-

Tadayun (memelihara keberagamaan), Hifz Al-„Ird (memelihara 

harga diri/kehormatan), Hifz Al-Mal (memelihara harta). 

 

 

                                                             
144
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b. Maqasid Syari‟ah dalam ruang keluarga 

Meliputi Tanzim Al‟alaqah Baina Al-Jinsain (Mengatur 

hubungan antara laki-laki dan perempuan), Hifz Al-Nasl 

(Memelihara keturunan), Tahqiq Al-Sakinah Wa Al-Mawaddah Wa 

Al-Rahmah (Merealisasikan rasa ketentraman, cinta kasih dan kasih 

sayang), Hifz Al-Nasab (Memelihara nasab/garis keturunan), Hifz Al-

Tadayun Fi Al-Usrah(Memelihara keberagamaan dalam keluarga), 

Tanzim Al-Janib Al-Muassasi Li Al-Usrah (mengatur aspek-aspek 

dasar dalam keluarga), Tanzim Al-Janib Al-Mali(Mengatur 

finansial/keuangan dalam keluarga). 

c. Maqasid Syari‟ah dalam ranah ummah 

Meliputi Al-Tanzaim Muassasi Li Al-Ummah(Mengatur 

keorganisasian ummat), Hifz Al-Amn(Menjaga stabilitads 

keamanan), Hifz Al-„Adl(Menjaga keadilan), Hifz Al-Din Wa Al-

Akhlak(Menjaga agama dan etika), Al-Ta‟awun Wa Al-Tadawun Wa 

Al-Takaful (Menjalin kerja sama, solidaritas dan kebersamaan), 

Nashr Al-„Ilm Wa Hifz Al-„Aql Al-Ummah (Menyebarkan ilmu dan 

menjaga akal ummat), „Imarah Al-Ard Wa Hifz Tarwah Al-Ummah 

(Membangun dunia dan membangun kesejahteraan ummat). 

d. Maqasid Syari‟ah dalam ranah kemanusiaan 

Meliputi Al-Ta‟aruf Wa Al-Ta‟awun Wa Al-Takamul(Saling 

mengenal, saling bekerja sama dan berintegrasi), Tahqiq Al-Khilafah 

Al-„Ammah Li Al-Insan Fi Al-Ard, (Merealisasika suksesi tugas 
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tuhan secara umum bagi manusia di muka bumi), Tahqiq Al-Salam 

Al-„Alami Al-Qaim „Ala Al-„Adl (Mewujudkan kedamaian di muka 

bumi berdasarkan keadilan), Al-Himayah Aldauliyan Li Al-Huquq 

Al-Insan (Melindungi hak-hak manusia secara universal), Nashr 

Da‟wah Al-Islam (Menyebarkan dakwah islam). 
145

 

Hifz Al-Nasl (Perlindungna keturunan) komsep ini adalah 

salah satu keniscayaan yang menjadi tujuan Hukum Islam. Al-Amiri 

menyebutkan hal tersebut pada awal usahanya untuk 

menggambarkan teori Maqasid kebutuhan dengan istilah “Hukum 

Bagi Tindakan Melanggar Kesusilaan”. Al-Juwaini mengembangkan 

teori Hukum Pidana (muzajir) versi Al-Amiri menjadi “Teori 

Penjagaan” (Ishmah) yang di Ekspresikan oleh Al-Juwaini dengan 

Istilah “ Hifz Al-Furuj” yang berarti Menjaga Kemaluan. Selanjutnya 

Abu Hamid Al-Ghazali yang membuat istilah Hifz Al-Naslsebagai 

bagian dalam tingkatan keniscayaan dalam kajian maqasid al-

syari‟ah, hal ini kemudian dilanjutkan oleh Al-Syatibi.
146

 

Pada abad ke Dua Puluh Masehi para penulis Maqasid secara 

signifikan mengembangkan “Perlindungan Keturunan” menjadi 

Teori Berorientasi Keluarga. Seperti Ibn „Ashur menjadikan “Peduli 

Keluarga” sebagai Maqasid Hukum Islam. Dalam monografinya 

Usul Al-Nizam Al-Ijtima‟ Fi Al-Islam (Dasar-dasar sitem sosial 

dalam Islam), Ibn Ashur mengelaborasi Maqasid yang berorientasi 
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pada keluarga dan nilai-nilai moral dalam Hukum Islam. Kontribusi 

Ibn „Ashur dapat dinilai sebagai bagian dari Reinterpretasi Teori Hifz 

Al-Nasl yang dapat membuka pintu Ijtihad bagi para cendikiawan 

kontemporer untuk mengembangkan teori Maqasid dengan berbagai 

metode baru.
147

 

Dalam pengembangan teori Maqasid Syari‟ah sebagaimana 

yang sudah dijelaskan sebelumnya adalah dengan memperluas 

cakupan kajian Maqasid itu sendiri. Salah satunya dengan 

memperluas cakupan dari Hifz Al-Nasl menjadi Hifz Al-Usrah. 

Dalam perkembangan selanjutnya Hiz Al-Usrah juga diperluas 

menjadi Terma Maqasid Al-Usrah. Terma Maqasid Al-Usrah sendiri 

sudah digunakan dalam beberapa tulisan Maqasidiyyun kontemporer. 

Jamaluddin Al-„Atiyyah menggunakan istilah Maqasid Al-Syari‟ah 

Fi Ma Yakhussu Al-Usrah. Zainab Toha Al-Alwani memperkenalkan 

istilah Maqasid Al-Usriyyah dalam karyanya. Sartut Suf dalam 

disertasinya di Universitas Nurul Bashir Bi Al-Bayadh juga 

menjelaskan tentang Maqasid Syari‟ah Bi Al-Usrah. Mahir Husain 

Hishwah dari Al-Ain Universiti juga memperkenalkan istilah 

Maqasid Al-Usrah dalam karyanya. Syaikh Abdul Aziz Rajab juga 

sudah membahas tentang Maqasid Syari‟ah yanng berkaitan dengan 

Hukum Keluarga dalam karyanya.
148

  

 

                                                             
147

Ibid, 76 
148

Ibid, 78 



112 

 

3. Etika Pergaulan Pasca Khitbah dalam Fiqh Usrah 

Fiqh Al-usrah merupakan Fiqh khusus yang fungsinya untuk 

memngatur kehidupan pra rumah tangga, rumah tangga atau keluarga dan 

setelah rumah tangga itu berakhir, serta akibat hukum Islam yang terkait 

di dalamnya. Fiqh Al-usrah merupakan keilmuan yang mengkaji perihal 

Muqaddimat Al-zawaj, seperti hukum khitbah, hukum khitbah seorang 

laki-laki di atas khitbah saudaranya sesama muslim, serta hukum-hukum 

sebagai dampak dari khitbah tersebut. Fiqh Al-usrah juga mengkaji hal-

hal yang berkaitan dengan pernikahan, termasuk rukun nikah dan hal-hal 

sebagai hukum dari sebuah pernikahan. Fiqh Al-usrah juga mengatur 

urusan perceraian, serta dampak hukum yang terjadi karena urusan 

tersebut.
149

 

Pada dasarnya, khitbah merupakan salah satu sunnah yang menjadi 

awal dari sebuah akad pernikahan. Beberapa hukum yang terkait dengan 

khitbah antara lain sebagai berikut :
150

 

a. Khitbah bukan merupakan akad yang mengikat sebagaimana akad 

nikah. Khitbah adalah perjanjian untuk melakukan akad yang 

memiliki hukum tersendiri. 

b. Tidak dihalalkan bagi calon suami dan istri yang telah melaksanakan 

khitbah untuk berduaan hingga mereka telah melangsungkan akad 

nikah. 
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c. Saat berlangsungnya khitbah, seorang laki-laki diizinkan untuk 

melihat dan memperhatikan telapak tangan dan wajah perempuan 

yang hendak dinikahinya. 

d. Apabila terjadi pembatalan atas sebuah khitbah, maka tidak 

disyariatkan bentuk ganti rugi apapun apabila tidak ada pihak yang 

dirugikan. Hadiah atau tanda yang diberikan saat khitbah boleh 

diminta kembali. 

e. Apabila terdapat kerugian pada salah satu pihak sebagai bentuk 

akibat dari pembatalan khitbah, maka samsing-masing berhak untuk 

meminta ganti rugi sesuai dengan kerugian yang mereka peroleh.
151

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

khitbah merupakan salah satu syariat islam yang hingga hari ini telah 

menjadi salah satu budaya baik di indonesia. Namun demikian, sebagian 

umat islam terkadang masih salah dalam memahami akibat hukum dari 

khitbah. Bahkan sebagian mereka menganggap, bahwa khitbah sama 

dengan akad nikah, padahal perjanjian yang diucapkan pada saat khitbah 

jauh berbeda dengan akad nikah.
152

  

Dalam fikih usrah, Para ulama‟ fikih memandang bahwa 

sesungguhnya perempuan yang di khitbah kedudukannya masih sama 

seperti perempuan asing selama ia belum terjalin akad nikah dan 

berduaan bersama perempuan asing hukumnya haram. Dan syariat tidak 

pernah membolehkan hal tersebut kecuali memberikan keringanan hanya 
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sebatas melihat, maka ketetapan hukum berduaan adalah haram. Selain 

itu, dikarenakan dalam berduaan tidak bisa terjamin aman dari 

melakukan perbuatan haram yang bukan pada pasangannya. Oleh karena 

ini, ketika peminang hendak melihat perempuan yang dilamarnya, 

diharuskan ditemani oleh salah seorang mahrammnya, seperti saudara 

atau bapaknya untuk sebuah kehati-hatian.
153

 

Yang harus diingat terlebih dahulu disini adalah bahwa hukum 

keharaman berduaan antara pasangan yang hendak mengkhitbah ini terus 

berlaku sampai terjalinnya sebuah akad nikah. Dan selama akad nikah 

beluh terjalin, maka selama itu pula mereka diharamkan untuk berduaan, 

bahkan sekalipun ikatan khitbah telah sempurna dilaksanakan. Yang 

demikian itu dikarenakan perempuan yang dikhitbah sebelum diikat oleh 

akad nikah, kedudukannya masih tetap sebagai perempuan asing 

dihadapan laki-laki yang mengkhitbahnya yang masih haram untuk 

berduaan.
154

 

Seringkali terjadi dikalangan pasangan khitbah ketika mereka 

berduaan, menjauh dari pandangan kerabat-kerabatnya dan ini 

merupakan sebuah perbuatan tecela yang disesali oleh pihak keluarga. 

Bahkan dalam banyak kasus seringkali pihak peminang membatalkan 

lamarannya (tidak melanjutkan ke jenjang pernikahan) setelah 

sebelumnya ia mengajukan lamaran kepada pihak perempuan, dan yang 

demikian tentu dapat menimbulkan citera yang buruk bagi pihak 
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perempuan dan keluarganya yang mana hal ini sangat disayangkan oleh 

siapapun yang menjunjung tinggi kehormatan putri atau saudari atau 

kerabatnya.
155

  

4. Pendidikan Agama sebagai Bentuk Tanggung Jawab Keluarga 

(orang tua) dalam Membimbing Etika Pergaulan Pasca Khitbah  

Orang tua adalah pendidik dalam keluarga, orang tua merupakan 

pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka. Oleh karena itu, 

bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.
156

 

Hal ini disebabkan karena secara alami anak-anak pada masa awal 

kehidupannya berada ditengah-tengah ayah dan ibunya, dari merekalah 

anak mulai mengenal pendidikannya.
157

 Dasar pandangan hidup, sikap 

hidup dan keterampilan hidup banyak tertanam sejak anak berada di 

tengah orang tuanya.
158

 

Sangat wajar dan logis jika tanggung jawab mengontrol pergaulan 

anaknya selama pertunangan terletak ditangan kedua orang tua dan tidak 

bisa dipikulkan kepada orang lain, karena dia adalah darah dagingnya. 

Tanggung jawab yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang tua 

terhadap anak antara lain : 

a. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan 

orang tua dan anak 
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b. Pemberian motivasi kewajiban moral dan sebagai konsekuensi 

kedudukan orang tua terhadap anaknya 

c. Tanggung jawab sosial adalah dari keluarga yang pada gilirannya 

menjadi tanggung jawab masyarakat, bangsa dan negara 

d. Memelihara dan membesarkan anakanya 

e. Memberi pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak sehingga bila 

ia telah dewasa akan mampu mandiri.
159

 

Adapun landasan utama dalam kehidupan keluarga adalah agama. 

Salah satu tanggung jawab pasangan keluarga adalah menegakkan dan 

menjaga agamanya, karena agama merupakan pilar utama dalam 

kehidupan seorang muslim. Agama dalam keluarga merupakan instrumen 

penting dalam membangun kehidupan yang lebih bermakna dan 

berbahagia. Islam sangat memperhatikan pendidikan agama dalam 

keluarga, karena keluarga sebagai lembaga pendidikan utama dan pertama 

dalam mempersiapkan generasi terbaik bangsa. Agama adalah fondasi  dan 

bekal utama dalam mengharungi kehidupan. 

Sikap dan perilaku suami istri (orang tua) dapat menjadi cermin 

bagi kehidupan rumah tangga bagi anak-anaknya. Oleh sebab itu suami 

dan istri berkewajiban untuk mengajarkan dan melaksanakan ajaran agama 

beserta etikanya kepada keluarganya. Hal ini dapat dipahami dari ayat Al-

qur‟an Surah Taha ayat 132 : 
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ٜ َٛ ٌْؼَبلجِخَُ ٌٍِز مْ ا َٚ ُٓ ٔشَْصُلهَُ  اصْطجَشِْ ػ١ٍََْٙبَ لا ٔغَْأٌَهَُ سِصْلب  ٔحَْ َٚ لاحِ  ٍْ٘هََ ثبٌِص  شْ أَ ُِ أْ َٚ  

Artinya “Perintahkanlah kepada keluargamu untuk mendirikan 

shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak 

meminta rezki kepadamu. Kamilah yang memberi rizki kepadamu. 

Dan akibat yang baik itu adalah bagi orang yang bertaqwa”. 

 

Pendidikan agama dan spiritual termasuk bidang pendidikan yang 

harus mendapat perhatian penuh oleh keluarga terhadap anak-anaknya. 

Dengan bekal pendidikan agama dapat membuat anak-anak kuat jiwanya 

untuk menghadapi tantangan kehidupan. Keluarga merupakan ladang 

terbaik dalam penyamaian nilai-nilai agama. Pendidikan dan penanaman 

nilai-nilai agama harus diberikan kepada anak sedini mungkin, salah 

satunya melalui keluarga sebagai tempat pendidikan pertama yang dikenal 

oleh anak. 

Tanggung jawab besar orang tua untuk mendidik anak menjadi 

pribadi yang shaleh. Ada banyak ayat Al-qur‟an dan Hadits-hadits 

Rasulullah yang menjelaskan betapa pentingnya pendidikan agama dalam 

keluarga. Antara lain Al-Qur‟an Surah Al-Tahrim ayat 6 : 

ٌْحِدَبسَحُ ػ١ٍََْٙبَ  ا َٚ لُٛدُ٘بَ إٌ بطُ  َٚ ا  ُْ ٔبَس  ١ٍِْ٘ىُ أَ َٚ  ُْ ْٔفغَُىُ ُٕٛا لُٛا أَ َِ َٓ آ ٠بَ أ٠َُّٙبَ اٌ ز٠ِ

لَائِىَخ   َِ َْ شُٚ َِ ب ٠ؤُْ َِ  َْ ٠فَْؼٍَُٛ َٚ  ُْ شَُ٘ َِ ب أَ َِ  َ َْ الله   غِلَاظ  شِذَاد  لَا ٠ؼَْصُٛ

Artinya :” Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras yang 

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.
160
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Pendidikan keluarga merupakan pendidikan awal dan utama yang 

sangat penting. Hal ini sesuai dengan Hadits Rasulullah SAW: 

غَبِٔٗ دِّ َّ ُ٠ ْٚ ِٗ أَ شَأِ ْٚ ٠ُٕصَِّ ِٗ أَ دَأِ ِّٛ اُٖ ٠َُٙ َٛ ٌْفِطْشَحِ فأَثََ ٌُٛدٍ إلِا  ٠ٌُٛذَُ ػٍََٝ ا ْٛ َِ  ْٓ ِِ ب  َِ 

Artinya : “Tidak ada seorang anakpun kecuali dilahirkan sesuai 

dengan fitrah, lalu kedua orang tuanya yang menjadikannya 

beragama yahudi, nasrani atau majusi”.
161

 

 

Orang tua sebagai pendidik dirumah herus meningkatkan 

perhatiannya kepada anak-anaknya dengan meluangkan waktu untuk 

memberikan bimbingan, menunjukkan keteladanan dan pembiasaan yang 

baik. Orang tua juga harus berupaya menciptakan rumah tangga yang 

harmonis, aman, tenang dan tentram, sehingga anak merasa tenag jiwanya 

dan dengan mudah dapat diarahkan kepada hal-hal yang positif.
162

 

Peran orang tua sebagai pendidik adalah menjadi tokoh panutan, 

dan identifikasi bagi anak-anaknya dan lingkungannya. Karena sangat 

berpengaruh kepada pertumbuhan pribadi anak baik rohani maupun 

jasmani dalalm menghadapi segala jenis tantangan zaman dan memnjadi 

manusia yang berguna bagi nusa dan banngsa. Oleh karena itu, orang tua 

harus mempunyai standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup 

tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian dan kedisiplinan. Orang tua 

harus memahami berbagai nilai, norma moral dan sosial, serta berusaha 
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berprilaku sesuai dengan nilai dan moral tersebut. Orang tua juga harus 

bertangguang jawab terhadap tindakannya dalam kehidupan sehari-hari.
163

 

Sebenarnya peran orang tua sungguh diharapkan bagaimana ia 

mampu menjadi figur yang menjaga keseimbangan iklim keluarga, 

sehingga suasana yang terjadi senantiasa memberikan kesejukan begi 

angota keluarga yang ada. Untuk itu diperlukan sebuah kesadaran diri 

yang penuh dari orang tua untuk mau melakukan hal-hal yang kecil tetapi 

berdampak besar bagi kehidupan anak secara khusus.
164

 

Bagi anak, orang tua adalah model yang harus ditiru dan diteladani. 

Sebagai model orang tua seharusnya memberikan contoh yang terbaik bagi 

anak dalam sebuah keluarga. Sikap dan perilaku orang tua harus 

mencerminkan nilai moral yang mulus. Oleh karena itu, Islam 

mengajarkan orang tua agar selalu mengajarkan sesuatu yang baik-baik 

saja kepada anak mereka.
165

 Karena agama islam menggaris bawahi dalam 

membina manusia harus sesuai dengan fitrahnya yang senantiasa 

cenderung dengan kebaikan, kebenaran dan keadilan. Sehingga akan 

menghasilkan manusia-manusia yang tidak dapat diperbudak oleh orang 

lain.
166
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Pada pendidikan yang berlangsung didalam lingkungan keluarga 

(informal), orang tua berperan sebagai pendidik. Orang tua dituntut untuk 

mengetahui tentang ilmu agama atau ajaran-ajaran agama. Meskipun 

dalam kenyataannya orang tua masih banyak yang belum mengetahui 

tentang ajaran agama, bahkan banyak pula yang tidak pernah 

mengamalkannya, tapi hal tersebut bukan berarti mereka terlepas dari 

tanggung jawab terhadap pendidikan agama bagi anak-anaknya. Karena 

masih bisa ditempuh dengan jalan lain, seperti guru agama untuk 

memberikan les secara private bagi anaknya.
167

 

Menurut hemat peneliti, Maka disinilah orang tua hendaknya 

memainkan perannya dalam menjaga praktek pergaulan anaknya 

meskipun telah menjadi pasangan khitbah. Jika pasangan khitbah telah 

dibiarkan untuk selalu berduaan maka antara anak dan orang tuanya sama-

sama bersalah dimata agama, dimana anaknya bersalah dari segi praktek 

pergaulannya, sementara orang tua dari segi membiarkan dan tidak 

memberikan bimbingan tentang etika dalam pergaulan semasa khitbah, 

sehingga pergaulan tersebut akan tetap berkelanjutan. karena 

bagaimanapun pasangan tersebut masih bukan muhrim, yakni masih 

belum memasuki jenjang pernikahan. 

5. Dampak Negatif Akibat Pergaulan Pasca Khitbah  

Adapun dampak negatif yang timbul akibat pergaulan pasca 

khitbah yang terlalu bebas adalah sebagai berikut :  
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a. Merusak moral  

Ikatan Khitbah pada zaman sekarang ini, selalu dijadikan 

alasan dan kesempatan untuk bergaul lebih bebas. Kebebasan akan 

mendatangkan masalah, sedangkan batasan dalam kebebasan akan 

mendatangkan kemaslahatan.  

b. Terjadi hamil diluar nikah 

Dalam kota besar dan dampak dari globalisasi, para remaja 

banyak yang bergaul bebas dengan lawan jenis, meniru gaya-gaya 

barat sehingga terjadi kehamilan sebelum waktunya. Tak jarang 

dalam sebuah pasangan khitbah yang mengalami hamil sebelum 

memasuki jenjang pernikahan akibat kurang pengawasan dari orang 

tua.  

c. Status anak yang diragukan  

Dalam masa Khitbah sebenarnya masih berada dalam ranah 

suka, bukan kasih sayang seutuhnya. Dimensi ilahiyah inilah yang 

kurang disadari oleh kalangan remaja ataupun pihak orang tua. 

Dalam hal ini, pasangan khitbah boleh-boleh saja mendalami 

kepribadian masing-masing sampai lupa batas kepatutan. Sehingga 

tidak sedikit dari mereka yang baru saja memasuki pernikahan sudah 

hamil besar. Tentunya masyarakat akan memprtanyakan tentang                   

kehamilannya. Hal ini jelas bukan suatu hal yang wajar apabila usia 

kandungan melebihi usia pernikahannya. 
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Dalam konteks etika pergaulan antar lawan jenis, islam 

mengajarkan kepada setian laki-laki maupun perempuan untuk selalu 

menjaga kemaluan dan menundukkan pandangan dengan lawan jenis 

agar terhindar dari fitnah seksual mata. Bahkan secara psikologis 

pandangan mata dengan lawan jenis dapat menimbulkan dorongan 

seksual secara terus memnerus dan menuntut untuk dipenuhi. Maka 

dari tiu, perlu dipahamkan atau dijelaskan mengenai pengertian 

manfaat menjaga kemaluan dan menundukkan pandangan serta 

bahaya apabila mengumbar kemaluan maupun pandangan ke lawan 

jenis. 

Menjaga pandangan disini memiliki dua pengertian, Pertama 

pandangan lahir, artinya melihat dan menikmati bagian tubuh yang 

menarik dan menggairahkan nafsu birahi. Kedua, pandangan batin, 

yaitu syahwat yang timbul dari hati setelah melihat aurat lawan jenis, 

sehingga akan menimbulkan perbuatan zina atau hubungan seksual 

diluar aturan agama maupun norma susila.
168

 

Banyak orang tua memandang sepele dalam hal ini, mereka 

mengizinkan anak atau saudara perempuan mereka untuk berdua-

duaan bahkan bepergian bersama tunangannya tanpa pengawasan 

dan pengarahan. Perilaku seperti ini sangat memungkinkan untuk 

menjerumuskan pihak perempuan terhadap hilangnya kemuliaan, 
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kesucian dan „Iffah dirinya. Hal ini dapat mengurungkan pernikahan 

bahkan menghalanginya dari pernikahan itu sendiri.
169

 

6. Bimbingan Konseling sebagai Kesempatan Alternatif dalam 

Membenahi Etika Pergaulan Pasca Khitbahdi Desa Arjasa 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember  

Dalam pembahasan konseling ini, peneliti mencantumkan dua 

jenis konseling, yaitu konseling pra nikah dan konseling keluarga sebagai 

solusi alternatif dalam membenahi Etika Pergaulan Pasca Khitbah di 

Desa Arjasa Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember  

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 

individu yang dilakukan secara berkesinambungan agar individu tersebut 

dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan 

dirinya dan dapat bertindak secara wajar sesuai dengan tuntutan dan 

keadaan lingkungan. 

Adapun istilah konseling secara Etimologi berarti nasehat, 

anjuran atau pembicaraan dengan bertukar pikiran. Roger dan marsudi 

mendefinisikan konseling adalah serangkaian kontak (hubungan 

langsung antara konselor denngan klien) yang bertujuan untuk memberi 

bantuan dalam mengubah sikap dan perilakunya.
170

 Jadi yang dimaksud 

dengan bimbingan dan konseling merupakan usaha-usaha memberikanan 

kepada individu oleh konselor agar individu mampu mengembangkan 
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diri secara optimal serta mampu memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya. Dengan demikian program layanan bimbingan dan 

konseling adalah rencana menyeluruh dari aktivitas suatu unit yang berisi 

layanan terencana beserta waktu pelaksanaannya. 

Bimbingan dan Konseling merupakan upaya yang dilakukan oleh 

seseorang (pembimbing) untuk membantu mengoptimalkan individu. 

Layanan bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang diberikan 

kepada seseorang atau individu agar individu yang bersangkutan dapt 

memncapai taraf perkembangan dan kebahagiaan yang optimal dalam 

menjalani proses pemahaman, penerimaan, dan penyesuaian diridan 

lingkungan dimana ia berada.
171

 

a. Bimbingan Konseling Pra Nikah  

Adapun Bimbingan Pra Nikah adalah suatu pola pemberian 

bantuan yang ditujukan untuk membantu pasangan yang akan 

menikahmemahami dan mensikapi konsep pernikahan dan hidup 

berkeluarga berdasarkan tugas-tugas perkembangan dan nilai-nilai 

keagamaan sebagai rujukan dalam mempersiapkan pernikahan 

yang mereka harapkan.  

Inti pelayanan koseling Pra Nikah adalah Wawancara 

Konseling, melalui wawancara konseling diharapkan para peserta 

dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai-

nilai dan keyakinan yang kokoh, serta membantu menangani 
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masalah-masalah yang mengganggu mereka menuju pernikahan 

yang diharapkan.  

Konseling pra nikah yang dimaksud dirancang dalam sebuah 

sisitem dengan komponen-komponen dari aspek-aspek konseling 

yang diidentifikasi secara jelas dan diorganisasikan kedalam suatu 

susunan yang dapat meningkatkan keefektifan dan keefisienan 

suatu pelayanan. Bimbingan konseling pranikah merupakan 

kegiatan yang diselenggarakan kepada pihak-pihak yang belum 

menikah sehubungan dengan rencana pernikahannya. Pihak-pihak 

tersebut datang ke konselor untuk membuat keputusannya agar 

lebih mantap dan dapat melakukan penyesuaian dikemudian hari 

secara baik.
172

 

b. Bimbingan konseling keluarga 

Konseling keluarga atau Family Therapyadalah upaya bantuan 

yang diberikan kepada individu anggota keluarga melalui sistem 

kekeluargaan (pembenahan komunikasi keluarga) agar potensi 

yang dimiliki dapat berkembang secara optimal, sehingga dapat 

mengatasi masalah berdasarkan kerelaan dan kecintaan kepada 

keluarga.
173

 

Menurut Sofyan Willis tujuan dari Bimbingan dan Konseling 

Keluarga adalah : 
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a. Membantu anggota-anggota keluarga belajar dan menghargai 

secara emosional bahwa dinamika keluarga adalah kait 

mengait diantara anggota keluarga. 

b. Membantu anggota keluarga agar menyadari tentang fakta jika 

suatu anggota keluarga bermasalah, maka akan mempengaruhi 

kepada persepsi, espektasi dan interaksi anggota keluarga yang 

lain. 

c. Mengembangkan penghargaan penuh sebagai pengaruh dari 

hubungan parental. 

Menurut Gimo Walgito, ada beberapa hal yang melatar 

belakanngi mengapa diperlukan bimbingan dan konseling 

perkawinan yaitu : 

a. Masalah perbedaan individual. Masing-masing individu 

berbeda satu dengan yang lain. Akan sulit didapatkan dua 

individu yang benar-benar sama sekalipun mereka bersaudara 

kembar. Di dalam menghadapi masalah masing-masing 

individu dalam mencari solusi memiliki kemampuan dan cara 

yang berbeda. Ada yang dapat memecahkan masalah dengan 

cepat, namun banyak juga yang tidak mampu bahkan tidak 

menyadari jika punya masalah. Bagi individu yang tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan sendiri, maka dia membutuhkan 

bantuan orang lain. Demikian juga bagi pasangan suamu istri 

yang sedang menghadapi suatu permasalahan. 
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b. Masalah kebutuhan individu. Perkawinan merupakan suatu 

usaha untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam 

diri yang bersangkutan. Dalam perkawinan kadang ada yang 

tidak mengetahui bagaimana hak dan kewajibannya dalam 

memenuhi kebutuhan diri dan pasangannya. 

c. Masalah perkembangan individu. Laki-laki dan perempuan 

merupakan makhluk yang berkembang dari masa kemasa. 

Akibat perkembangan ini akan mengalami perubahan-

perubahan. Dalam menghadapi perubahan yang terjadi sebagai 

individu akan mengalami kesulitan dalam menghadapinya. 

Oleh sebab itu, untuk menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan diperlukan bantuan dari puhak lain. 

Konselor keluarga dalam pandangan islam adalah tugas yang 

mulia, karena membantu memecahkan atau menyelesaikan 

masalah keluarga. Di dalam islam, konselor diharapkan memiliki 

kompetensi dalam tiga aspek, yaitu : 

a. Aspek spiritualitas 

Yaitu dengan melakukan pendekatan agama yang tidak 

terlepas dari peran amar ma‟ruf nahi munkar, agar dapat 

menuju kepada kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin. 

Oleh sebab itu, profesi ini berhubungan dengan aspek 

transedental untuk menguak tabir hikmah dibalik peristiwa dan 

masalah yang dialami klien. 
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b. Aspek moralitas 

Konselor diharapkan memiliki komitmen terhadap 

moralitas. Seperti nilai kesopanan, keikhlasan, kesabaran, 

kejujuran, amanah, tanggung jawab, istiqomah dan 

menjunjung tinggi etika profesi yang merupakan salah satu 

kunci keberhasilan konseling yang dijalankan. 

c. Aspek pergaulan dan keterampilan 

Yaitu penguasaan teori dan metode yang tepat dalam 

mendampingi klien untuk menentukan keberhasilan konseling. 

Oleh sebab itu, konselor yang baik memiliki keterampilan 

meneliti dan senantiasa meningkatkan kompetensi diri dari 

para pakar, buku atau dari pengalaman secara langsung.
174

 

7. Unsur-unsur Konseling  

Ada beberapa unsur yang harus dipenuhi agar konseling 

dapat berjalan dengan baik, diantaranya : 

a. Klien adalah orang yang membutuhkan bantuan untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi agar dapat 

diselesaikan dengan baik 

b. Konselor adalah orang yang memberikan bantuan yang 

diharapkan 
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c. Keterampilan (skill) yang dimiliki oleh konselor untuk 

memberikan konseling, agar dapat mampu memberikan 

informasi tetapi memberikan alternatif solus 

d. Konseling hendaknya dilakukan disuatu tempat khusus dan 

situasi yang nyaman, agar dapat bertukar informasi secara 

bebas dalam jangka waktu yang cukup lama tanpa adanya 

suatu hambatan.
175

 

8. Fungsi koseling  

Dalam keberlangsungan perkembangan kehidupan 

manusia, berbagai pelayanan dilakukan untuk memberikan manfaat 

dan memperlancar serta memberikan dampakm positif. Fungsi 

suatu pelayanan dapat diketahui dengan melihat kegunaan, 

manfaat, ataupun keuntungan yang diberikan oleh pelayanan itu 

sendiri. Fungsi konseling ditinjau dari kegunaan atau manfaat yang 

akan diperoleh dari pelayanan konseling yaitu : 

a. Fungsi pemahaman  

Yaitu untuk memberikan pemahaman tentang 

kegunaan, manfaat atau keuntungan yang akan diperoleh dari 

pelayanan dan tujuan-tujuan konseling terhadap klien, 

sehingga klien dapat memahami kondisi dan permasalahan 

yang sedang dihadapi serta lingkungan klien yang dapat 

membawa pengaruh, baik dari segi sosio ekonomi, sosio 
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emosional keluarga, tempat tinggal dan hubungan antar 

tetangga. Tetapi sebelumnya, konselor juga harus memahami 

individu klien yang akan dibantu baik dari latar belakang, 

kekuatan, kelemahan dan kondisi lingkungannya. 

b. Fungsi pencegahan 

Fungsi pencegahan bagi konselor agar dapat 

menyingkirkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 

perkembangan individu karena merupakan tugas yang wajib 

dan penting. Pencegahan adalah upaya mempengaruhi dengan 

cara yang positif dan bijaksana lingkungan yang dapat 

menimkbulkan kesulitan atau kerugian sebelum kesulitan dan 

kerugian itu benar-benar terjadi. Lingkungan menjadi titik 

tombak karena lingkungan dapat memberikan pengaruh positif 

dan negative terhadap individu dalam lingkungan tersebut. 

Oleh karena itu, lingkungan harus dijaga dan dipelihara setelah 

memahami kondisi klien dan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi, maka dilakukan upaya pencegahan yang dapat 

dilakukan konselor, diantaranya : 

1) Mendorong perbaikan lingkungan yang dapat memberikan 

dampak negatif terhadap individu yang bersangkutan. 

2) Mendorong perbaikan kondisi individu klien. 
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3) Meningkatkan kemampuan individu untuk hal-hal yang 

diperlukan dan mempengaruhi perkembangan dan 

kehidupannya. 

4) Mendorong individu untuk melakukan sesuatu yang 

bermanfaat dan tidak melakukan sesuatu yang dapat 

memberikan resiko yang besar. 

5) Menggalang dukungan kelompok terhadap individu yang 

bersangkutan. 

c. Fungsi pengentasan 

Yaitu untuk mengangkat dan mengatasi permasalahan 

dengan mengembangkan dan membangkitkan kekuatan yang 

ada pada diri klien itu sendiri untuk menanggulangi masalah 

yang ada. 

d. Fungsi pemeliharaan dan perkembangan 

Fungsi pemeliharaan dan perkembangan yaitu 

memelihara sesuatu yang baik yang ada pada individu klien, 

baik berupa bawaan maupun hasil perkembangan yang telah 

dicapai selama ini yang dapat dilakukan melalui berbagai 

peraturan, kegiatan dan program.
176
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e. Fungsi advokasi 

Menghasilkan kondisi pembelaan pengingkaran hak-

hak dan/atau kepentingan pendidikan atau perkembangan yang 

dialami pengguna pelayanan konseling.
177

 

9. Teknik-teknik konseling 

Istilah teknik konseling dikenal juga dengan strategi 

konseling atau keterampilan konseling yaitu cara yang digunakan 

oleh konselor untuk membantu klien agar dapat mengembangkan 

potensinya dan mengatasi masalah yang terjadi dengan 

mempertimbangkan kondisi lingkungan. 
178

 

Ada beberapa teknik konseling keluarga dalam pendekatan 

sistem yang dikemukakan oleh perez (1979), yaitu : 

a. Sculpting (mematung) adalah suatu teknik yang mengizinkan 

anggota keluarga untuk menyatakan persepsinya kepada 

anggota lain tentang berbagai masalah yang terjadi diantara 

anggota keluarga. Klien diberi izin untuk menyatakan isi hati 

dan persepsinya tanpa rasa cemas. Hal ini bisa dilakukan 

dengan “the family relationshop tebelau”, yaitu anggota 

keluarga yang “mematung” tidak memberikan respon apa-apa 

selama seorang anggota menyatakan perasaannya secara 

verbal. 
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b. Role playing (bermain peran) adalah suatu teknik yang 

memberikan peran tertentu kepada anggota keluarga. Peran 

tersebut adalah peran orang lain dikeluarga itu, misalkan anak 

memainkan peran sebagai seorang ibu. Dengan cara itu anak 

akan terlepas atau terbebas dari perasaan-perasaan 

penghukuman, perasaan tertekan dan lain-lain. 

c. Silence (diam) apabila anggota keluarga berada dalam konflik 

dan frustasi karena ada salah satu anggota lain yang suka 

bertindak kejam, maka biasanya mereka datang kehadapan 

konselor dengan tutup mulut.  

d. Confrontation (konfrontasi) adalah suatu teknik yang 

digunakan konselor untuk mempertentangkan pendapat-

pendapat anggota keluarga yang terungkap dalam wawancara 

konseling keluarga dengan tujuan agar anggota keluarga itu 

bisa terus terang, jujur serta menyadari perasaan masing-

masing.  

e. Teaching via questioning adalah suatu teknik mengajar 

anggota dengan cara bertanya. 

f. Listening (mendengarkan). Teknik ini digunakan agr 

pembicaraan seseorang anggota keluarga didengarkan dengan 

sabar oleh yang lain. Konselor menggunakan teknik ini untuk 

mendengarkan dengan perhatian terhadap klien dan tidak 

menyela ketika klien sedang serius. 
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g. Recapitulating (mengikhtisarkan) teknik ini digunakan 

konselor untuk mengikhtisarkan pembicaraan yang bergalau 

pada setnggota keluarga, sehingga dengan cara itu 

kemungkinan pembicaraan kan lebih terarah dan terfokus. 

h. Summary (menyimpulkan). Dalam suatu fase konseling, 

kemungkinan konselor akan menyimpulkan sementara dari 

hasil pembicaraan dengan keluarga, agar konseling bisa 

berlanjut secara progresif. 

i. Clarification (menjernihkan) adalah usaha konselor untuk 

memperjelas atau menjernihkan suatu pernyataan anggota 

keluarga karena terkesan samar-samar. Klarifikasi juga terjadi 

untukmemperjelas perasaan yang diungkap secara samar-

samar. 

j. Reflection (refleksi) adalah cara konselor untuk merefleksikan 

perasaan yang dinyatakan klien, baik yang berbentuk kata-kata 

atau ekpresi wajahnya.
179

 

Menurut hemat peneliti, Konseling Pra Nikah dan 

Konseling Keluarga merupakan sebuah cara yang lebih efektif dan 

efisien dalam membenahi Etika Pergaulan Pasca Khitbah di Desa 

Arjasa ini, karena konsep dari kedua konseling tersebut langsung 

kepada pihak yang bersangkutan dalam pemecahan masalahnya. 
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Disisi lain, Konseling Pra Nikah dan Konseling Keluarga sama-

sama dalam kontek kekeluargaan, yakni dalam kontek Maqasid Al-

Usrah. sehingga alasan ini sesuai dengan judul tesis peneliti.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari sekian pendapat tokoh masyarakat arjasa mengenai etika pergaulan 

pasca khitbah, tidak ada satupun pendapat yang menyetujui dan 

mendukung terhadap praktek pergaulan pasca khitbah yang terjadi di desa 

arjasa ini. Pendapat tokoh masyarakat arjasa secara keseluruhan 

berdasarkepada aturan-aturan agama islam mengenai etika pergaulan pasca 

khitbah bahwa ikatan khitbah itu hanya sebuah hak milik saja, bukan hak 

pakai.  

2. Praktek etika pergaulan pasca khitbah di desa arjasa ini, masih jauh dari 

ajara-ajaran agama islam. Pasangan laki-laki dan perempuan yang berada 

dalam masa khitbah, mempunyai anggapan bahwa khitbah merupakan 

sebuah hubungan yang menjadi sebab kebolehan dalam melakukan sebuah 

pergaulan yang terbuka. Seperti berboncengan, berduaan, pergi ketempat 

wisata atau sebuah acara tanpa ditemani keluarganya dan berbagai bentuk 

pergaulan lainnya. Praktek pergaulan sebagaimana disebutkan termasuk 

suatu perbuatan yang mendekati zina. Karena islam secara tegas melarang 

umat muslim untuk menjauhi perbuatan yang mengarah kepada zina. 

Sebagaimana Allah SWT berfirmandalam Al-Qur‟an : 

عَبءَ عَج١ِلا   َٚ َْ فبَحِشَخ   ُ وَب ٔبَ إِٔٗ  لَا رمَْشَثُٛا اٌضِّ َٚ  

Artinya ; “Dan janganlah kalian dekati zina, sesungguhnya perzinaan itu 

perbuatan keji dan jalan hidup yang buruk 
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3. Maqasid Al-usrah merupakan bagian dari Maqasid Syari‟ah. Bahwa 

syaria‟ah juga mengatur dalam hal keluarga dan memberi beban amanah 

dan wewenang kepada orang tua apabila suatu masalah keluarga terjadi 

kepada seorang anak. Syari‟ah islam mewajibkan kepada orang tua untuk 

memberikan wawasan agama kepada anaknya. Apabila seorang anak 

melakukan sebuah pergaulan yang melampaui batas kepatutan selama 

masa khitbah, maka orang tua mempunyai kewajiban untuk mengontrol 

dan membenahi pergaulan tersebut mengingat dampak dari pergaulan 

tersebut dapat mencoreng nama baik keluarga dan agamanya. Baik dengan 

cara bimbingan konseling pra nikah atau bimbingan konseling keluarga.  

B. Saran 

Berdasarkan paparan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti dalam 

hal ini akan memberikan beberapa saran, yaitu : 

1. Bagi pasangan khitbah 

Untuk pasangan khitbah seharusnya tidak memprioritaskan 

keinginan-keinginan pribadi terlebih dalam hal pergaulan bersama 

tunangannya. Sebelum merencanakan pergaulan dengan tunangannya 

sebaiknya melakukan beberapa pertimbangan terlebih dahulu, seperti 

“apakah syari‟ah membolehkan pergaulan seperti ini ?, apakah dampak 

dari pergaulan seperti ini ?” apakah dia sudah halal bagiku ? berdosakah 

aku dan kedua orang tuaku seandanya aku memaksakan diri untuk 

melakukan pergaulan ini ?.akan tetapi, untuk menciptakan beberapa 
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pertimbangan seperti ini, tentunya harus memahami dan menyadari 

terlebih dahulu tentang stutus ikatan khitbah tersebut. 

2. Bagi orang tua 

Bagi orang tua sebaiknya untuk selalu membimbing dan 

mengawasi pergaulan anaknya selama dalam masa khitbah. Karena kalua 

melihat status ikatan khitbah yang masih diluar pernikahan dan dampak 

dari pergaulan tersebut sangat erat kaitannya dengan namabaik keluarga 

dan agama. Disisi lain, dalam konteks membimbing dan mengawasi anak 

dalam hal kebaikan itu memang sebuah tanggung jawab bagi orang tua. 

Syari‟ah mewajibkan kepada orang tua untuk senantiasa menjaga 

keluarganya supaya menjauhi perbuatan yang tidak baik. 

3. Tokoh masyarakat 

Untuk tokoh masyarakat supaya secara tegas menjelaskan hukum 

dan akibat pergaulan pasca khitbah terhadap pihak keluarga terutama bagi 

anak yang mengarungi masa-masa khitbah yang terlanjur melakukan 

pergaulan sebagaimana dimaksud. Karena hal ini merupakan salah satu 

bentuk dakwah dalam konteks Amar Ma‟ruf Nahi Munkar, dimana dalam 

konteks ini tokoh masyarakat mempunyai kewajiban dan tanggung jawab 

untuk senantiasa memberikan contoh yang baik dan mencegah perbuatan 

yang mungkar kepada seluruh warganya.  
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4. Kepala  desa 

Hendaknya menciptakan serangkaian peraturan khusus tentang 

batasan-batasan pergaulan pasca khitbah dalam membenahi praktek etika 

pergaulan pasca khitbah. Serta memberikan kebijakan-kebijakan tertentu 

kepada orang tua dalam rangka melestarikan warga desa 
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